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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas 
V SD Negeri Giwangan dalam proses pembelajaran melalui penerapan teknik kuis 
tim. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Taggart. 
Subjek penelitian berjumlah 30 siswa. Pada penelitian ini terdiri atas dua siklus. 
Data konsentrasi belajar siswa dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan 
pedoman wawancara. Selanjutnya, data tersebut dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi belajar siswa meningkat 
melalui penerapan teknik kuis tim. Pada siklus I, berdasarkan hasil observasi, rata-
rata skor konsentrasi belajar siswa adalah 17,13 dengan persentase 68,53%. Pada 
siklus II, perbaikan yang dilakukan adalah mengubah isi segmen kuis tim dan 
mengubah sistem penskoran kuis tim. Melalui perbaikan tersebut, pada siklus II 
rata-rata skor konsentrasi belajar siswa berdasarkan hasil observasi meningkat 
menjadi 19,26 dengan persentase sebesar 79,73%. Persentase tersebut telah 
mencapai indikator keberhasilan yaitu rata-rata konsentrasi belajar siswa 
berdasarkan hasil observasi >70%, sehingga tindakan dihentikan pada siklus II.  
Langkah kegiatan kuis tim yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa di 
kelas V SD N Giwangan adalah sebagai berikut. Guru membagi siswa menjadi 6 
tim, kemudian guru membagi materi menjadi 6 topik. Selanjutnya guru 
menyampaikan materi dalam waktu ± 10 menit. Kemudian sesi pembuatan soal oleh 
semua tim dalam waktu ± 10 menit. Selanjutnya sesi pemahaman materi oleh semua 
tim dalam waktu ± 15 menit. Dilanjutkan dengan sesi kuis tim yang di pandu oleh 
salah satu tim, dan tim lain menjawab soal kuis. Setelah satu segmen kuis selesai, 
dilanjutkan oleh tim lain menjadi pemandu kuis, dan begitu seterusnya hingga 
seluruh tim berperan sebagai pemandu kuis. 
 
Kata kunci: konsentrasi belajar, kuis tim 
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TEAM QUIZ TECHNIQUE TO IMPROVE STUDENT LEARNING 
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Abstract 
This research aims at improving student’s learning concentration at fifth 
grade students in primary school using active learning strategy with team quiz 
technique. The research design used was that of Kemmis & Taggart. The subjects 
were 30 students. Student concentration data were collected through observation 
and interview. The data are analyzed quantitatively and qualitatively.  
The result of the research shows that the using active learning team quiz 
techniques can improve student’s learning concentration. In cycle I, base on the 
observation, the average score of student’s learning concentration is 17.13 with the 
percentage of 68.53%. The improvement in cycle 2 is to change the contents of the 
team quiz segment and change the team quiz scoring system. Through the 
improvement, in cycle II the average score of student learning concentration based 
on the observation increased to 19.26 with a percentage of 79.73%. The percentage 
has reached the indicator of success that is average of student learning 
concentration based on result of observation >70%, so that action is stopped in 
cycle II. Steps of team quiz activity that can improve student learning concentration 
in grade V SD N Giwangan are as follows. The teacher divides the students into 6 
teams, then the teacher divides the material into 6 topics. Furthermore, the teacher 
delivered the material within ± 10 minutes. Then the session of making a problem 
by all teams within ± 10 minutes. Subsequent material understanding sessions by 
all teams within ± 15 minutes. Followed by a team quiz session guided by one of 
the teams, and another team responds to quiz questions. After one quiz segment 
finishes, the other team continues to become quiz guides, and so on until the whole 
team plays the role of quiz guide. 
Keywords: team quiz, active learning, learning concentration 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Konsentrasi sangat penting dalam kehidupan manusia. Konsentrasi berkaitan 
dengan usaha manusia untuk memfokuskan perhatian pada suatu objek sehingga 
objek tersebut dapat dipahami dan dimengerti. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Slameto (2003: 86) yang mengatakan bahwa konsentrasi adalah pemusatan pikiran 
terhadap suatu hal dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak 
berhubungan. Pemahaman terhadap suatu objek secara utuh akan berkurang apabila 
manusia tidak dapat berkonsentrasi, hal ini karena perhatiaannya mudah beralih dari 
satu obyek ke obyek yang lainnya. Konsentrasi itu penting dan sangat dibutuhkan 
dalam setiap kegiatan agar terlaksana dengan baik dan mendapatkan hasil yang baik 
pula, jika tidak bisa berkonsentrasi maka akan memperlambat dalam melakukan 
kegiatan atau bahkan tidak dapat terselesaikan.  
Salah satu kegiatan yang membutuhkan konsentrasi adalah proses 
pembelajaran di sekolah, oleh karena itu setiap peserta didik diharapkan dapat 
berkonsentrasi dengan baik. Konsentrasi belajar menurut Ollivia (2010: 106) adalah 
pemusatan perhatian dan kesadaran sepenuhnya kepada bahan pelajaran yang 
sedang dipelajari. Hal ini bertujuan agar materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik, sehingga dalam proses belajar 
mengajar, peserta didik dapat menguasai kompetensi yang diharapkan dengan baik.  
Siswa yang tidak mampu berkonsentrasi ketika belajar berarti ia tidak dapat 
memusatkan pikiran dan perhatiannya terhadap bahan pelajaran yang dipelajarinya, 
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hal tersebut sama saja pembelajaran tidak terjadi. Hal tersebut diperkuat dengan 
pendapat Surya (2009:19) yang menyatakan bahwa tanpa adanya konsentrasi 
belajar maka sesungguhnya peristiwa belajar itu tidak ada atau tidak berlangsung. 
Jadi konsentrasi merupakan syarat terjadinya proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran tanpa ada siswa yang berkonsentrasi sama saja tidak terjadi proses 
pembelajaran. 
Secara umum ada beberapa hal yang menunjukkan rendah atau kurangnya 
konsentrasi belajar siswa diantaranya adalah sikap siswa yang cenderung 
ramai/gaduh di dalam kelas, berbicara dengan teman sebangku dan mengantuk saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal lain yang menunjukkan rendahnya 
konsentrasi belajar peserta didik dapat diketahui dengan perilaku cepat bosan 
terhadap pelajaran atau malas mendengarkan pelajaran yang diberikan guru di kelas 
sehingga sering bengong (melamun), mengobrol, bermain sendiri, tidak peduli dan 
bila dipanggil beberapa kali baru menoleh, suka terburu-buru, lupa dengan tugas 
dan perintah guru di sekolah, tidak memperhatikan instruksi guru dan asik sendiri 
dengan kegiatannya seperti bermain dengan teman atau menyanyi. Hal ini 
mengakibatkan timbulnya permasalahan belajar bagi siswa. Oleh karena itu, 
permasalahan tentang kurangnya konsentrasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran harus segera di atasi, agar saat pelajaran berlangsung peserta didik 
dapat fokus, tertib saat kegiatan belajar dan tidak mengantuk.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa konsentrasi yang baik merupakan 
salah satu faktor yang dapat membawa keberhasilan peserta didik dalam mencapai 
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tujuan pembelajarannya. Dengan berkonsentrasi, maka segala hal dapat terekam 
dengan sangat baik di dalam memori otak dan selanjutnya dapat dengan mudah 
dikeluarkan pada saat dibutuhkan. Oleh karena itu konsentrasi sangat diperlukan 
dalam setiap proses pembelajaran, termasuk salah satunya dalam proses 
pembelajaran IPA.  
Peneliti menemukan masalah terkait konsentrasi belajar siswa yang berawal 
dari keluhan guru kelas V di SD Negeri Giwangan yang mengeluhkan bahwa 
siswanya sulit untuk fokus, fokus siswa mudah beralih, siswa sering membuat 
gaduh, bermain dan mengobrol sendiri, hal tersebut merupakan indikasi rendahnya 
konsentrasi siswa pada saat pelajaran berlangsung. Kemudian peneliti mendalami 
masalah tersebut dengan melakukan wawancara dengan guru tersebut pada tanggal 
21 November 2016 dan dilanjutkan dengan observasi di kelas V SD Negeri 
Giwangan.  
Hasil wawancara dengan guru kelas V menunjukkan bahwa dalam setiap 
pembelajaran sebagian besar siswa mengobrol, bercanda, bermain sendiri dan 
terpengaruh saat teman disekitarnya membuat gaduh. Ketika ada salah seorang 
siswa yang membuat keributan, maka sebagian besar siswa yang lain akan ikut-
ikutan. Bahkan saat guru menerangkan materi pelajaran banyak siswa yang 
bercanda, mengobrol, dan bermain dengan temannya. Dapat disimpulkan dari hasil 
wawancara dengan guru kelas V bahwa siswa memiliki konsentrasi belajar yang 
belum optimal. Guru juga menerangkan bahwa untuk mewujudkan suasana belajar 
yang kondusif telah banyak upaya yang dilakukan seperti penggunaan media 
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pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi seperti ceramah, 
tanya jawab, diskusi terbimbing. 
Kesimpulan dari permasalahan tersebut diperkuat dengan observasi. 
Observasi dilaksanakan pada tanggal 22 November 2016 di kelas V SD N 
Giwangan. Peneliti mengobservasi beberapa pelaksanaan pembelajaran dengan 
mata pelajaran yang berbeda. Pada beberapa pembelajaran tersebut, salah satunya 
adalah pembelajaran IPA. Hasil observasi pada pembelajaran IPA juga 
menunjukkan rendahnya konsentrasi belajar siswa diantaranya ditunjukkan pada 
saat pelajaran berlangsung ada banyak siswa yang ngobrol dengan temannya. Pada 
saat pelajaran baru dimulai siswa masih fokus, tapi tidak berapa lama kemudian 
fokus siswa beralih. Misalnya ketika ada salah seorang siswa membuat gaduh maka 
siswa lain kemudian ikut-ikutan. Beberapa siswa yang duduk di barisan belakang 
tidak memperhatikan guru, namun nampak sibuk ngobrol. Ada beberapa siswa 
dideretan bangku sebelah kiri yang asik bermain sendiri. Ada siswa yang 
menggambar di bukunya sendiri ketika pelajaran berlangsung. Ada juga siswa yang 
terlihat bengong, ada siswa yang bukannya memperhatikan guru tapi malah 
memperhatikan siswa lain yang sedang bermain. Selain itu, terdapat juga beberapa 
siswa yang memukul-mukul meja. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa masih 
belum dapat memfokuskan pandangan pada objek belajar dan memberikan 
perhatian pada apa yang sedang dipelajarinya. Hasil observasi dalam setiap proses 
pembelajaran dengan mata pelajaran yang berbeda secara umum menunjukkan 
bahwa konsentrasi belajar siswa kelas V belum optimal.  
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Dalam proses pembelajaran IPA, siswa diharapkan untuk aktif. Keaktifan 
siswa disini adalah aktif yang mendukung proses pembelajaran IPA seperti aktif 
mencari tahu, aktif bertanya, aktif mengemukakan pendapat, aktif bekerja sama, 
aktif mengikuti kegiatan yang telah dirancang oleh guru, aktif membangun 
pengetahuannya sendiri dan kegiatan aktif yang lain yang mendukung proses 
pembelajaran IPA. Karena jika siswa aktif melakukan kegiatan yang mendukung 
proses pembelajaran IPA itu berarti siswa telah memusatkan perhatiannya terhadap 
apa yang sedang dipelajarinya, dengan kata lain jika siswa dapat aktif berarti siswa 
tersebut berkonsentrasi dengan baik. Namun, dalam beberapa kasus yang terjadi 
adalah siswa aktif hanya karena memenuhi perintah guru. Banyak guru yang tidak 
menyadari hal ini. Guru beranggapan siswanya telah aktif, tapi pada kenyataannya 
siswa hanya memenuhi perintah guru, dan setelah selesai melaksanakan apa yang 
guru perintahkan, siswa kembali bermain dengan temannya. Hal ini terjadi karena 
kurangnya konsentrasi siswa pada saat pembelajaran. Pikiran dan perhatian siswa 
tidak tertuju pada apa yang sedang dipelajarinya, hal tersebut bisa terjadi karena 
siswa tidak tertarik dengan pembelajaran tersebut atau pembelajaran tidak 
mendukung siswa untuk aktif. 
Konsentrasi dapat dijadikan sebagai tanda ketertarikan siswa mengenai 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Jadi pembelajaran yang kurang menarik 
perhatian siswa akan membuat siswa kurang dapat berkonsentrasi. Keaktifan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran juga dapat menjadi indikator atau tanda bahwa siswa 
tersebut berkonsentrasi dengan baik. Jadi, kurangnya konsentrasi siswa dapat 
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terjadi karena pembelajaran tidak mendukung siswa untuk dapat aktif. Oleh karena 
itu, untuk membuat siswa dapat berkonsentrasi dengan baik selama proses 
pembelajaran, guru hendaknya menerapkan metode yang dapat mengaktifkan dan 
menarik perhatian siswa. 
Selain karena tidak tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru, penyebab kurangnya konsentrasi belajar siswa dapat terjadi karena siswa 
sudah jenuh dengan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut 
mengakibatkan menurunnya daya konsentrasi belajar siswa pada saat pelajaran 
berlangsung. Kemudian untuk mengatasi rasa jenuh tersebut siswa melakukan 
kegiatan yang kurang bermanfaat dan cenderung mengganggu seperti yang telah 
dipaparkan di atas. Agar siswa tidak cepat jenuh selama proses pembelajaran, dapat 
di atasi dengan menerapakan metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas, hendaknya proses pembelajaran 
didesain sedemikian rupa menggunakan strategi pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa dan membuat siswa aktif, sehingga pikiran dan fokus perhatian 
siswa tertuju pada apa yang sedang dipelajarinya atau disebut juga dengan 
berkonsentrasi. Salah satu strategi yang dapat membuat siswa tertarik dan aktif 
melakukan kegiatan selama proses pembelajaran adalah active learning.  
Strategi active learning dikenalkan oleh Melvin L. Silberman. Strategi ini 
dapat digunakan guru untuk melibatkan siswa agar aktif selama proses 
pembelajaran. Salah satu teknik pembelajaran dari strategi active learning ialah 
kuis tim. Selain menuntut siswa untuk selalu aktif, metode kuis tim dapat 
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meningkatkan konsentrasi siswa terhadap apa yang dipelajari dengan cara yang 
menyenangkan. Suasana belajar yang menyenangkan membuat siswa dapat 
menikmati kegiatan yang dilakukan. Dengan begitu, siswa akan lebih mudah dalam 
memusatkan perhatiannya saat belajar. Berdasarkan penelitian dari Rifnida Nur 
Linasari, konsentrasi belajar juga telah berhasil ditingkatkan dengan menggunakan 
metode kuis tim. Untuk mengatasi permasalahan rendahnya konsentrasi belajar 
siswa kelas V di SD Negeri Giwangan membuat peneliti tertarik untuk mengadakan 
sebuah penelitian dengan judul: “Penerapan Strategi Active Learning Teknik Kuis 
Tim untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di 
Kelas V SD Negeri Giwangan Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah pada siswa kelas V SD Negeri Giwangan 
yang diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah antara lain: 
1. Siswa sulit untuk fokus. 
2. Siswa sering membuat gaduh. 
3. Siswa banyak yang bermain dan ngobrol dengan temannya. 
4. Siswa bercanda saat pelajaran berlangsung. 
5. Siswa tidak memperhatikan guru. 
6. Konsentrasi siswa rendah atau kurang. 
7. Konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA rendah. 
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C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka perlu diadakan 
pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian 
ini dibatasi pada masalah rendahnya konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran 
IPA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah dirumuskan sebagai 
berikut: “Bagaimanakah penerapan strategi active learning teknik kuis tim yang 
dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V 
SD Negeri Giwangan Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran IPA melalui 
penerapan strategi active learning teknik kuis tim di SD Negeri Giwangan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Bagi pihak sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kualitas proses 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah 
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b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai cara meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa serta memotivasi guru agar mampu berinovasi 
menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa lebih berkonsentrasi. 
c. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman bagi siswa agar lebih aktif 
dan berkonsentrasi dalam proses pembelajaran di sekolah.   
 
G. Definisi Operasional 
1. Konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian dan kesadaran sepenuhnya 
kepada bahan pelajaran yang sedang dipelajari dengan mengesampingkan hal-
hal lain yang tidak berhubungan dengan pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran tersebut dapat dipahami atau dimengerti. Indikator konsentrasi 
siswa saat belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 
konsentrasi belajar menurut Abin Syamsudin yaitu adanya fokus pandangan, 
memberikan perhatian, sambutan lisan, menjawab pertanyaan, memberikan 
pernyataan, sambuatan psikomotorik. 
2. Pembelajaran aktif atau active learning adalah adalah suatu strategi belajar 
mengajar yang menuntut keaktifan serta partisipasi siswa secara fisik, mental, 
emosional, maupun intelektual. Keaktifan siswa bisa dalam bentuk interaksi 
antar peserta didik maupun peserta didik dengan pengajar (guru) dalam proses 
pembelajaran.  
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3. Kuis tim adalah teknik belajar secara berkelompok yang melibatkan siswa untuk 
aktif berpikir, saling bekerja sama, saling bertanya jawab, dan dapat 
membangkitkan semangat serta meningkatkan tanggung jawab terhadap apa 
yang dipelajari dengan cara yang menyenangkan. Teknik kuis tim ini merupakan 
strategi pembelajaran aktif yang mana siswa dibagi ke dalam tiga kelompok 
besar dan semua anggota bersama-sama mempelajari materi tersebut, 
mendiskusikan materi, saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan 
dan jawaban, setelah materi selesai diadakan suatu pertandingan akademis. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Konsentrasi Belajar  
1. Pengertian Konsentrasi Belajar 
Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan (Slameto 2003:86). 
Apabila manusia tidak dapat berkonsentrasi, maka pemahaman terhadap suatu 
objek secara utuh akan berkurang, hal ini terjadi karena perhatiannya mudah beralih 
dari satu obyek ke obyek yang lainnya. Konsentrasi sangat diperlukan dalam 
melakukan suatu kegiatan atau pekerjaaan agar dapat terlaksana dengan baik.  
Konsentrasi adalah pemusatan pikiran atau kesadaran pada suatu obyek, 
situasi atau proses mental dengan mengesampingkan hal-hal lain, guna 
mendapatkan pemahaman (Hadisubrata 2004:97). Konsentrasi berkaitan dengan 
usaha manusia untuk memfokuskan pikiran dan perhatian pada suatu obyek 
sehingga objek tersebut dapat dipahami dan dimengerti. Dari pendapat ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi adalah pemusatan pikiran dan perhatian 
terhadap suatu hal atau objek dengan mengesampingkan hal-hal lain yang tidak 
berhubungan sehingga hal atau objek tersebut dapat dipahami atau dimengerti.  
Dalam hal belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap mata 
pelajaran dengan mengenyampingkan semua hal yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran. Hal tersebut bertujuan agar materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 
dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik, sehingga dalam proses belajar 
mengajar, peserta didik dapat menguasai kompetensi yang diharapkan dengan baik.  
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Konsentrasi belajar menurut Ollivia (2010:106) adalah pemusatan perhatian 
dan kesadaran sepenuhnya kepada bahan pelajaran yang sedang dipelajari. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan Surya (2009:153) yang mengatakan bahwa 
konsentrasi adalah pemusatan daya pikiran dan perbuatan pada suatu obyek yang 
dipelajari dengan mengahalau atau menyisihkan segala hal yang tidak ada 
hubungannya dengan obyek yang dipelajari.  
Konsentrasi belajar menurut Sardiman (2007: 40) adalah memusatkan 
segenap kekuatan perhatian pada suatu situasi belajar. Konsentrasi erat kaitannya 
dengan unsur motivasi. Karena unsur motivasi sangat mendukung terbentuknya 
proses pemusatan perhatian. Zaini (2008: 45) mengatakan bahwa kuis tim 
merupakan salah satu teknik pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat 
dan pola pikir kritis siswa. Pemusatan perhatian siswa ketika siswa sedang 
berkonsentrasi tidak hanya perhatian yang sekadarnya. Apabila seseorang hanya 
memiliki perhatian sekadarnya dalam belajar akan membuat materi pelajaran yang 
masuk ke dalam pikiran mempunyai kecenderungan berkesan, namun hanya samar-
sama saja di dalam kesadaran. Lain halnya jika seseorang mampu berkonsentrasi 
belajar secara penuh, maka kesan yang diperoleh selama proses belajar akan 
menjadi tahan lama.  
Berdasarkan berbagai pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
konsentrasi belajar adalah kemampuan seseorang untuk memusatan pikiran dan 
perhatian terhadap bahan pelajaran yang sedang dipelajari dengan 
mengesampingkan hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan pembelajaran 
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sehingga proses pembelajaran tersebut dapat dipahami atau dimengerti. Kecepatan 
dalam menangkap materi yang diberikan oleh guru dipengaruhi oleh kemampuan 
peserta didik dalam berkonsentrasi. Materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 
ketika proses pembelajaran akan lebih cepat dan mudah dipahami oleh peserta didik 
yang memiliki konsentrasi yang baik dari pada peserta didik yang konsentrasinya 
kurang baik.  
2. Prinsip Konsentrasi Belajar 
Hakim (2003:4) Menjelaskan bahwa konsentrasi yang efektif adalah suatu 
proses terfokusnya perhatian seorang secara maksimal terhadap suatu objek 
kegiatan yang dilakukannya dan proses tersebut terjadi secara otomatis serta mudah 
karena orang yang bersangkutan mampu menikmati kegiatan yang sedang 
dilakukannya. Menurut Hakim (2003:6) ada beberapa prinsip konsentrasi yang 
efektif: 
a. Konsentrasi pada hakekatnya merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengandalikan kemauan, pikiran, dan perasaannya. Dengan kemampuan 
tersebut, seseorang akan mampu memfokuskan sebagian besar perhatiannya 
pada objek yang dikehendaki.  
b. Untuk mengendalikan kemauan, pikiran, dan perasaan agar tercapai konsentrasi 
yang efektif dan mudah, seseorang harus berusaha menikmati kegiatan yang saat 
itu sedang dilakukannya.  
c. Konsentrasi akan terjadi secara otomatis dan mudah jika seseorang telah 
menikmati kegiatan yang dilakukannya.  
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d. Salah satu penunjang pertama dan utama untuk dapat melakukan konsentrasi 
efektif adalah adanya kemauan yang kuat dan konsisten.  
e. Untuk dapat melakukan konsentrasi efektif diperlukan faktor pendukung dari 
dalam diri orang tersebut (faktor internal) yang meliputi konsisi mental dan fisik 
yang sehat.  
f. Konsentrasi efektif juga baru akan terjadi maksimal jika didukung oleh faktor-
faktor yang ada di luar orang tersebut (faktor eksternal), yaitu situasi dan konsisi 
lingkungan yang menimbulkan rasa aman, nyaman, dan menyenangkan.  
g. Salah satu prinsip utama terjadinya konsentrasi efektif adalah jika seseorang 
dapat menikmati kegiatan yang sedang dilakukannya.  
Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa agar siswa dapat berkonsentrasi 
secara efektif saat pelajaran maka siswa harus dapat menikmati kegiatan 
pembelajaran yang dilakukannya dan memperhatikan materi secara fokus. Siswa 
akan dapat berkonsentrasi secara efektif apabila didukung oleh dua faktor, yaitu 
faktor dari dalam diri atau faktor internal dan faktor dari luar siswa tersebut atau 
faktor eksternal. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar terdiri atas faktor-
faktor yang mendukung dan faktor-faktor yang menghambat. Menurut Hakim 
(2003: 6-9), konsentrasi belajar seseorang didukung oleh dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. 
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a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. 
Faktor internal merupakan faktor pertama dan utama yang menentukan apakah 
seseorang dapat melakukan konsentrasi belajar secara efektif atau tidak. Faktor 
internal terdiri dari faktor jasmaniah dan faktor rohaniah. 
1) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah dilihat dari kondisi jasmani seseorang yang meliputi 
kesehatan badan/fisik seseorang secara menyeluruh. Faktor jasmaniah terdiri 
dari:   
a) kondisi badan yang normal menurut standar kesehatan atau bebas dari penyakit 
yang serius, 
b) kondisi badan di atas normal atau fit akan lebih menunjang konsentrasi,  
c) cukup tidur dan istirahat,  
d) cukup makan dan minum serta makanan yang dikonsumsi memenuhi standar 
gizi untuk hidup sehat,  
e) seluruh panca indera berfungsi dengan baik,  
f) tidak mengalami gangguan fungsi otak karena penyakit tertentu, seperti sering 
kejang, ayan, dan hiperaktif,  
g) tidak mengalami gangguan saraf,  
h) tidak dihinggapi rasa nyeri karena penyakit tertentu, seperti mag dan sakit 
kepala,  
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i) detak jantung normal. Detak jantung ini mempengaruhi ketenangan dan sangat 
mempengaruhi konsentrasi efektif, dan  
j) irama napas berjalan baik. Sama halnya dengan jantung, irama napas juga 
sangat mempengaruhi ketenangan 
2) Faktor Rohaniah 
Untuk dapat melakukan konsentrasi efektif, maka kondisi rohani seseorang 
setidaknya-tidaknya harus memenuhi hal berikut: 
a) memiliki sifat baik, terutama sifat sabar dan konsisten,  
b) taat beribadah sebagai penunjang ketenangan dan daya pengendalian diri,  
c) tidak dihinggapi berbagai jenis masalah yang terlalu berat,  
d) tidak emosional,  
e) tidak sedang dihinggapi stres berat,  
f) memiliki rasa percaya diri yang cukup,  
g) tidak mudah putus asa,  
h) memiliki kemauan keras yang tidak mudah padam, dan  
i) bebas dari berbagai gangguan mental, seperti rasa takut, was-was, dan gelisah. 
Dari pendapat di atas dapat diketahui, untuk mendukung konsentrasi belajar yang 
efektif diperlukan faktor internal yang terdiri dari faktor jasmani dan rohani. 
Apabila salah satu faktor tidak terpenuhi maka kemungkinan tidak akan terjadi 
konsentrasi belajar yang efektif, keduanya harus ada secara seimbang. 
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b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah segala hal-hal yang berada di luar diri seseorang atau 
lebih tepatnya segala hal yang berada di sekitar lingkungan. Hal-hal tersebut juga 
menjadi pendukung terjadinya konsentrasi yang efektif. Berikut beberapa faktor 
eksternal yang mendukung konsentrasi efektif: 
1) Lingkungan sekitar harus cukup tenang, bebas dari suara-suara yang terlalu keras 
yang mengganggu pendengaran dan ketenangan. Sebagai contoh, suara bising 
dari pekerja bangunan, suara mesin kendaraan bermotor, suara keramaian orang 
banyak suara pesawat radio, dan televisi yang terlalu keras. 
2) Udara sekitar harus cukup nyaman, bebas dari polusi dan bau-bauan yang 
mengganggu rasa nyaman. Sebagai contoh, bau bangkai dan kotoran binatang, 
bau sampah, bau WC, atau keringat. 
3) Penerangan di sekitar lingkungan juga harus cukup, tidak lebih dan tidak kurang 
sehingga tidak menimbulkan kesukaran bagi pandangan mata. 
4) Orang-orang yang ada di sekitar lingkungan juga harus terdiri dari orang-orang 
yang dapat menunjang suasana tenang. Apalagi jika lingkungan tersebut 
merupakan lingkungan belajar. 
5) Suhu di sekitar lingkungan tidak terlalu ekstrim karena suhu harus menunjang 
kenyamanan dalam melakukan kegiatan yang memerlukan konsentrasi. Untuk 
itu, perlu diperhatikan sirkulasi udara, pendingin ruangan, atau setidaknya kipas 
angin. 
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6) Tersedia fasilitas yang menunjang kegiatan belajar, seperti ruangan yang bersih, 
kursi, meja, dan perlatan untuk keperluan belajar, yang menimbulkan rasa 
nyaman dan dapat mendukung konsentrasi belajar yang efektif. 
Selain faktor-faktor yang mendukung konsentrasi belajar, terdapat juga 
faktor-faktor yang menghambat konsentrasi belajar. Faktor penghambat 
menyebabkan terjadinya gangguan konsentrasi belajar. Ada dua faktor yang 
menyebabkan gangguan konsentrasi menurut Hakim (2003: 14-18) yaitu faktor 
internal dan eksternal, berikut penjelasan mengenai faktor penghambat konsentrasi 
belajar: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor penyebab gangguan konsentrasi yang berasal 
dari dalam diri seseorang. Faktor internal terdiri dari: 
1) faktor jasmaniah, yang bersumber dari kondisi jasmani seseorang yang tidak 
berada di dalam kondisi normal atau mengalami gangguan kesehatan, misalnya 
mengantuk, lapar, haus, gangguan panca indra, gangguan pencernaan, gangguan 
jantung, gangguan pernapasan, dan sejenisnya. 
2) faktor rohaniah, berasal dari mental seseorang yang dapat menimbulkan 
gangguan konsentrasi seseorang, misalnya tidak tenang, mudah gugup, 
emosional, tidak sabar, mudah cemas, stres, depresi, dan sejenisnya. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor penyebab gangguan yang berasal dari luar 
diri seseorang, yaitu lingkungan di sekitar orang tersebut berada. Gangguan yang 
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sering terjadi adalah adanya rasa tidak nyaman dalam melakukan berbagai 
kegiatan yang memerlukan konsentrasi penuh, misalnya karena ruang belajar 
yang sempit, kotor, udara yang berpolusi, dan suhu udara yang panas. Oleh 
karena itu, guru sebaiknya mempersiapkan segala sesuatunya untuk mengurangi 
atau menghilangkan gangguan-gangguan konsentrasi tersebut atau yang lebih 
penting lagi adalah mengusahakan agar siswa tetap memiliki konsentrasi belajar 
yang kuat sehingga tetap mampu melakukan kegiatan dengan baik, walaupun 
faktor gangguan tersebut tetap ada. 
Faktor yang menghambat konsentrasi belajar anak menurut Ollivia (2010: 
107), antara lain:  
a. Faktor Internal  
Dari dalam diri, misalnya minat belajar yang rendah (mata pelajaran dianggap 
tidak tidak menarik), perencanaan jadwal belajar yang buruk dan kesehatan 
yang sedang menurun.  
b. Faktor Eksternal  
Berupa suasana, perlengkapan, penerangan ruangan suara dan adanya gambar-
gambar yang mengganggu perhatian. 
Penyebab-penyebab timbulnya kesulitan konsentrasi belajar menurut Surya 
(2009: 153) adalah sebagai berikut: 
a. Lemahnya minat dan motivasi pada pelajaran.  
b. Timbulnya perasaan gelisah, tertekan, marah, kuatir, takut, benci, dan dendam.  
c. Suasana lingkungan belajar yang berisik dan berantakan.  
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d. Kondisi kesehatan jasmani.  
e. Bersifat pasif dalam belajar.  
f. Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik. 
Supriyo (2008:104) menjelaskan penyebab anak tidak dapat konsentrasi 
dalam belajar antara lain yaitu sebagai berikut:  
a. Anak tidak mempunyai tempat tersendiri.  
b. Anak mudah terpengaruh oleh situasi sekitar.  
c. Dalam meja banyak gambar atau foto kekasihnya, kaca dan sebagainya. 
Sehingga dalam belajar mudah terganggu.  
d. Anak tidak merasa senang atau tidak berminat terhadap pelajaran yang 
dihadapi.  
e. Kemungkinan lain badan dalam keadaan lelah atau sakit.  
f. Baru mengalami stress atau tekanan jiwa karena pacarnya yang paling disayang 
meninggalkan dia, atau kehilangan salah satu anggota keluarganya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan faktor-faktor penyebab 
timbulnya kesulitan konsentrasi belajar adalah karena faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa seperti lemahnya minat dan 
motivasi, kesehatan yang sedang menurun dan lain-lain. Faktor eksternal berasal 
dari luar diri siswa seperti ruang belajar yang sempit, kotor, udara yang berpolusi, 
suasana yang gaduh dan berisik, suhu udara yang panas dan lain-lain.  
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4. Ciri-ciri Siswa yang Dapat Berkonsentrasi Belajar 
Siswa yang memfokuskan perhatiannya pada saat kegiatan pembelajaran 
maka siswa tersebut akan bersikap aktif untuk mempelajari objek yang dipelajari. 
Kecepatan dalam menangkap materi yang diberikan oleh guru dipengaruhi oleh 
kemampuan peserta didik dalam berkonsentrasi. Materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru akan lebih cepat dan mudah dipahami oleh peserta didik 
yang memiliki konsentrasi yang baik dari pada peserta didik yang konsentrasinya 
kurang baik.  
Ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi belajar berkaitan dengan perilaku 
belajar yang meliputi perilaku kognitif, perilaku afektif, perilaku psikomotor dan 
perilaku berbahasa. Engkoswara dalam Rusyan (1989: 10) menjelaskan klasifikasi 
perilaku belajar yang dapat digunakan untuk mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat 
berkonsentrasi belajar sebagai berikut. 
a. Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah pengetahuan, 
informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada perilaku kognitif ini, siswa 
yang memiliki konsentrasi belajar dapat ditengarai dengan:  
1) kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila diperlukan;  
2) komprehensif dalam penafsiran informasi;  
3) mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh; dan  
4) mampu mengadakan analisis dan sintesis pengetahuan yang diperoleh, 
b. Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. Pada perilaku 
ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat ditengarai dengan:  
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1) adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu;  
2) respon, yaitu keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan; dan  
3) mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai integrasi dari suatu 
keyakinan, ide, dan sikap seseorang.  
c. Perilaku psikomotor, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat ditengarai 
dengan;  
1) adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan petunjuk guru; 
dan  
2) komunikasi nonverbal seperti ekspresi muka dan gerakan-gerakan yang penuh 
arti. 
d. Perilaku berbahasa. Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar 
dapat ditengarai adanya aktivitas berbahasa yang terkoordinasi dengan baik 
dan benar. 
Konsentrasi belajar siswa ketika belajar menurut Makmun (2005: 195) dapat 
diamati dari hal-hal sebagai berikut: 
a. fokus pandangan, tertuju pada guru atau instruktur, papan tulis, dan alat peraga,  
b. perhatian, memperhatikan sumber informasi dengan seksama 
(guru/pembicara),  
c. sambutan lisan (verbal response), bertanya untuk mencari informasi tambahan,  
d. menyanggah atau membandingkan, (dengan alasan atau tanpa alasan), 
23 
 
e. menjawab, mampu menjawab dengan positif apabila sesuai dengan masalah, 
negatif apabila tidak sesuai dengan masalah, dan ragu-ragu apabila masalah 
tidak menentu,  
f. memberikan pernyataan (menguatkan, menyetujui, menentang) dan  
g. sambutan psikomotorik, ditunjukkan dengan perilaku membuat catatan atau 
menulis informasi dan membuat jawaban atau pekerjaan. 
Banyak siswa yang mengalami kesulitan berkonsentrasi dalam belajar, hal 
tersebut dapat menimbulkan permasalahan belajar bagi siswa. Hal tersebut 
terkadang dialami siswa ketika mereka melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Supriyo (2008: 103) terdapat ciri-ciri atau gejala yang nampak pada siswa 
yang tidak dapat konsentrasi dalam belajar yaitu pada umumnya anak merasa betah 
berjam-jam untuk melakukan aktifitas di luar kegiatan belajar, mudah kena 
rangsangan lingkungan (seperti suara radio, tv, gangguan adik/kakak), kadangkala 
selalu mondar-mandir kesana kemari untuk mencari perlengkapan belajar, dan 
setelah belajar tidak tahu apa yang baru saja dipelajari. 
Menurut Fanu (2009: 220) mengemukakan beberapa ciri-ciri siswa yang 
mengalami masalah konsentrasi belajar (tanda-tanda inatentif), antara lain: 
a. Tidak bisa memberikan perhatian yang penuh atau melakukan kesalahan-
kesalahan karena ceroboh dalam melakukan pekerjaan atau pelajaran 
sekolahnya;  
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b. Mengalami kesulitan untuk terus-menerus terfokus pada pekerjaan sekolah 
ketika sedang belajar atau tidak kerasan dengan kegiatan bermainnya ketika ia 
sedang bermain;  
c. Tampak tidak memberikan perhatian dan tidak menghormati orang lain ketika 
sedang berbicara;  
d. Tidak bisa mengikuti petunjuk atau arahan yang diberikan kepadanya untuk 
melakukan sebuah pekerjaan dan tugas-tugas sekolahnya (tetapi hal ini bukan 
dikarenakan ketidakmampuannya untuk memahami atau karena kenakalannya, 
melainkan disebabkan oleh ia tidak bisa memperhatikan petunjuk tersebut, 
melainkan pada hal-hal lainnya);  
e. Mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan/mengatur tugas-tugas dan 
kegiatan-kegiatannya;  
h. Menghindari, tidak menyenangi, dan enggan mengerjakan tugas-tugas yang 
memerlukan usaha mental berlarut-larut seperti PR;  
i. Menghilangkan berbagai macam barang-barang yang dimilikinya, seperti 
mainan, tugas-tugas sekolah, pensil, buku, peralatan, baju, dan seterusnya; 
j. Mudah terusik oleh kegaduhan, objek yang bergerak atau rangsangan-
rangsangan lainnya;  
k. Pelupa 
Indikator atau alat mengukur konsentrasi dalam belajar yang dikemukakan 
oleh Super dan Crities yang dikutip oleh Kuntoro (dalam Rachman, 2010: 7) antara 
lain sebagai berikut:  
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a. Memperhatikan setiap materi pelajaran yang disampaikan guru   
b. Dapat merespon dan memahami setiap materi pelajaran yang diberikan   
c. Selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan argumentasi mengenai 
materi pelajaran yang disampaikan guru   
d. Menjawab dengan baik dan benar setiap pertanyaan yang diberikan guru   
e. Kondisi kelas tenang dan tidak gaduh saat menerima materi pelajaran. Untuk 
mengukur tingkat konsentrasi belajar siswa, yang terpenting adalah 
mengetahui seberapa jauh individu tersebut menerima, menolak atau 
menghindari setiap pelaksanaan pembelajaran yang menjadi 
kecenderungannya. 
Bedasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
berkonsentrasi belajar dapat diamati dari beberapa tingkah laku ketika proses 
belajar mengajar berlangsung, yaitu: siswa memperhatikan setiap materi yang 
disampaikan guru secara aktif, materi pelajaran yang diberikan dapat dipahami dan 
direspon dengan baik, selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan 
pendapat mengenai materi yang dipelajari, menjawab dengan baik dan benar 
terhadap setiap pertanyaan yang diajukan, membuat catatan atau menulis informasi 
dan mampu menjaga kondisi kelas tenang, dan tidak gaduh saat menerima materi 
pelajaran. Indikator konsentrasi siswa saat belajar yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah indikator konsentrasi belajar menurut Abin Makmun yaitu adanya fokus 
pandangan, memberikan perhatian, sambutan lisan, menjawab pertanyaan, 
memberikan pernyataan, sambuatan psikomotorik.  
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B. Kajian Tentang Strategi Active Learning Teknik Kuis Tim 
1. Pengertian Active Learning 
Pembelajaran aktif atau active learning merupakan suatu aktivitas 
pembelajaran yang menuntut keterlibatan mental dan fisik bagi setiap pembelajar 
(Silberman 2010: 1). Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang 
menekankan kepada siswa untuk dapat berperan aktif selama proses pembelajaran. 
Kegiatan belajar dalam strategi pembelajaran aktif, diwujudkan dengan berbagai 
bentuk kegiatan seperti mendengarkan, berdiskusi, membuat sesuatu, menulis 
laporan, memecahkan masalah, memberikan prakarsa/gagasan, menyusun rencana 
dan sebagainya. 
Pembelajaran aktif menurut Samadhi (2009: 2) adalah segala bentuk 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam proses 
pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik maupun 
peserta didik dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut. Pendapat 
tersebut sejalan dengan Lailah (2003: 25), yang mengatakan bahwa pembelajaran 
aktif adalah proses belajar mengajar dengan menggunakan berbagai macam metode 
yang menitikberatkan pada keaktifan peserta didik serta melibatkan berbagai 
potensi peserta didik secara fisik, mental, emosional, maupun intelektual yang 
berhubungan dengan wawasan kognitif, afektif dan psikomotor secara optimal. 
Apabila guru mampu menciptakan suasana belajar yang mampu membuat siswa 
menjadi aktif maka seluruh kemampuan siswa dapat dikembangkan dalam proses 
belajar. 
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Belajar yang aktif berarti siswa mencari tahu sendiri, memberikan contoh, 
melatih keterampilan, serta mengerjakan berbagai tugas berdasarkan pengetahuan 
yang telah dimiliki sebelumnya. Keaktifan tersebut ada yang dapat diamati dan ada 
pula yang tidak dapat diamati secara langsung. Setiap kegiatan tersebut menuntut 
keterlibatan fisik, intelektual, mental, emosional peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang dirancang untuk mengaktifkan siswa 
dimaksudkan untuk memperdalam pembelajaran dan memperkuat ingatan siswa 
(Silberman, 2010: 1). 
Pembelajaran aktif menuntut siswa untuk turut serta dalam semua proses 
pembelajaran, tidak hanya secara mental saja akan tetapi juga melibatkan fisik. 
Dengan cara tersebut, siswa akan merasakan suasana yang menyenangkan sehingga 
hasil belajar pun dapat dimaksimalkan. Pembelajaran aktif merupakan suatu proses 
pembelajaran di mana guru harus berupaya untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang dinamis penuh aktivitas, sehingga peserta didik aktif untuk 
bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan (Sagala 2010: 59). 
Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua 
potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai 
hasil belajar yang memuaskan dan menguasai kompetensi yang diharapkan.  
Berdasarkan beberapa uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran aktif/active learning adalah adalah suatu strategi belajar mengajar 
yang menuntut keaktifan serta partisipasi siswa secara fisik, mental, emosional, 
maupun intelektual. Keaktifan siswa bisa dalam bentuk interaksi antar peserta didik 
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maupun peserta didik dengan pengajar (guru) dalam proses pembelajaran. Melalui 
pembelajaran aktif siswa dapat melakukan berbagai aktivitas dalam proses 
pembelajaran seperti melihat, mendengar, bertanya, berdiskusi dengan teman, 
memberi contoh, dan menerapkan hasil belajar. Guru dituntut untuk selalu 
mendesain pembelajaran yang melibatkan siswa aktif, suasana belajar yang 
dinamis, dan selalu memperhatikan karakteristik siswa dalam setiap desain 
pembelajaran yang dibuat.   
2. Karakteristik Active Learning 
Menurut Bonwell dalam Samadhi (2009: 47), pembelajaran aktif memiliki 
karakteristik-karakteristik sebagai berikut:  
a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh 
pengajar, melainkan pada pengembangan ketrampilan pemikiran analitis dan 
kritis materi yang sedang diajarkan.  
b. Siswa tidak hanya mendengarkan materi pembelajaran secara pasif, tetapi ikut 
berpartisipasi dalam mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran.  
c. Penekanan pada ekplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan materi 
pembelajaran.  
d. Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan melakukan 
evaluasi.  
e. Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi dalam proses pembelajaran. 
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Pada saat aktif belajar, siswa melakukan sebagian besar pekerjaan belajar. 
Siswa mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah dan 
menerapkan apa yang dipelajari. Pembelajaran aktif menekankan pada 
pengoptimalisasian pelibatan intelektual-emosional dan fisik siswa. Hal ini 
ditujukan agar siswa dapat memperoleh dan memproses pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai. Siswa dituntut untuk dapat berpikir kritis dan analitis 
terhadap materi yang sedang dipelajari. Keaktifan siswa tidak hanya dilihat ketika 
siswa memiliki pemikiran kritis untuk mengajukan pertanyaan serta menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru, namun ketika siswa juga melakukan aktivitas fisik 
seperti mencatat materi pembelajaran juga dapat dikatakan bahwa siswa tersebut 
aktif.  
Menurut Hamid (2011: 49), pembelajaran aktif memiliki beberapa 
karakteristik, diantaranya: 
a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh 
pengajar, melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran analitis dan 
kritis terhadap permasalahan yang ada. 
b. Siswa tidak hanya mendengarkan pelajaran secara pasif, tetapi juga mengerjakan 
sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan materi 
pelajaran. 
d. Siswa lebih banyak dituntut untuk berfikir kritis, menganalisa dan melakukan 
evaluasi. 
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e. Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik pembelajaran aktif secara umum adalah siswa berperan aktif atau 
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sebagai pendengar 
dalam kegiatan pembelajaran namun siswa juga melakukan aktivitas baik fisik 
maupun mental, siswa dapat berfikir kritis terhadap materi yang diajarkan sehingga 
akan terjadi umpan balik, pembelajaran berpusat pada siswa, dan guru bertindak 
sebagai fasilitator. Pembelajaran aktif menuntut siswa untuk berfikir analitis dan 
kritis terhadap materi atau topik yang dibahas dan keefektifan dalam pembelajaran 
aktif diperlukan kerja sama antar siswa. Dengan demikian kualitas pembelajaran 
dapat ditingkatkan sehingga penguasaan materi juga meningkat. 
3. Teknik Kuis Tim 
a. Pengertian Teknik Kuis Tim 
Kuis Tim adalah salah satu tipe dari Active learning. Hamruni (2012: 176) 
mengatakan bahwa metode kuis tim merupakan teknik pembelajaran yang akan 
meningkatkan kerja sama tim dan juga sikap bertanggung jawab peserta didik untuk 
apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan, 
yakni dalam bentuk kuis.  
Teknik kuis tim ini merupakan strategi pembelajaran aktif yang mana siswa 
dibagi ke dalam tiga kelompok besar dan semua anggota bersama-sama 
mempelajari materi tersebut, mendiskusikan materi, saling memberi arahan, saling 
memberikan pertanyaan dan jawaban, setelah materi selesai diadakan suatu 
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pertandingan akademis. Dengan adanya pertandingan akademis ini maka 
terciptalah kompetisi antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar 
dengan motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam 
pertandingan. Masing-masing anggota kelompok mempunyai tanggung jawab yang 
sama atas keberhasilan kelompoknya dalam memahami materi dan menjawab soal.  
Menurut Silberman (2010: 133), prosedur kuis tim antara lain:   
1) pilih topik yang dapat disajikan dalam tiga segmen, 
2) bagilah siswa menjadi tiga tim,  
3) jelaskan format pelajaran serta mulailah untuk menyajikan materi. Batasilah 
waktu penyajian materi 10 menit atau kurang dari itu,  
4) mintalah tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat. kuis tersebut harus 
sudah siap dalam waktu 5 menit. Tim B dan C memanfaatkan waktu tersebut 
untuk mempelajari catatan/materi,  
5) tim A memberikan kuis kepada anggota tim B. jika tim B tidak dapat menjawab 
satu pertanyaan, maka tim C bertugas untuk menjawabnya,  
6) tim A mengajukan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim C, serta 
mengulangi proses tersebut,  
7) ketika kuis tim A telah selesai, lanjutkanlah dengan segmen kedua dari 
pelajaran. Tunjuk tim B sebagai pemandu kuis,  
8) setelah tim B menyelesaikan kuis, lanjutkan pelajaran anda di segmen ketiga. 
Tunjuk tim C sebagai pemandu kuis.   
9) begitu seterusnya hingga seluruh tim telah berperan sebagai pemandu kuis.   
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Langkah pembelajaran tersebut dapat divariasikan menjadi,    
1) berikan pertanyaan kuis yang telah dipersiapkan kepada tim yang mendapat 
giliran menjadi pemandu kuis, dan   
2) berikan satu pelajaran secara penuh. Bagilah peserta ke dalam dua tim. Pada 
akhir pelajaran, mintalah kepada kedua tim untuk saling memberi kuis. 
Wuryandani (2012: 67) mengemukakan prosedur pelaksanaan teknik kuis tim 
adalah sebagai berikut. 
1) Guru membagi kelas ke dalam 3 kelompok A, B, dan C.  
2) Selanjutnya guru membagikan topik-topik pelajaran yang akan disampaikan ke 
dalam tiga bagian.  
3) Sampaikan materi pelajaran kepada siswa. Waktu penyampaian materi 
pelajaran dibatasi, misalnya 10 menit.  
4) Setelah penyampaian materi mintalah kepada kelompok A untuk 
mempersiapkan pertanyaan untuk disampaikan kepada kelompok B dan C. 
Sementara kelompok A membuat pertanyaan, kelompok B dan C diminta untuk 
mempelajari kembali catatan mereka.  
5) Berikan pertanyaan kepada kelompok B, jika tidak bisa menjawab lemparkan 
kepada kelompok C. Begitu pula pertanyaan untuk kelompok C, jika tidak 
terjawab berikan kepada kelompok B.  
6) Setelah tanya jawab selesai, sampaikan materi topik kedua dengan kelompok 
B sebagai penanya, dan kelompok A dan C sebagai penjawab. Prosesnya sama 
dengan saat kelompok A sebagai penanya.  
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7) Setelah selesai lanjutkan dengan materi pelajaran topik ketiga, dengan 
kelompok C sebagai penanya.  
8) Akhiri pelajaran dengan cara menyimpulkan dan meluruskan jawaban siswa 
yang keliru agar menjadi jawaban yang benar. 
Kuis tim meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta didik terhadap 
apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan. 
Proses belajar mengajar dengan metode kuis tim mengajak siswa bekerjasama 
dengan timnya dalam melakukan diskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, memberi 
arahan, mengemukakan pendapat, serta menyampaikan informasi. Kegiatan 
tersebut akan melatih keterampilan siswa dan juga memperdalam pemahaman 
konsep siswa. 
a. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Kuis Tim 
Mulyati (2013: 8) menyebutkan bahwa kelebihan dan kelemahan kuis tim 
adalah sebagai berikut. 
1) Kelebihan  
a) Siswa akan lebih aktif dalam mengikuti pelajaran 
b) Adanya kesan bermain oleh siswa pada saat pelajaran, sehingga memunculkan 
antusias tinggi  
c) Siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam berkompetisi  
d) Melatih siswa untuk mengemukakan pendapat  
e) Membiasakan siswa untuk mengkomunikasikan apa yang diperoleh selama 
pembelajaran  
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f) Melatih tanggung jawab siswa. 
2) Kelemahan  
a) Efisiensi waktu kurang dapat tercapai  
b) Tingkat aktivitas tinggi yang menimbulkan kegaduhan, sehingga terkadang ada 
siswa yang tidak memperhatikan  
c) Guru kesulitan dalam mengontrol kelas 
Selain uraian di atas, Istarani (2012: 212) mengemukakan bahwa teknik kuis 
tim memiliki kelebihan dan kekurangan, antara lain: 
1) Kelebihan  
a) Adanya kuis akan membuat siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran  
b) Melatih siswa untuk dapat membuat soal kuis dengan baik  
c) Dapat meningkatkan semangat kompetisi antar siswa secara sportif  
d) Melatih tanggung jawab siswa atas tugas masing-masing  
e) Memacu siswa untuk menjawab pertanyaan secara baik dan benar  
f) Memperjelas rangkaian materi karena diakhir pelajaran guru memperjelas 
pertanyaan-pertanyaan yang dianggap perlu dibahas kembali.   
2) Kekurangan 
a) Siswa kesulitan dalam menyusun pertanyaan yang berkualitas  
b) Siswa tidak mengetahui apa saja yang akan ditanyakan kepada guru  
c) Siswa tidak serius dalam membuat pertanyaan  
d) Adanya tim yang mengerjakan tugas asal-asalan. 
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Dalam penelitian ini, teknik kuis tim adalah teknik belajar secara 
berkelompok yang melibatkan siswa untuk aktif berpikir, saling bekerja sama, 
saling bertanya jawab, dan dapat membangkitkan semangat serta meningkatkan 
tanggung jawab terhadap apa yang dipelajari dengan cara yang menyenangkan. 
Metode kuis tim membantu meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal secara 
kritis dan membiasakan siswa untuk bersaing secara sehat. Dengan demikian siswa 
akan lebih menghargai dan menerima satu sama lain sehingga siswa akan lebih 
percaya diri. Siswa akan tertantang dan bersemangat untuk bekerjasama menjawab 
soal yang diberikan karena ingin menjadi tim yang terbaik. Metode kuis tim ini juga 
memungkinkan siswa yang pemalu sekalipun untuk ikut aktif sebab anggota timnya 
dapat membantu dan mendukungnya sehingga siswa menjadi lebih percaya diri. 
Kegiatan ini dapat melatih kemampuan berkomunikasi, kemampuan bekerjasama 
dan kemampuan bertoleransi sehingga siswa menjadi lebih terbuka. 
 
C. Karakteristik Siswa SD 
Guru dalam pembelajarannya perlu mempertimbangkan tentang karakteristik 
siswa agar pencapaian hasil belajar optimal. Penerapan metode pengajaran juga 
harus sesuai dengan keadaan dan karakeristik siswanya. Dalam proses 
pembelajaran, guru harus dapat menciptakan kondisi yang sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan anak sekolah dasar. Pembelajaran juga 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar dapat mencapai tingkat perkembangan 
tertentu yang diharapkan.  
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Anak SD kelas V umumnya telah memasuki masa kanak-kanak akhir dan 
memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus dikuasai serta diselesaikan. Tugas 
perkembangan adalah petunjuk-petunjuk yang memungkinkan seseorang mengerti 
dan memahami apa yang diharapkan dan dituntut masyarakat dan lingkungan lain 
dalam usia-usia tertentu. Tugas perkembangan pada masa kanak-kanak akhir 
menurut Syah (2014: 72-73) diantaranya adalah: 
1. belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain,  
2. membangun sikap yang positif terhadap dirinya sendiri sebagai seorang 
individu yang sedang berkembang, 
3. belajar bergaul dengan teman sebaya,  
4. belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis kelamin,  
5. belajar keterampilan-keterampilan dasar membaca, menulis, dan 
menghitung,  
6. mengembangkan konsep yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 
7. mengembangkan kata hati dan moral 
8. belajar memperoleh kebebasan individu, dan   
9. mengembangkan sikap objektif terhadap kelompok. 
Guru di sekolah berperan penting dalam penyelesaian tugas perkembangan anak. 
Karakteristik siswa yang selalu ingin tahu, ingin belajar dan realistis perlu 
diarahkan agar potensi siswa tersebut dapat berkembang secara optimal.  
Berdasarkan tahap perkembangan kognitif anak menurut Piaget, anak SD 
kelas V biasanya berusia 10-11 tahun maka telah memasuki tahap operasional 
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konkret. Lebih lengkapnya ciri tahap operasional konkret (Srini, 2001:27-28) 
diantaranya adalah anak mulai memandang dunia secara obyektif bergeser dari satu 
aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan mermandang unsur-unsur kesatuan 
serempak; mulai berpikir secara operasional, misalnya kelompok elemen menjadi 
satu kesatuan yang utuh dan dapat melihat hubungan elemen dengan 
kesatuan/keseluruhan secara bolak-balik; mempergunakan cara berfikir operasional 
untuk mengklasifikasikan benda-benda; membentuk dan mempergunakan 
keterhubungan aturan-aturan, prisnsip ilmiah sederhana dan mempergunakan 
hubungan sebab akibat; memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, 
lebar, luas dan berat. Pada tahap ini anak lebih suka mencari informasi dari buku 
atau internet, melakukan eksperimen sains, mendengarkan rekaman kaset dari pada 
mendengarkan penjelasan dari guru yang berisi informasi yang sama dan anak sulit 
untuk duduk diam selama jangka waktu lebih dari tiga puluh menit. 
Djamarah (2002:91) menyebutkan sifat khas anak pada masa kelas tinggi 
sekolah dasar antara lain:  
1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. Hal ini 
menimbulakan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan 
pekerjaan yang praktis. 
2. Realistik, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan selalu ingin belajar. 
3. Munculnya minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran khusus pada menjelang 
akhir masa ini. 
4. Gemar untuk membentuk sebuah kelompok sebaya. 
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5. Sampai kurang lebih umur 11 tahun, anak membutuhkan guru atau orang yang 
lebih dewasa yang berperan sebagai pembimbing. 
Menurut Darmodjo (1992: 13), karakteristik anak kelas V Sekolah Dasar adalah:  
1. Merupakan individu yang sedang berkembang. 
2. Siswa kelas V mulai mengembangkan rasa percaya dirinya terhadap 
kemampuan dan pencapaian yang baik dan relevan.  
3. Sedang berada dalam perubahan fisik dan mental mengarah yang lebih baik.  
4. Mulai adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang kongkrit.  
5. Amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar. 
6. Telah ada minat terhadap hal-hal yang khusus.  
7. Anak kelas V mulai menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan 
menyelesaikan sendiri.  
8. Pada masa usia kelas V, anak mulai memandang nilai sebagai ukuran yang 
benar mengenai prestasi sekolah.  
9. Anak pada masa usia kelas V gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 
untuk bermain bersama-sama. 
10. Tingkah laku dalam menghadapi lingkungan sosial maupun non sosial 
meningkat.  
Dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk selalu aktif memproses 
dan mengolah informasi yang diperoleh sebagai hasil belajar. Guru harus 
mendesain pembelajaran di kelas sesuai dengan karakteristik siswa. Sejalan dengan 
hal tersebut, guru hendaknya mampu untuk mendesain pembelajaran yang dapat 
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memberikan peluang bagi siswa agar dapat belajar secara aktif baik dalam mencari, 
memperoleh, dan mengolah apa yang sedang dipelajari oleh siswa. Tujuan belajar 
pun harus diarahkan sesuai dengan karakteristik atau kondisi siswa. Interaksi antara 
guru dan siswa dapat diwujudkan melalui pemberian motivasi kepada siswa agar 
siswa merasa memiliki semangat dan kemampuan yang dapat meningkatkan 
konsentrasi dalam belajar. Dengan demikian, siswa dapat lebih aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran serta mampu memaknai hasil belajar.   
 
D. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
1. Pengertian IPA 
IPA merupakan singkatan dari “Ilmu Pengetahuan Alam”. Kata IPA 
merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yaitu “Natural Science”. Natural yang 
berarti alamiah, berhubungan dengan alam dan Science yang artinya ilmu 
pengetahuan. Jadi secara harfiah pengertian IPA adalah ilmu tentang alam. Ilmu 
yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam (Srini, 2001:2).  
Menurut Srini (2001:2) IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam. Sejalan dengan pendapat Samatowa (2011: 3) yang 
mengemukakan bahwa IPA atau sains merupakan ilmu tentang alam. IPA 
mempelajari segala sesuatu yang ada dan terjadi di alam. IPA membahas tentang 
gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Pembelajaran IPA 
hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu siswa secara 
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alamiah. Hal ini akan membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan 
mencari jawaban melalui pengamatan dan pengalaman langsung berdasarkan fakta 
untuk mengembangkan kompetensi agar dapat menjelajahi dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah. 
Sulistyorini (2007: 39) berpendapat bahwa IPA berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengertian yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Dengan memahami alam sekitar 
melalui pengalaman langsung siswa diharapkan dapat menemukan fakta-fakta, 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang ada di alam. Dalam proses belajar IPA 
diharapkan siswa dapat aktif mempelajari alam sekitar, serta pengetahuannya 
diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
IPA atau sains bukan hanya terdiri atas pengetahuan atau berbagai macam 
fakta yang dapat dihafal, tetapi terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dalam 
mempelajari gejala-gejala alam (Bundu, 2006: 10). IPA menurut Trianto (2010: 
136) adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin 
tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. Pembelajaran IPA merupakan suatu proses 
pembelajaran dengan cara mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah 
untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah tentang alam semesta bukan sekedar 
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penguasaan konsep, prinsip, hukum atau teori semata. Pembelajaran IPA 
memberikan pengalaman belajar secara langsung dan sangat ditekankan melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses untuk memahami konsep-
konsep dan mampu memecahkan masalah. 
Sutrisno, dkk. (2008: 1.19) menyatakan bahwa IPA merupakan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada 
sasaran, serta menggunakan prosedur yang benar dan dijelaskan dengan penalaran 
yang sahih sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul. IPA merupakan salah satu 
ilmu pengetahuan yang menyuguhkan teori dengan melakukan observasi, 
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, dan seterusnya yang saling 
berkaitan antara cara yang satu dengan cara yang lain.  
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
IPA adalah ilmu pengetahuan untuk mencari tahu tentang alam secara sistematis 
dengan mempelajari tentang gejala-gejala alam untuk mengetahui fakta-fakta, 
konsep-konsep, prinsip-prinsip yang ada di alam melalui proses penemuan dengan 
pengamatan yang dilakukan menggunakan langkah yang benar disertai dengan 
sikap ilmiah sehingga dihasilkan suatu kesimpulan yang benar. IPA merupakan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan fakta-
fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan dan disertai sikap ilmiah. 
2. Hakikat IPA 
Carin dan Sund dalam (Samatowa, 2011: 20) menyebutkan bahwa unsur-
unsur sains terdiri dari tiga macam, yaitu: a) proses meliputi pengamatan, membuat 
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hipotesis, merancang dan melakukan eksperimen/percobaan; b) produk meliputi 
prinsip, konsep, hukum, dan teori, dan; c) sikap meliputi rasa ingin tahu, hati-hati, 
objektif dan jujur. Dari pendapat di atas pada hakikatnya, IPA dapat dipandang dari 
segi proses, produk dan dari segi pengembangan sikap. Maksudnya, belajar IPA 
memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap 
ilmiah.  
a. IPA Sebagai Produk 
Kumpulan pengetahuan yang bersifat teoritis maupun praktis yang tersusun 
dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori merupakan produk IPA. 
Sulistyorini (2007: 9) mengemukakan IPA sebagai produk merupakan akumulasi 
hasil upaya para perintis IPA terdahulu dan umumnya telah tersusun secara lengkap 
dan sistematis dalam bentuk buku teks. Produk IPA berupa fakta, konsep, prinsip, 
hukum dan teori yang menjelaskan tentang alam dan berbagai fenomena lainnya. 
Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing produk IPA tersebut. 
1) Fakta; Fakta merupakan kebenaran-kebenaran terhadap objek kajian dan sudah 
dibuktikan secara objektif dan teruji. 
2) Konsep; Konsep merupakan hubungan antara fakta-fakta yang saling 
berkorespondensi.  
3) Prinsip; Prinsip merupakan generalisasi tentang hubungan konsep-konsep. 
4) Hukum; Hukum merupakan prinsip-prinsip yang sudah diterima kebenarannya 
secara luas bersifat tentantif, tetapi memiliki daya uji yang kuat sehingga dapat 
bertahan dalam waktu yang relatif lama. 
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5) Teori; Teori merupakan kerangka hubungan yang lebih luas antara fakta, 
konsep, prinsip, dan hukum, berupa gambaran yang dibuat para ilmuwan untuk 
menjelaskan gejala alam. 
b. IPA Sebagai Proses 
Memahami IPA lebih dari hanya mengetahui fakta-fakta dalam IPA. 
Memahami IPA berati juga memahami proses IPA, yaitu memahami bagaimana 
mengumpulkan fakta-fakta dan memahami bagaimana menghubungkan fakta-fakta 
dalam IPA (Srini, 2001:2). IPA sebagai proses dapat diartikan bagaimana proses 
mendapatkan ilmu (produk IPA) tersebut. Untuk mendapatkan produk IPA harus 
melakukan kegiatan proses, sehingga IPA sebagai produk tidak bisa lepas dari IPA 
sebagai proses. Produk IPA disusun dan dihasilkan menggunakan metode ilmiah. 
Jadi yang dimaksud proses IPA adalah metode ilmiah. Dalam pembelajaran IPA di 
SD, metode ilmiah dikembangkan secara bertahap, runtut dan berkesinambungan.  
Rezba et al (2007), mengemukakan bahwa keterampilan proses IPA dibagi 
menjadi dua yaitu (1) ketrampilan proses dasar dan (2) ketrampilan proses 
terintegrasi. Ketrampilan proses dasar meliputi: (a) observasi, (b) 
mengomunikasikan, (c) mengklasifikasikan, (d) mengukur secara metris, (e) 
menginferensi, dan (f) memprediksi. Ketrampilan proses terintegrasi meliputi: (a) 
mengidentifikasi variabel, (b) menyusun tabel data, (c) menyusun grafik, (d) 
menggambarkan hubungan antar variabel, (e) menghimpun dan memproses data, 
(f) menganalisis penyelidikan, (g) menyusun hipotesis, (h) mendefinisikan 
variabel-variabel secara operasional, (i) merancang eksperimen, dan (j) 
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melaksanakan eksperimen. Keterampilan proses IPA dasar merupakan dasar bagi 
keterampilan proses IPA terintegrasi yang lebih kompleks. 
c. IPA Sebagai Sikap 
Seseorang dalam mempelajari IPA harus dilandasi sikap ilmiah, agar 
dihasilkan produk yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. IPA sebagai 
sikap memotivasi siswa untuk mengembangkan pentingnya mencari jawaban dan 
penjelasan rasional tentang fenomena alam dan fisik serta melibatkan dalam 
aktivitas pembelajaran. Mempelajari gejala-gejala alam melalui observasi, 
eksperimen dan analisa yang rasional merupakan sikap ilmiah. Contohnya, 
berusaha untuk bersikap obyektif dan jujur bila sedang mengumpulkan, menyusun 
dan menganalisa data. Dalam usahanya untuk menjelaskan rahasia alam semesta, 
juga mengikuti prosedur dan langkah yang benar.  
Wynne (Sulistyorini, 2007: 10) mengemukakan sembilan aspek sikap ilmiah 
yang dapat dikembangkan pada siswa usia SD, yaitu: 1) sikap ingin tahu, 2) sikap 
ingin mendapatkan sesuatu yang baru, 3) sikap kerjasama, 4) sikap tidak putus asa, 
5) sikap tidak berprasangka, 6) sikap mawas diri, 7) sikap bertanggung jawab, 8) 
sikap berpikir bebas, dan 9) sikap kedisiplinan diri. Sembilan kriteria sikap ilmiah 
tersebut dapat dijadikan acuan agar proses dalam pembelajaran IPA dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
komponen-komponen IPA, meliputi produk IPA, proses IPA, dan sikap ilmiah. 
Ketiga komponen tersebut saling berkaitan. Ini berarti bahwa proses belajar 
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mengajar IPA seharusnya mengandung ketiga komponen IPA tersebut. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa hakikat IPA merupakan suatu kesatuan antara produk, 
proses dan sikap ilmiah. Hasil produk IPA berupa fakta-fakta, hukum-hukum, 
prinsip-prinsip, konsep dan lain sebagainya. Cara kerja memperoleh hasil itu 
disebut proses IPA. Supaya produk IPA yang dihasilkan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka dalam mempelajari IPA harus 
dilandasi sikap ilmiah. 
3. Tujuan IPA 
Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar yaitu agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut.  
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya  
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari  
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat  
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan  
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam  
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f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan  
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs (BSNP, 2006:162). 
Menurut Depdiknas (2003: 6-7) tujuan mata pelajaran IPA di SD yaitu:  
a. Mananamkan pengetahuan dan konsep-konsep sains yang bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari.  
b. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains dan teknologi.  
c. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan.  
d. Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.  
e. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.  
f. Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.  
4. Ruang Lingkup IPA 
Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI menurut BSNP (2006:162) 
meliputi aspek-aspek berikut.  
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan  
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas  
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya 
dan pesawat sederhana  
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d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya. 
Ruang lingkup mata pelajaran Sains menurut Depdiknas (2003:7) meliputi dua 
aspek:  
a. Kerja ilmiah yang mencakup: penyelidikan/penelitian, berkomunikasi ilmiah, 
pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah.  
b. Pemahaman Konsep dan Penerapannya, yang mencakup:  
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan;  
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas;  
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya 
dan pesawat sederhana;  
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya.  
5) Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat (salingtemas) merupakan 
penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, 
teknologi dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana 
termasuk merancang dan membuat. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
1. Skripsi oleh Rifnida Nur Linasari dengan judul “Upaya Peningkatan 
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas IV Melalui Penerapan Teknik Kuis Tim di 
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SD Negeri Sidomulyo Sleman Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsentrasi belajar siswa meningkat melalui penerapan 
teknik kuis tim. Pada siklus I, berdasarkan hasil observasi, rata-rata skor 
konsentrasi belajar siswa adalah 14,88 dengan persentase 51,31%. Pada siklus 
II rata-rata skor konsentrasi belajar siswa berdasarkan hasil observasi 
meningkat menjadi 18,28 dengan persentase sebesar 63,03%. 
2. Skripsi oleh Amalia Cahya Setiani dengan judul “Meningkatkan Konsentrasi 
Belajar Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VI SD 
Negeri 2 Karangcegak, Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2013/2014”. 
Peningkatan konsentrasi belajar siswa berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa sebelum diberi layanan 
pada kriteria rendah (47,33%), dan setelah diberi layanan bimbingan kelompok 
termasuk dalam kategori sedang (70,41%). 
 
F. Kerangka Pikir 
Kurangnya konsentrasi belajar siswa bisa terjadi karena siswa tidak tertarik 
dengan pembelajaran yang disampaikan oleh guru atau pembelajaran tidak 
mendukung siswa untuk dapat aktif. Oleh karena itu, untuk membuat siswa dapat 
berkonsentrasi dengan baik selama proses pembelajaran, guru hendaknya 
menerapkan strategi yang dapat mengaktifkan dan menarik perhatian siswa.  
Selain karena hal di atas, penyebab kurangnya konsentrasi belajar siswa dapat 
terjadi karena siswa sudah jenuh dengan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
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Penggunaan metode pembelajaran yang kurang mengaktifkan siswa akan membuat 
siswa jenuh. Kemudian untuk mengatasi rasa jenuh tersebut siswa melakukan 
kegiatan yang kurang bermanfaat dan cenderung mengganggu. Hal tersebut 
mengakibatkan menurunnya daya konsentrasi belajar siswa pada saat pelajaran 
berlangsung. Agar siswa tidak cepat jenuh selama proses pembelajaran, dapat di 
atasi dengan menerapakan strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. 
Hal tersebut dapat diwujudkan dengan menerapkan strategi pembelajaran active 
learning. 
Strategi active learning dapat digunakan guru untuk melibatkan siswa agar 
aktif selama proses pembelajaran. Strategi ini menuntut keterlibatan mental dan 
fisik siswa secara aktif, sehingga siswa dapat memperluas pengalaman belajar yang 
lebih bermakna. Salah satu teknik pembelajaran yang terdapat pada strategi active 
learning yang dapat menyalurkan keaktifan serta melatih daya konsentrasi siswa 
ialah teknik kuis tim. Dengan teknik ini, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 
yang beranggotakan 5-6 siswa. Setiap kelompok membuat beberapa pertanyaan 
kuis yang berbeda dengan kelompok lain. Soal yang telah dibuat akan diberikan 
kepada kelompok lain untuk dijawab secara bergantian. Teknik ini membantu siswa 
untuk memperdalam materi yang sedang dipelajari. Selain itu, teknik kuis tim dapat 
meningkatkan kerjasama tim dan sikap tanggung jawab siswa pada apa yang 
mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan. Suasana pembelajaran yang 
menyenangkan membuat siswa lebih mudah dalam berkonsentrasi untuk 
memahami materi yang sedang dipelajari.   
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G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas maka hipotesis tindakan 
dalam penelitian ini adalah penerapan strategi active learning teknik kuis tim dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD 
Negeri Giwangan tahun ajaran 2016/2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
51 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 
adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 
dkk. 2006: 3). PTK merupakan salah satu jenis penelitian yang bertujuan 
memperbaiki pelaksanaan praktik pendidikan khususnya dalam pembelajaran di 
kelas berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V 
SD Negeri Giwangan Yogyakarta.  
Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif. Penelitian tindakan kolaboratif 
merupakan penelitian dimana peneliti bekerja sama dengan beberapa pihak. Dalam 
penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru kelas yang bersangkutan untuk 
melaksanakan tindakan yang direncanakan. Dalam hal ini Guru bertindak sebagai 
pelaksana tindakan (pengajar) dan peneliti bertindak sebagai observer serta 
perancang tindakan.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Giwangan yang 
berjumlah 33 orang. Siswa kelas V terdiri dari 13 putri dan 20 putra. Objek 
penelitian ini adalah konsentrasi belajar siswa selama proses pembelajaran yang 
menerapkan teknik kuis tim.   
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C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Giwangan yang beralamat 
di Jalan Tegalturi No. 45, Umbulharjo, Giwangan, Kota Yogyakarta, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 55163. Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai 
dengan Mei 2017.   
D. Desain Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Taggart yang 
terdiri dari siklus-siklus, dimana siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus 
pertama dan seterusnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Model 
penelitian tindakan kelas Kemmis dan Taggart ini disebut model Spiral. Model ini 
terdiri dari siklus yang meliputi perencanaan (planning), tindakan (acting), 
observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Hasil refleksi dari siklus pertama 
akan dipergunakan untuk memperbaiki perencanaan pada siklus berikutnya. 
Keputusan untuk menghentikan atau melanjutkan siklus merupakan keputusan 
bersama antara peneliti dan guru kelas. Siklus dihentikan jika peneliti dan guru 
kelas sepakat bahwa pembelajaran IPA melalui teknik kuis tim yang dilakukan 
sudah sesuai dengan rencana dan telah mampu meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa. 
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    Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas  
Keterangan: 
Siklus I: 
a. Perencanaan I 
b. Tindakan I dan Observasi I 
c. Refleksi I 
Siklus II: 
a. Perencanaan II dari refleksi siklus I 
b. Tindakan II dan Observasi II 
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c. Refleksi II 
Kegiatan-kegiatan dalam siklus tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Perencanaan (planning) 
Perencanaan merupakan langkah awal setelah diperoleh gambaran umum 
tentang kondisi, situasi pembelajaran di kelas dan lingkungannya dapat dikenali 
dengan baik. Perencanaan merupakan tindakan awal dari setiap siklus. Tahap ini 
dimulai dari penemuan masalah kemudian merancang tindakan yang dilakukan. 
Pada tahap ini, peneliti menjelaskan tentang rencana tindakan yang akan 
dipergunakan untuk memperbaiki pembelajaran. Secara terinci, langkah-
langkahnya sebagai berikut:  
a. Menemukan masalah yang ada di lapangan, yaitu: 
3) Mengidentifikasi masalah penelitian yang ada di lapangan, dilakukan melalui 
observasi dan wawancara yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi bersama 
guru mengenai permasalahan siswa selama proses pembelajaran.  
4) Memilih masalah penelitian 
Masalah penelitian yang diperoleh antara peneliti dan guru kemudian dipilih 
berdasarkan bobot masalah dan keterjangkauan pemecahan masalahnya. 
Dalam hal ini, permasalahan yang dipilih adalah rendahnya konsentrasi siswa 
selama proses pembelajaran. 
b. Merancang tindakan yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah. Setelah 
peneliti mengetahui permasalahan yang terjadi kemudian peneliti bersama guru 
menyusun rencana yang mencakup tindakan apa yang akan dilakukan sebagai 
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solusi dari permasalahan yang ada sehingga dapat meningkatkan konsentrasi 
belajar siswa. Rancangan pemecahan masalahnya berupa langkah-langkah 
yang dilakukan untuk memecahkan masalah yaitu sebagai berikut: 
1) Peneliti mengeksplorasi teori yang relevan dan menetapkan alternative 
tindakan untuk mengatasi masalah rendahnya konsentrasi belajar siswa. Solusi 
yang akan diberikan adalah menerapkan strategi active learning teknik kuis 
tim. 
2) Mata pelajaran yang akan digunakan untuk menerapkan kuis tim adalah IPA. 
Selain untuk membatasi penelitian agar lebih fokus dan terarah, penentuan 
mata pelajaran IPA tersebut disesuaikan dengan karakteristik kuis tim. Dalam 
kuis tim, siswa akan membuat soal yang berupa tes jawaban singkat. 
Sedangkan, materi pelajaran yang sesuai untuk pembuatan tes jawaban singkat 
adalah IPA atau IPS, karena kedua mata pelajaran tersebut banyak memuat 
konsep-konsep yang dapat dijadikan bahan untuk membuat soal kuis.  
3) Siswa dibagi menjadi beberapa tim. Dalam teori yang dikemukakan oleh 
Silberman, siswa dibagi menjadi 3 tim, namun pada penelitian ini siswa dibagi 
menjadi 6 tim dengan anggota 5-6 orang per tim. Hal ini dimaksudkan agar 
kinerja siswa lebih optimal dalam tim serta diharapkan seluruh anggota tim 
dapat berpartisipasi aktif ketika diskusi kelompok. 
4) Pelaksanaan tindakan akan melibatkan beberapa observer lain. Peneliti 
menjelaskan bahwa pelaksanaan tindakan akan diamati oleh 4 observer lain di 
luar peneliti, sehingga jumlah observer adalah 5 orang. Setiap observer 
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bertugas untuk mengamati 1 tim atau 5-6 siswa. Ada 3 tim yang akan diamati 
oleh 2 observer, dan sisanya masing-masing observer akan mengamati masing-
masing 1 tim. Hal-hal yang diamati adalah sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung menggunakan lembar observasi konsentrasi belajar siswa. Peneliti 
mengusulkan terkait pelaksanaan observasi agar siswa mengenakan name tag 
selama proses pembelajaran untuk memudahkan pengamatan setiap siswa. 
Guru pun menyetujui usulan tersebut.   
5) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA yang 
akan digunakan oleh guru sebagai acuan dalam pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Langkah-langkah pembelajaran yang disusun pada RPP 
remedial adalah sebagai berikut ini: 
i. Kegiatan awal 
(1) Siswa menjawab salam dari guru 
(2) Siswa berdoa bersama guru 
(3) Siswa dan guru melakukan presensi 
(4) Siswa mendapatkan apersepsi oleh guru 
(5) Siswa mengetahui tujuan pembelajaran dan materi apa yang akan 
dipelajari dari guru 
ii. Kegiatan inti 
(1) Siswa dengan bimbingan guru membagi materi ajar menjadi 6 bagian. 
Pembagian materi adalah sebagai berikut. 
(2) Siswa duduk dengan teman satu tim 
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(3) Siswa memperhatikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan 
hari ini 
(4) Siswa mendapat penjelasan dari guru bahwa pelajaran akan dibagi menjadi 
6 segmen. Setiap segmen terdiri dari: 
(a) Pembuatan soal kuis oleh salah satu tim 
(b) Tim lain mempelajari materi tim pembuat soal 
(c) Melaksanakan kuis tim oleh tim pembuat soal yang kemudian 
berperan menjadi pemandu kuis. 
(5) Siswa memperhatikan penjelasan materi secara singkat dari guru. 
(6) Setiap tim memperoleh 1 lembar LKS dan materi ajar sebanyak 2 bendel 
untuk didiskusikan dan dipelajari. Materi ajar ini juga menjadi bahan 
pembuatan soal kuis. 
(7) Setiap tim memperoleh bagian materi yang berbeda dengan tim lain. 
(8) Untuk menentukan urutan tim pembuat soal dilakukan dengan cara diundi. 
Contoh, jika diundi keluar nama Tim B, maka tim B-lah yang memulai 
segmen pertama dengan materi pertama. Setelah segmen 1 selesai, maka 
tim C yang menjadi pembuat soal dan pemandu kuis di segmen kedua, dan 
seterusnya. 
Segmen 1 
(9) Tim B diminta untuk membuat soal kuis sebanyak 5 butir.  
(10) Tim C, D, E, F, A memanfaatkan waktu tersebut untuk mempelajari 
materi tim B/tim pembuat soal.  
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(11) Siswa difasilitasi dalam proses pembuatan soal kuis maupun diskusi 
kelompok.  
(12) Siswa mendapat pengingat tentang batasan waktu pembuatan soal kuis. 
Soal kuis harus sudah siap dalam waktu tidak lebih dari 5 menit.  
(13) Apabila tim B telah selesai, tim tersebut berperan menjadi pemandu kuis 
dan memulai kuis tim segmen 1.  
(14) Aturan kuis tim:  
(a) Tim penjawab diperbolehkan menjawab kuis jika soal telah selesai 
dibacakan. Jika menjawab sebelum soal selesai dibacakan, maka 
soal dan jawaban dianggap gugur.  
(b) Jika tim penjawab tidak dapat menjawab soal kuis, maka soal 
tersebut diberikan kepada tim selanjutnya.  
(c) Siswa tidak diperbolehkan menyela saat teman dari tim lain sedang 
membaca atau menjawab kuis   
(d) Jawaban benar bernilai 10.   
(e) Soal pertama diberikan kepada tim C, soal kedua untuk tim D, dan 
seterusnya. 
(15) Jika seluruh soal kuis tim B telah dibacakan, pelajaran dilanjutkan pada 
segmen kedua, dan tim C berperan sebagai pembuat soal dan pemandu 
kuis. 
(16) Setelah tim C menyelesaikan kuis, kegiatan berlanjut hingga segmen ke-
6 dengan prosedur pembelajaran yang sama seperti segmen 1 dan 2 
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sampai seluruh tim telah berperan sebagai pembuat soal dan pemandu 
kuis. 
(17) Guru menghitung skor masing-masing tim. 
(18) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas. 
iii. Kegiatan Akhir 
(1) Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran hari ini.  
(2) Siswa mengerjakan soal evaluasi.  
(3) Siswa mendapatkan tindak lanjut.  
(4) Pelajaran ditutup dengan salam. 
Selanjutnya, mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dan 
menyusun LKS dengan memperhatikan pertimbangan guru kelas. Menyiapkan 
alat dan bahan yang akan digunakan pada saat pembelajaran. Membuat 
instrumen untuk pengumpulan data berupa lembar observasi konsentrasi 
belajar siswa dan pedoman wawancara guru. Menyiapkan kamera sebagai alat 
dokumentasi kegiatan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Pada tahap ini, guru melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP. Guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan teknik kuis tim, dengan 
langkah pembelajaran sebagai berikut.   
1) pilih topik yang dapat disajikan dalam enam segmen. 
2) bagilah siswa menjadi enam tim.  
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3) jelaskan format pelajaran serta mulailah untuk menyajikan materi. Batasilah 
waktu penyajian materi 10 menit atau kurang dari itu.  
4) mintalah tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, kuis tersebut harus 
sudah siap dalam waktu 5 menit. Tim sisanya memanfaatkan waktu tersebut 
untuk mempelajari catatan/materi.  
5) tim A memberikan kuis kepada anggota tim B. jika tim B tidak dapat menjawab 
satu pertanyaan, maka tim C bertugas untuk menjawabnya.  
6) tim A mengajukan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim C serta 
mengulangi proses tersebut.  
7) ketika kuis tim A telah selesai, lanjutkanlah dengan segmen kedua dari 
pelajaran. Tunjuk tim B sebagai pemandu kuis.  
8) setelah tim B menyelesaikan kuis, lanjutkan pelajaran anda di segmen ketiga. 
Tunjuk tim C sebagai pemandu kuis.   
9) begitu seterusnya hingga seluruh tim telah berperan sebagai pemandu kuis. 
3. Pengamatan (observing) 
Pada kegiatan pengamatan, peneliti mengamati kegiatan pembelajaran 
terutama yang berkaitan dengan konsentrasi belajar siswa. Tahap ini merupakan 
kegiatan untuk mengamati pelaksanaan dan hasil serta dampak dari tindakan yang 
dilakukan terhadap siswa. Hal-hal yang diamati meliputi peristiwa-peristiwa yang 
menjadi indikator keberhasilan atau ketidak berhasilan, keefektifan penerapan kuis 
tim terhadap peningkatan konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA, 
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indikator-indikator yang terdapat pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, aspek guru dan aspek siswa serta evaluasi pembelajaran.  
4. Refleksi (reflecting) 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh 
selama observasi, yaitu data yang diperoleh dari lembar observasi dan mengenai 
hasil pengamatan yang dilakukan baik kekurangan maupun ketercapaian dalam 
pembelajaran. Bahan refleksi merupakan pengalaman guru dalam melaksanakan 
tindakan yang disinkronkan dengan hasil pengamatan peneliti. Pelaksanaan refleksi 
dilakukan oleh peneliti dan observer untuk mengevaluasi hasil tindakan dan 
merumuskan perencanaan tindakan berikutnya. Pada kegiatan refleksi ini ditelaah 
aspek aspek mengapa, bagaimana, dan sejauh mana tindakan yang dilakukan 
mampu memperbaiki masalah secara bermakna dalam rangka meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa dengan strategi active learning teknik kuis tim. Pada tahap 
refleksi ini peneliti mempertimbangkan hasil dan dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan sudah mencapai kriteria keberhasilan atau belum.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan (Arikunto, 2006: 175). Teknik yang digunakan 
dalam upaya memperoleh data dan informasi pada kegiatan penelitian ini antara 
lain: 
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1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung serta mencatat dengan alat 
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Wina Sanjaya, 2010: 86). 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data selama proses penelitian 
berlangsung. Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dan 
observer. Observasi dilakukan untuk mengetahui konsentrasi belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dan aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan teknik kuis tim. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan 
secara lisan kepada subjek yang diteliti (Kusumah dkk., 2010: 77). Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan dan 
menggali informasi yang tidak dapat diamati oleh peneliti ketika proses observasi, 
yaitu menggali informasi dari guru tentang pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan teknik kuis tim serta konsentrasi belajar siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2006:160). Instrumen dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, dan video shooting.  
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1. Instrumen Penelitian yang Dipakai 
a. Lembar Observasi 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati konsentrasi belajar siswa 
pada saat proses pembelajaran menggunakan teknik kuis tim dan mengamati 
penerapan teknik kuis tim oleh guru. Lembar observasi berupa checklist sebagai 
acuan pelaksanaan observasi. Kisi-kisi lembar observasi konsentrasi belajar siswa 
yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari indikator konsentrasi 
belajar oleh Makmun (2005: 195). Alasan indikator konsentrasi belajar yang 
digunakan dari Abin Syamsudin adalah karena indikator konsentrasi belajar 
menurut Abin Syamsudin bila dijabarkan sudah mencakup indikator-indikator 
konsentrasi belajar dari ahli yang lain. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru 
dikembangkan berdasarkan teori langkah pembelajaran kuis tim oleh Silberman 
(2010: 133). Kisi-kisi observasi tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Observasi Konsentrasi Belajar Siswa Kelas V Dalam Proses 
Pembelajaran Menggunakan Teknik Kuis Tim 
No Indikator No. Item Jumlah Item 
1 Fokus Pandangan 1,14 2 
2 Memberikan Perhatian 2, 4,5,9,13,15,20 7 
3 Sambutan Lisan 6,8,24 3 
4 Menjawab Pertanyaan 10,11,12,16,17,18 6 
5 Membuat Pernyataan 3,19,21,22 4 
6 Sambutan Psikomotorik 7,23,25 3 
Jumlah  
Sumber: Indikator Konsentrasi Belajar Menurut Makmun (2005:195) 
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Tabel 2. Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Menggunakan 
Teknik Kuis Tim 
No Indikator No. Item Jumlah Item 
1 
Memilih topik pelajaran 
yang disajikan dalam 
beberapa segmen 
1,2 2 
2 
Membagi siswa menjadi 
beberapa tim 3,4 2 
3 
Menjelaskan format 
pelajaran dan menyajikan 
materi 
5,6,7,8 4 
4 
Minta tim A menyiapkan 
kuis jawaban singkat dalam 
waktu ± 5 menit 
9,10,11 3 
5 
Minta tim yang lain 
memanfaatkan waktu 
dengan mempelajari materi 
pelajaran 
12 1 
6 Pengaturan pelaksanaan kuis tim 13,14,15 3 
Jumlah 15 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara memuat daftar pertanyaan yang diajukan kepada guru 
untuk memperoleh informasi mengenai konsentrasi belajar siswa saat pembelajaran 
dengan menggunakan teknik kuis tim. Tujuan pelaksanaan wawancara adalah untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan pelaksanaan tindakan tercapai. Pedoman 
wawancara ini bersifat bebas dan tidak terstruktur, sehingga untuk memperoleh data 
tentang semua hal yang berhubungan dengan konsentrasi belajar siswa kelas V 
secara lengkap peneliti dapat mengembangkan sendiri pertanyaan yang ingin 
diajukan.   
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2. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 
kesahihan suatu alat ukur (Arikunto, 2006: 97). Instrumen dikatakan valid apabila 
alat ukur tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang 
valid akan menghasilkan data yang valid pula. 
Validitas instrumen lembar konsentrasi belajar dilakukan dengan 
menggunakan validitas konstruk. Pengujian validitas konstruk dalam penelitian ini 
digunakan ahli (expert judgment) yaitu dosen pembimbing. Setelah instrumen 
disusun kemudian dikonsultasikan dengan ahli untuk memberikan masukan 
mengenai instrumen yang telah disusun. 
Proses validasi dimulai dengan menyusun instrumen penelitian yang sudah 
dijabarkan dalam tolak ukur operasional berupa indikator-indikator konsentrasi 
belajar yang dibuat berdasarkan kisi-kisi observasi konsentrasi belajar yang telah 
disusun sebelumnya. Instrumen yang telah disusun kemudian diteliti oleh dosen 
pembimbing. Berdasarkan masukan dari dosen pembimbing kemudian instrumen 
diperbaiki. Instrumen dinyatakan valid setelah beberapa kali revisi. Setelah 
divalidasi, kemudian instrumen diperbanyak dan siap digunakan. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperoleh 
bukti kepastian apakah terjadi perbaikan, peningkatan, atau perubahan sebagaimana 
yang diharapkan, bukan untuk memperoleh generalisasi atau pengujian teori. Data 
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yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Adapun 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data Hasil Observasi 
Data hasil observasi konsentrasi belajar siswa dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pada pernyataan positif, indikator 
jawaban “Ya” diberi skor 1 dan jawaban “Tidak” diberi skor 0. Untuk pernyataan 
negatif indikator jawaban “Ya” bernilai 0 dan jawaban “Tidak” bernilai 1. 
Peningkatan konsentrasi belajar dapat diketahui melalui rata-rata skor konsentrasi 
belajar siswa dari siklus I ke siklus selanjutnya. Rata-rata dihitung dengan cara 
membagi jumlah skor seluruh siswa dengan jumlah siswa. Jika ditampilkan dalam 
rumus adalah sebagai berikut. 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 
Kemudian, keberhasilan tindakan diketahui dari persentase skor siswa. Hasil skor 
dipersentasekan dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor 
ideal kemudian dikalikan 100 persen (Nana Sudjana, 2005: 133). Apabila 
ditampilkan menjadi rumus, maka rumus tersebut adalah sebagai berikut. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 100% 
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Persentase kemudian dikategorikan dengan klasifikasi berdasarkan penghitungan 
rumus interval kelas (Riduwan, 2006: 89) sebagai berikut. 
Tabel 3. Klasifikasi Hasil Observasi Siswa 
Persentase Skor yang Diperoleh Kategori 
81-100% Sangat Tinggi 
61-80% Tinggi 
41-60% Sedang 
21-40% Rendah 
0-20% Sangat Rendah 
Data hasil observasi aktivitas guru pada saat pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan teknik kuis tim dianalisis secara kualitatif. Analisis ini berupa 
deskripsi dari data yang didapatkan melalui observasi.   
 
2. Analisis Data Hasil Wawancara 
Deskripsi hasil wawancara ditujukan untuk mendukung hasil observasi. Pada 
penelitian ini data ditafsirkan secara kuantitatif yaitu dengan membandingkan hasil 
observasi konsentrasi belajar yang diperoleh subjek setelah dikenai tindakan. 
Selanjutnya, pembahasan secara kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan terhadap 
konsentrasi belajar siswa dan aktivitas guru yang terjadi selama proses 
pembelajaran dan wawancara. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui 
adanya peningkatan konsentrasi belajar siswa kelas V pada saat pembelajaran di 
SD Negeri Giwangan Yogyakarta. 
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H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan merupakan suatu kualitas/kuantitas yang spesifik dan 
terukur secara jelas untuk mengetahui apakah suatu tujuan telah tercapai atau 
belum. Indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
tercapainya persentase konsentrasi belajar siswa berdasarkan hasil observasi ≥ 
70%.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Giwangan yang beralamat 
di Jalan Tegalturi No. 45, Umbulharjo, Giwangan, Kota Yogyakarta, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan 
Mei 2017.  Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD yang berjumlah 33 orang. 
Siswa kelas V terdiri dari 13 putri dan 20 putra. 
Tabel 4. Inisial Subjek Penelitian 
No Nama No Nama 
1 AA 18 JAR 
2 HD 19 LGR 
3 AKM 20 MAR 
4 AAS 21 MAA 
5 ASP 22 MFR 
6 AIP 23 MRM 
7 AN 24 MRD 
8 DRQ 25 MF 
9 ESR 26 NDL 
10 FBP 27 NYA 
11 GABP 28 NSY 
12 HK 29 OPP 
13 HHA 30 PJS 
14 AAN 30 SRA 
15 IAK 32 SRN 
16 IPM 33 TA 
17 IS   
 
Penelitian tindakan kelas dengan Strategi Active Learning Teknik Kuis Tim 
ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana pada masing-masing siklus terdiri dari 
satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3x35 menit. Setiap siklus terdiri dari 
langkah perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.  
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Berikut tabel jadwal pelaksanaan tindakan setiap siklus. 
Tabel 5. Jadwal Pelaksanaan Tindakan 
Siklus Hari, Tanggal Waktu Mata Pelajaran Materi 
I Selasa, 21 Maret 
2017 
09.20-11.05 IPA Pembentukan 
Tanah 
II Selasa, 28 Maret 
2017 
09.20-11.05 IPA Struktur Bumi 
 
Deskripsi setiap siklus akan dijabarkan secara terperinci pada penjelasan di bawah 
ini.   
1. Siklus 1 
Siklus I dilaksanakan pada Selasa, 21 Maret 2017. Alokasi waktu untuk 
pembelajaran adalah 3 x 35 menit. Materi yang disampaikan adalah Pembentukan 
Tanah. Rincian tindakan Siklus I adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahap perencanaan tindakan siklus I, peneliti merancang tindakan yang akan 
dilaksanakan, meliputi:  
1) Peneliti bersama guru menyiapkan dan menyusun materi yang akan diajarkan 
menjadi 6 topik.  
2) Menyusun RPP pembelajaran IPA dengan menggunakan teknik kuis tim. RPP 
digunakan oleh guru sebagai acuan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Rencana kegiatan pembelajaran dalam siklus I digunakan untuk 1 kali 
pertemuan. Pertemuan terdiri dari 3 jam pelajaran. Setiap 1 jam pelajaran 
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berlangsung selama 35 menit. Kegiatan yang direncanakan disesuaikan dengan 
materi yang telah ditentukan sebelumnya. 
3) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu berupa slide 
powerpoint. Menyusun LKS dengan memperhatikan pertimbangan guru kelas V 
serta menyusun ringkasan materi yang akan dibagikan pada setiap kelompok. 
4) Menyiapkan nomor punggung siswa sesuai nomor absen siswa.  
5) Menyiapkan instrumen lembar observasi dan pedoman wawancara. 
6) Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas siswa dan guru 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Tindakan pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 
direncanakan. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Maret 2017 
pukul 09.20-11.05 WIB. Pada pertemuan ini, materi yang dibahas adalah batuan 
dan pembentukan tanah. Dalam kelas ini terdapat 33 siswa, namun yang dapat 
diteliti sejumlah 30 siswa dikarenakan 1 siswa tidak berangkat sekolah dan 2 siswa 
lainnya merupakan anak berkebutuhan khusus. Rincian kegiatan pembelajarannya 
adalah sebagai berikut. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru menyiapkan ruang kelas dan media. 
Guru mengawali pembelajaran dengan membuka salam dan mengkondisikan siswa 
untuk duduk dengan baik. Kegiatan berdoa dan presensi telah dilaksanakan pada 
pelajaran jam pertama. Sebelum pelajaran, siswa terbagi menjadi 6 kelompok 
secara acak. Siswa kemudian duduk dengan anggota kelompoknya masing-masing. 
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Saat pelajaran baru dimulai sebagian besar siswa masih belum bisa fokus dan 
tenang untuk mengikuti pelajaran. Ada beberapa siswa yang masih bermain dengan 
teman, ada yang ngobrol dengan teman sebangku, dan ada yang sibuk bermain 
sendiri seperti memotong-motong kertas dengan menggunakan gunting (Gambar 
1). 
Siswa kemudian menerima apersepsi dari guru “kalian tahu batu bata? 
Terbuat dari apa batu bata itu?”. Siswa pun menjawab pertanyaan guru dengan 
antusias. Beberapa siswa mengacungkan jari untuk menjawab pertanyaan guru 
tersebut. Kemudian beberapa siswa yang mengacungkan jari tersebut menjawab 
“dari tanah liat pak”. Kemudian guru bertanya lagi “ya benar, selain untuk membuat 
batu bata tanah liat bisa digunakan untuk membuat apa saja?”. Kemudian siswa 
menjawab dalam waktu yang bersamaan dengan masing-masing jawaban, “untuk 
membuat genteng pak, membuat keramik, membuat asbak, membuat pot, membuat 
kerajinan” dan beberapa jawaban lain. Tujuan pertanyaan tersebut adalah untuk 
mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari yakni pembentukan tanah. Siswa 
yang sebelumnya belum fokus, perlahan menjadi lebih fokus ketika diberi apersepsi 
oleh guru. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan topik yang akan dibahas 
yaitu pembentukan tanah. Siswa juga memperhatikan penjelasan guru ketika 
menyampaikan pembelajaran yang akan dilaksanan hari ini, yaitu bahwa setelah 
mempelajari materi akan ada pelaksanaan kuis tim. Kemudian siswa bertanya 
mengenai apa itu kuis tim. Kemudian guru menjelaskan bahwa kuis tim akan 
dijelaskan oleh guru setelah mempelajari materi. 
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Sebelum menyampaikan materi, siswa mendapatkan penjelasan bahwa 
materi Pembentukan Tanah akan dibagi lagi menjadi 6 topik pembelajaran. Guru 
memperlihatkan media pembelajaran berupa slide powerpoint (Gambar 2). 
Beberapa siswa langsung melihat kearah media yang ditunjukkan oleh guru, namun 
beberapa siswa yang lain masih sibuk bermain sendiri (Gambar 3). Tidak lama 
kemudian, siswa yang tadinya bermain mulai fokus ke media pembelajaran. Guru 
memperlihatkan 6 topik pembelajaran tersebut di slide powerpoint. Setelah itu 
penyampaian materi pelajaran oleh guru dengan menggunakan media powerpoint 
(Gambar 4). Siswa memperhatikan slide ppt yang berisi materi Pembentukan tanah. 
Siswa bersama guru saling bertanya jawab tentang isi materi di slide powerpoint 
(Gambar 5).  
Siswa terlihat antusias ketika memperhatikan slide powerpoint maupun 
ketika tanya jawab dengan guru. Beberapa materi tentang pembentukan tanah sudah 
dipelajari oleh siswa pada pertemuan sebelumnya, jadi dalam proses penyampaian 
materi, beberapa materi yang sudah dipelajari hanya diulang dengan guru 
menjelaskan materi tersebut secara singkat, dan sisanya untuk mempelajari materi 
pembentukan tanah yang belum diajarkan. Pada akhir penjelasan, siswa 
mendapatkan kesempatan untuk menanyakan hal yang kurang jelas tentang materi 
pembentukan tanah. Tapi, tidak ada siswa yang berminat untuk mengajukan sebuah 
pertanyaan. 
Setelah selesai mempelajari materi, siswa mendapatkan penjelasan mengenai 
teknik pelaksanaan kuis tim. Kemudian ada beberapa siswa yang bertanya terkait 
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teknik pelaksanaan kuis. Semua siswa pun kemudian setuju dengan pembelajaran 
menggunakan teknik kuis tim. Selanjutnya setiap tim mendapatkan materi ajar 2 
bendel serta LKS (Gambar 6). Perwakilan tim maju kedepan untuk mengambil 
undian yang digunakan untuk menentukan materi yang didapatkan setiap tim 
sekaligus tim pertama yang memulai segmen pertama dengan materi Batuan Beku. 
Berdasarkan hasil undian, tim C mendapatkan materi batuan beku dan menjadi tim 
yang memulai segmen pertama kuis tim.  
Tim C kemudian membuat soal kuis mengenai materi batuan beku. Dalam 
proses pembuatan soal 5 anggota tim yang terlibat aktif, sedangkan 1 anggota tim 
yang lain tidak ikut berpartisipasi (Gambar 7). Siswa kemudian berdiskusi 
mengenai soal apa yang akan dibuat. Siswa saling berpendapat dalam menentukan 
soal seperti apa yang akan dibuat. Kemudian ketika guru mendekat, siswa yang tadi 
bermain dan mengobrol langsung ikut mendiskusikan soal (Gambar 8). Seluruh 
anggota tim mendapat wawasan agar mampu bekerja sama dengan baik dalam 
proses pembuatan soal atau setidaknya setiap siswa menyumbangkan satu soal. 
Namun, masih ada beberapa siswa dari seluruh anggota tim yang sama sekali tidak 
membuat soal ataupun mengusulkan sebuah soal. Saat proses pembuatan soal, 
setiap tim mendapat bimbingan dari guru. Siswa juga mendapat penjelasan tentang 
batasan waktu pembuatan soal yaitu 5 menit.   
Sementara tim C membuat soal kuis, tim yang lain mendapat kesempatan 
untuk memanfaatkan waktu tersebut dengan mempelajari materi tim pembuat soal. 
Dalam sesi ini, sebagian besar siswa serius dan bersungguh-sungguh dalam 
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mempelajari materi, dan sebagian siswa yang lain tidak serius bahkan tidak ikut 
mempelajari materi (Gambar 9). Siswa tersebut malah bermain, ada yang ngobrol 
dengan teman, ada yang menggambar sehingga membuat gaduh dan berisik. Siswa 
yang membuat gaduh dan berisik tadi cukup menganggu siswa lain yang sedang 
membuat soal maupun yang sedang mempelajari materi. Sehingga siswa tersebut 
mendapat peringatan dari guru. Siswa yang bersungguh-sungguh belajar ada yang 
belajar dengan bertanya jawab dengan temannya (Gambar 10). Ada siswa yang 
membaca materi dengan pelan dan tenang, ada pula yang membaca dengan bersuara 
agak keras (Gambar 11). Ada siswa yang menjelaskan materi yang ditanyakan oleh 
teman sekelompoknya (Gambar 12). Ada juga siswa yang hanya membolak-balik 
materi tanpa membacanya. Siswa mendapatkan penjelasan untuk mempelajari 
materi dengan sungguh-sungguh.  
Setelah soal kuis dibuat, kuis tim kemudian dimulai (Gambar 13). Pada 
pelaksanaannya, pemandu kuis terkadang membaca soal terlalu pelan dan kurang 
jelas sehingga tidak terdengar oleh tim penjawab yang kemudian pembacaan soal 
harus diulang (Gambar 14). Siswa pun mendapat wawasan agar membaca soal kuis 
dengan jelas dan bersuara keras. Ada juga pemandu kuis yang tidak fokus dalam 
membacakan soal kuis, hal tersebut ditunjukkan dengan membacakan soal kuis 
yang sudah dibacakan sebelumnya (Gambar 15). Sementara pemandu kuis 
membacakan soal kuis, tim penjawab selalu terlihat tenang dan fokus (Gambar 16). 
Siswa dari tim lain ada yang memperhatikan dan ada pula yang tidak 
memperhatikan pembacaan soal kuis, tetapi sebagian besar ikut memperhatikan. 
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Ketika ada satu atau dua siswa yang berisik, maka siswa lain akan langsung 
menegurnya, sehingga siswa-siswa yang tadinya berisik dan tidak memperhatikan 
mau tidak mau harus diam, karena ketika banyak siswa yang berisik dan berbicara 
sendiri, maka suara pemandu kuis menjadi tidak terdengar (Gambar 17).  
Siswa sebagian besar sangat antusias mengikuti pelaksanaan kuis tim. 
Setelah soal kuis dibacakan oleh pemandu kuis, tim penjawab diberi selang waktu 
yang singkat untuk menjawab soal kuis. Selama selang waktu itu anggota tim 
penjawab berdiskusi untuk menjawab soal kuis tersebut. Siswa hampir sebagian 
ambil bagian dalam diskusi itu. Lalu guru kemudian menghitung waktu untuk 
menjawab soal kuis tersebut dengan berhitung mundur, “empat, tiga, dua, satu” 
setelah sampai hitungan satu, tim penjawab harus menjawab soal kuis tersebut, jika 
jawabannya salah maka pertanyaan tersebut dilempar ke tim berikutnya (Gambar 
18). Jika jawabannya benar, akan dapat poin 10, jika salah tidak mendapatkan poin. 
Soal pertama dijawab oleh tim D. Tapi, tim D tidak bisa mejawab soal kuis tersebut. 
Maka kemudain tim E yang menjawabnya, tapi tim E juga tidak menjawab dengan 
benar. Sampai kemudian yang bisa menjawab benar adalah tim A. Setelah tim A 
selesai menjawab, maka soal kuis kedua pun dibacakan, sedangkan yang menjawab 
berikutnya adalah tim E, begitu terus sampai selesai. Dalam menjawab pertanyaan, 
ada beberapa siswa yang masih ragu-ragu, ada pula yang menjawab secara asal.  
Pertanyaan yang dibuat oleh siswa ada yang aneh dan ada yang kurang 
bermutu. Pertanyaan yang sekiranya aneh, lalu diperiksa oleh guru. Kemudian guru 
menjelaskan pertanyaan tersebut agar dapat dipahami dengan jelas dan benar oleh 
77 
 
siswa (Gambar 19). Ada juga pertanyaan yang sebenarnya sudah dijawab dengan 
benar oleh suatu tim. Tapi karena karena jawabannya berbeda dengan apa yang 
ditulis di kunci jawaban tim pembuat soal maka jawaban tersebut menjadi salah. 
Padahal inti makna jawabannya adalah benar. Ketika itu terjadi, seluruh siswa 
mendapat penjelasan dari guru bahwa jawaban yang diajukan oleh tim penjawab 
tersebut adalah benar. Semua siswa pun setuju atas penjelasan guru tersebut.  
Setelah seluruh tim menjadi pemandu kuis menandakan kuis tim telah selesai. 
Setelah kuis tim selesai, siswa mendapat informasi pemenang dari kuis tim tersebut 
yaitu tim B. Siswa lain pun memberi tepuk tangan untuk memberikan penghargaan. 
Kemudian siswa bersama guru bertanya jawab tentang keseluruhan materi yang 
telah dipelajari pada hari tersebut. Siswa antusias dalam menjawab pertanyaan 
guru. Setelah tanya jawab tentang materi selesai siswa bersama guru menyimpulkan 
pelajaran.  
c. Observasi Tindakan Siklus 1 
Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Hasil 
observasi pada siklus I menunjukkan rata-rata skor konsentrasi belajar siswa adalah 
17,13. Hasil observasi konsentrasi belajar siswa pada siklus I dipaparkan pada tabel 
di bawah ini.  
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Tabel 6. Hasil Observasi Konsentrasi Belajar Siswa pada Siklus I 
No. Inisial Skor 
1 AA 14 
2 HD 0 
3 AKM 16 
4 AAS 12 
5 ASP 19 
6 AIP 16 
7 AN 10 
8 DRQ 17 
9 ESR 16 
10 FBP 18 
11 GABP 22 
12 HK 17 
13 HHA 19 
14 AAN 0 
15 IAK 19 
16 IPM 0 
17 IS 21 
18 JAR 16 
19 LGR 17 
20 MAR 15 
21 MAA 16 
22 MFR 20 
23 MRM 12 
24 MRD 17 
25 MF 21 
26 NDL 21 
27 NYA 19 
28 NSY 21 
29 OPP 14 
30 PJS 23 
31 SRA 9 
32 SRN 19 
33 TA 18 
Total Skor 514 
Rata-rata 17,13 
Presentase 68.53 
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d. Refleksi tindakan siklus 1 
Setelah tindakan siklus 1 selesai, peneliti dan guru melakukan refleksi untuk 
mengetahui kekurangan serta kelebihan. Langkah pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru sudah sesuai dengan langkah pembelajaran kuis tim di RPP. Seluruh 
langkah pembelajaran dengan kuis tim sudah terlaksana dengan baik. Refleksi ini 
juga bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari pembelajaran yang telah 
dilakukan. Dalam hal ini peneliti dan guru melakukan evaluasi terhadap tindakan 
yang telah diterapkan untuk diperbaiki pada tindakan berikutnya. Hasil penelitian 
pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan karena presentase konsentrasi 
belajar siswa belum mencapai 70%. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan teknik kuis tim juga masih 
terdapat kekurangan. Kekurangan terutama dari siswa itu sendiri yang masih belum 
terlalu memahami prosedur kuis tim. Oleh karena itu diperlukan siklus 2 untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut. Berikut tabel refleksi tindakan 
siklus I. 
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Tabel 7. Tabel Hasil Refleksi Siklus I 
No Hasil Refleksi Perbaikan 
1 Pada sesi pembuatan soal, 
masih ada beberapa siswa 
yang tidak ikut membuat 
soal. 
Siswa mendapatkan kesadaran dan petunjuk dari 
guru untuk ikut bekerjasama membuat soal. 
2 Pada sesi pembuatan soal, 
semua tim membuat soal 
kuis dengan waktu yang 
melampaui batas yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
Diadakan perubahan pada segmen kuis tim. 
Segmen kuis tim diubah dari yang sebelumnya 
pembuatan soal dilakukan oleh salah satu tim dan 
pemahaman materi oleh tim lain menjadi 
pembuatan soal kuis oleh seluruh tim setelah 
selesai kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
pemahaman materi oleh seluruh tim dan 
dilanjutkan pelaksanaan kuis yang dipandu oleh 
salah satu tim.  
3 Soal yang dibuat oleh siswa 
banyak yang kurang 
bermutu. 
Siswa mendapat wawasan dan petunjuk dari guru 
dalam membuat soal yang yang lebih baik.  
4 Saat sesi pemahaman materi 
masih ada beberapa siswa 
yang hanya bermain dan 
tidak ikut mempelajari 
materi. 
Siswa mendapatkan kesadaran dan wawasan dari 
guru untuk bersungguh-sungguh dalam 
mempelajari materi. 
5 Waktu pembelajaran 
melebihi batas waktu yang 
telah ditentukan. 
Diadakan perubahan pada segmen kuis tim. 
Kegiatan pembuatan soal oleh seluruh tim, 
kemudian dilanjutkan dengan pemahaman materi 
dilakukan oleh seluruh tim secara serentak 
sebelum segmen kuis tim dimulai. Batasan waktu 
pembuatan soal diperpanjang dari 5 menit 
menjadi 10 menit. Siswa juga diberi batasan 
waktu untuk mempelajari materi yaitu 15 menit. 
Dengan perubahan tersebut diharapkan waktu 
pembelajaran tidak melebihi batas waktu yang 
sudah ditentukan. 
2. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Siklus II 
dilaksanakan pada Sabtu, 1 April 2017. Alokasi waktu dalam pertemuan adalah 3 x 
35 menit. Materi yang disampaikan adalah “Struktur Bumi”. Rincian tindakan 
siklus II adalah sebagai berikut. 
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a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Rencana tindakan pada siklus II didasarkan pada hasil refleksi tindakan siklus 
I. Berikut adalah rincian perencanaan tindakan untuk siklus II. 
1) Peneliti bersama guru menyiapkan dan menyusun materi yang akan diajarkan 
menjadi 6 topik.  
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mata pelajaran IPA 
menggunakan teknik kuis tim.  
Rancangan pembelajaran pada siklus ini mengalami beberapa perubahan pada 
kegiatan di setiap segmen kuis tim. Pada siklus I, kegiatan disetiap segmen adalah 
salah satu tim membuat soal kuis sedangkan tim lain mempelajari materi tim 
pembuat soal, pelaksanaan kuis oleh tim pembuat soal yang kemudian berperan 
menjadi pemandu kuis. Tapi pada pelaksanaannya, susunan kegiatan pada setiap 
segmen kuis tersebut menyita banyak sekali waktu, melebihi batas waktu yang 
sudah ditentukan. Kegiatan yang paling banyak menyita waktu terutama pada 
kegiatan pembuatan soal kuis oleh salah satu tim. Pembuatan 5 butir soal kuis bisa 
memakan waktu lebih dari 10 menit, hal tersebut melebihi batas waktu yang sudah 
ditentukan yaitu 5 menit. Hal tersebut disebabkan karena ada anggota tim yang 
tidak ikut serta dalam membuat soal kuis. Selain itu, selama salah satu tim membuat 
soal kuis, tim lain yang seharusnya memanfaatkan waktu tersebut dengan 
mempelajari materi pembuat soal kuis tidak semuanya ikut mempelajari materi. 
Masih ada beberapa siswa yang tidak ikut mempelajari materi, mereka malah 
membuat kegaduhan yang dapat mengganggu siswa lain yang sedang belajar 
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maupun yang sedang membuat soal kuis. Oleh karena itu, waktu pembuatan soal 
kuis menjadi lebih lama. Atas pertimbangan tersebut, susunan kegiatan dalam 
segmen kuis tim diubah. 
Pada siklus II, segmen kuis tim berisi pembuatan soal kuis oleh seluruh tim 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pemahaman materi oleh seluruh tim dan 
dilanjutkan pelaksanaan kuis yang dipandu oleh salah satu tim. Kegiatan pembuatan 
soal yang kemudian dilanjutkan dengan pemahaman materi dilakukan oleh seluruh 
tim secara serentak sebelum segmen kuis tim dimulai. Batasan waktu pembuatan 
soal diperpanjang dari 5 menit menjadi 10 menit. Siswa juga diberi batasan waktu 
untuk mempelajari materi yaitu 15 menit.  
Perubahan juga dilakukan dalam proses penskoran. Penskoran pada siklus I 
yaitu tim yang berhasil menjawab dengan benar akan mendapatkan skor 10 
sedangkan tim yang menjawab salah tidak mendapatkan skor. Setiap tim tidak 
diharuskan menjawab setiap pertanyaan yang diterima. Jika pertanyaan tidak bisa 
dijawab oleh salah satu tim atau dijawab dengan salah, maka pertanyaan tersebut 
akan dilempar pada tim selanjutnya. Pada siklus II, penskorannya adalah tim yang 
berhasil menjawab dengan benar akan mendapatkan skor 100 sedangkan tim yang 
menjawab salah akan mendapatkan skor -50. Tim diberi kesempatan untuk 
menjawab soal atau melempar soal tersebut tanpa menjawab. Tim pembuat soal 
yang soalnya dijawab dengan benar oleh tim lain skornya akan berkurang -50 dan 
apabila soalnya dijawab dengan salah oleh tim lain maka akan mendapat tambahan 
skor 50. Perubahan ini bertujuan agar siswa lebih termotivasi, lebih serius dalam 
83 
 
membuat soal, lebih antusias dan lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan kuis 
tim. 
3) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu berupa slide 
powerpoint. Menyusun LKS dengan memperhatikan pertimbangan guru kelas V 
serta menyusun ringkasan materi yang akan dibagikan pada setiap kelompok. 
4) Menyiapkan instrumen lembar observasi dan pedoman wawancara. 
5) Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas siswa dan guru 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Tindakan pada siklus II tidak dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 
direncanakan. Karena kebetulan pada hari selasa, 28 Maret 2017 merupakan hari 
libur nasional. Pelaksanaan tindakan siklus II diganti menjadi hari sabtu, 1 April 
2017 pada pukul 09.20-11.05 WIB. Pada pertemuan ini, materi yang dibahas adalah 
pembentukan bumi. Dalam kelas ini terdapat 33 siswa, namun yang dapat diteliti 
sejumlah 30 siswa dikarenakan 1 siswa tidak berangkat sekolah dan 2 siswa lainnya 
merupakan anak berkebutuhan khusus. Rincian kegiatan pembelajarannya adalah 
sebagai berikut. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru menyiapkan ruang kelas dan media. 
Guru mengawali pembelajaran dengan membuka salam dan mengkondisikan siswa 
untuk duduk dengan baik. Kegiatan berdoa dan presensi telah dilaksanakan pada 
jam pelajaran pertama. Ada 1 siswa yang tidak berangkat sekolah karena sakit. Saat 
pelajaran baru dimulai, sebagian besar siswa sudah cukup tenang untuk mengikuti 
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pelajaran. Siswa mulai berfokus pada guru yang sedang mempersiapkan media 
powerpoint. Setelah media siap, beberapa siswa bertanya-tanya pada guru “pak 
nanti kuis tim lagi ya?” “nanti kuis tim lagi ya pak!” dan pertanyaan sejenis yang 
intinya siswa bertanya apakah nanti akan ada kegiatan kuis tim. Dari pertanyaan 
siswa tersebut, menunjukkan bahwa siswa seolah tahu bahwa nanti akan ada 
kegiatan kuis tim serta siswa juga terlihat seolah menginginkan kegiatan kuis tim 
dalam pembelajaran nanti. Guru pun meng-iyakan pertanyaan siswa tersebut. 
Kemudian beberapa siswa gemuruh berteriak kegirangan yang menandakan bahwa 
mereka senang dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan nanti dengan kuis tim. 
Siswa kemudian mendapatkan penjelasan bahwa sebelum sesi kuis tim akan ada 
penyampaian materi terlebih dahulu, dan siswa mendapatan nasihat untuk 
memperhatikan dengan seksama materi yang disampaikan oleh guru.  
Siswa kemudian mendapatkan apersepsi dari guru “bagaimanakah bentuk 
bumi itu?”. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru dengan antusias dengan 
jawaban “bulat pak guru”. Kemudian siswa mendapat pertanyaan lagi “ya benar, 
menurut kalian kenapa planet bumi bisa menjadi tempat tinggal makhluk hidup?”. 
Kemudian siswa tidak langsung menjawab pertanyaan dari guru, beberapa siswa 
terlihat sedang berpikir. Kemudian mulai ada beberapa siswa yang mencoba 
menjawab pertanyaan guru tersebut dengan beberapa jawaban seperti berikut 
“karena bumi bulat pak guru” “karena ada makanan” “karena ada tumbuhan” 
karena ada air” “karena ada oksigen” “karena sinar matahari” dan beberapa jawaban 
lain. Kemudian guru menjawab “ya, bumi memiliki mineral atau bahan atau hal-hal 
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yang bisa memungkinkan hidupnya makhuk hidup atau memungkinkan makhluk 
hidup dapat hidup”. Kemudian siswa mendapat pertanyaan lagi “lalu bagaimana 
bumi terbentuk?” siswa belum sempat menjawab kemudian guru berkata “kita akan 
mempelajari lebih lanjut tentang bagaiamana bumi terbentuk pada pertemuan ini”. 
Tujuan pertanyaan tersebut adalah untuk mengaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari yakni struktur bumi. Siswa mendapatkan informasi mengenai tujuan 
pembelajaran dan topik pembelajaran yang akan dipelajari hari ini yaitu struktur 
bumi. Siswa juga memperhatikan penjelasan guru ketika menyampaikan 
pembelajaran yang akan dilaksanan hari ini, yaitu bahwa setelah mempelajari 
materi akan ada pelaksanaan kuis tim.  
Sebelum menyampaikan materi, siswa mendapatkan penjelasan bahwa materi 
Struktur Bumi akan dibagi lagi menjadi 6 topik pembelajaran. Setiap tim nantinya 
akan memperoleh satu materi yang berbeda dengan tim lain. Pembagian topik 
pembelajaran yang telah disebutkan ditunjukkan di slide powerpoint. Siswa duduk 
dengan teman satu tim. Pengelompokkan tim masih sama seperti pada siklus I. 
Kemudian, siswa menyimak penjelasan tentang langkah kegiatan 
pembelajaran pada hari tersebut. Siswa mendapat informasi bahwa pelajaran akan 
dilaksanakan dengan prosedur kuis tim yang berbeda dengan siklus I. Siswa 
menerima penjelasan secara rinci prosedur pembelajaran kuis tim di siklus II 
tersebut. Setelah menerima penjelasan isi prosedur kuis tim, siswa mendapat 
kesempatan untuk bertanya mengenai sesuatu yang dirasa kurang jelas. Dalam 
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kesempatan tersebut terdapat 3 siswa yang mencoba menanyakan kembali prosedur 
yang telah dijelaskan oleh guru. 
Selanjutnya, penjelasan materi dilakukan selama kurang lebih 10 menit. 
Penjelasan materi dilakukan menggunakan media powerpoint (Gambar 20). Siswa 
memperhatikan slide powerpoint yang berisi materi struktur bumi. Siswa bersama 
guru saling bertanya jawab tentang isi materi di slide powerpoint yang ditunjukkan 
oleh guru. Siswa terlihat antusias ketika memperhatikan slide powerpoint maupun 
ketika tanya jawab dengan guru (Gambar 21). Beberapa materi tentang struktur 
bumi sudah diajarkan oleh guru pada pertemuan sebelumnya, jadi dalam proses 
penyampaian materi, beberapa materi yang sudah dipelajari hanya diulang dengan 
menjelaskan materi tersebut secara singkat, dan sisanya untuk mempelajari materi 
struktur bumi yang belum diajarkan. Pada akhir penjelasan, siswa mendapat 
kesempatan untuk menanyakan hal yang kurang jelas tentang materi struktur bumi. 
Tapi, tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan. 
Setiap tim akan menerima LKS dan materi ajar. Kemudian, dilakukan 
pengundian untuk menentukan materi dan urutan tim pemandu. Berdasarkan hasil 
undian, tim F mendapat urutan pertama dalam memandu kuis dengan materi Bumi. 
Setelah setiap tim sudah mendapatkan materi untuk pembuatan soal, kemudian 
seluruh tim bersama-sama membuat soal.  
Siswa mendapat waktu 10 menit untuk membuat 5 butir soal kuis (Gambar 
22). Siswa juga mendapatkan wawasan untuk bekerja sama dengan rekan satu tim 
dengan ikut serta dalam proses pembuatan soal (Gambar 23). Setiap tim mendapat 
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bimbingan dari guru dalam proses pembuatan soal. Siswa mendapat contoh soal 
kuis jawaban singkat dari guru. Sebagian besar anggota tim sudah ikut memberikan 
kontribusi dalam proses pembuatan soal. Siswa terlihat serius dan antusias saat 
proses pembuatan soal.  
Pembagian tugas juga semakin jelas dalam proses pembuatan soal. Ada siswa 
yang khusus menulis soal, ada yang mengusulkan butir soal (Gambar 24). Mereka 
juga berdiskusi untuk merancang bagaimana sebaiknya kalimat pertanyaannya, ada 
yang mencari-cari materi dibuku sebagai bahan untuk membuat soal kuis (Gambar 
25). Hampir seluruh tim anggotanya dapat bekerja sama dengan baik, seluruh 
anggota tim ikut berdiskusi pembuatan soal, hanya ada satu-dua tim saja yang 
belum bekerja sama dengan baik (Gambar 26). Anggota tim yang tidak ikut bekerja 
sama tersebut mendapat wawasan untuk ikut aktif dalam diskusi pembuatan soal. 
Siswa juga mendapatkan informasi tentang batas waktu pembuatan soal. Setelah 
semua tim selesai membuat soal kuis, dilanjutkan sesi pemahaman materi.  
Pada sesi pemahaman materi, siswa mendapat waktu 15 menit untuk 
mempelajari materi. Siswa pun tenang dalam mempelajari materi (Gambar 27). 
Dalam sesi ini, sebagian besar siswa serius dan bersungguh-sungguh dalam 
mempelajari materi, dan hanya ada sedikit siswa saja yang tidak serius (Gambar 
28). Ada siswa yang bertanya jawab dengan temannya (Gambar 29). Ada siswa 
yang menjelaskan materi yang ditanyakan oleh teman sekelompoknya (Gambar 
30). Siswa yang tidak serius belajar segera mendapat arahan dari guru. Siswa pun 
mendapat kesadaran untuk mempelajari materi dengan sungguh-sungguh. Siswa 
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juga mendapat informasi mengenai batasan waktu pemahaman materi yaitu 15 
menit. Sampai berakhirnya waktu 15 menit tersebut ada tim yang merasa cukup 
dalam memanfaatkan waktu tersebut untuk belajar dan ada juga tim yang merasa 
bahwa waktu 15 menit tersebut lebih dari cukup untuk mempelajari materi.  
Setelah sesi pemahaman materi selesai, sesi kuis tim pun dimulai (Gambar 
31). Pembacaan soal dilakukan oleh anggota tim secara bergantian (Gambar 32). 
Pada pelaksanaannya, pemandu kuis terkadang membaca soal terlalu pelan dan 
kurang jelas sehingga tidak terdengar oleh tim penjawab yang kemudian 
pembacaan soal harus diulang beberapa kali (Gambar 33). Siswa pun mendapat 
wawasan agar membaca soal dengan jelas dan bersuara keras. Sementara pemandu 
kuis membacakan soal kuis, tim penjawab selalu terlihat tenang dan fokus (Gambar 
34). Siswa dari tim lain juga hampir semuanya ikut memperhatikan. Ketika ada satu 
atau dua siswa yang berisik, maka siswa lain akan langsung menegurnya. Sehingga 
siswa-siswa yang tadinya berisik dan tidak memperhatikan mau tidak mau harus 
diam, karena ketika banyak siswa yang berisik dan berbicara sendiri, maka suara 
pemandu kuis menjadi tidak terdengar.  
Tim pertama yang menjadi tim pemandu kuis adalah tim F dengan materi 
bumi. Tim pertama yang menjawab soal kuis adalah tim A. Seluruh tim nampak 
serius, fokus dan siap untuk menjawab soal kuis. Setiap tim pun berusaha menjawab 
soal yang diberikan, dengan mempertimbangkan secara matang sebelum 
menjawabnya. Hal tersebut terlihat ketika sebelum menjawab pertanyaan kuis, 
seluruh anggota tim mendiskusikannya terlebih dahulu (Gambar 35). Seluruh 
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anggota tim nampak serius dan antusias ketika berdiskusi untuk menentukan 
jawaban yang benar. Hampir tidak ada siswa yang tidak ikut berdiskusi untuk 
menjawab soal kuis. Seperti biasa siswa mendapat sedikit waktu untuk berdiskusi. 
Setelah guru menghitung mundur “empat, tiga, dua, satu” maka tim tersebut harus 
menjawab soal yang diberikan, jika tim tersebut masih juga belum menjawab, maka 
pertanyaan tersebut otomatis dilempar ke tim berikutnya, selain itu jika tim tersebut 
menjawab dengan salah maka otomatis pertanyaan tersebut juga akan dilempar ke 
tim berikutnya, tim penjawab juga diberi pilihan untuk menjawab atau langsung 
dilempar tanpa menjawab.  
Dalam pertemuan ini, ternyata masih ada beberapa soal yang masih agak sulit 
dipahami oleh siswa lain. Siswa pun mendapatkan penjelasan mengenai maksud 
dari soal tersebut sehingga semua siswa dapat memahaminya. Ketika pemandu 
membacakan soal kuis, maka tim yang lain akan dengan tenang mendengarkan 
pembacaan soal tersebut. Tapi ketika soal tersebut agak sulit, maka suasana menjadi 
agak hening. Seluruh tim berusaha berpikir keras untuk menemukan jawabannya. 
Salah satu tim kemudian menjadi ramai ketika mereka mengetahui jawaban yang 
benar dari soal kuis yang diajukan oleh pemandu tersebut (Gambar 36). Misalnya 
mereka mengatakan “aku tahu jawabannya” “aku tahu”. Akan tetapi ketika tim 
sebelum mereka ternyata bisa menjawab dengan benar pertanyaan yang diajukan 
pemandu tersebut, maka tim yang tadinya agak ramai menjadi sedikit kecewa yang 
terlihat dari bahasa tubuh mereka. Setiap tim juga telah menunjukkan semangat 
berkompetisi (Gambar 37). Perolehan skor dari beberapa tim ada yang kejar-
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kejaran. Mereka juga jujur, terlihat ketika tidak ada satu tim pun yang mencontek 
di buku. Siswa juga mendapat wawasan agar tidak mengintimidasi tim lain yang 
sedang memandu kuis maupun yang sedang menjawab soal kuis. Setelah satu 
segmen kuis tim selesai dilanjutkan ke segmen kuis tim berikutnya tanpa ada sesi 
pemahaman materi, karena sesi pemahaman materi sudah dilaksanakan di awal 
setelah pembuatan soal kuis dan sebelum kuis tim dimulai.  
Setelah seluruh tim menjadi pemandu kuis menandakan kuis tim telah selesai. 
Setelah selesai, guru mengumumkan pemenang dari kuis tim tersebut yaitu tim B. 
Siswa lain pun bertepuk tangan untuk memberikan penghargaan. Kemudian siswa 
bersama guru bertanya jawab tentang keseluruhan materi yang telah dipelajari pada 
hari tersebut. Siswa antusias dalam menjawab pertanyaan guru. Setelah tanya jawab 
tentang materi selesai siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran.  
c. Observasi Tindakan Siklus II 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan. Hasil observasi pada 
siklus II menunjukkan rata-rata skor konsentrasi belajar siswa adalah 19,26. Berikut 
tabel hasil observasi konsentrasi belajar siswa siklus II. 
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Tabel 8. Hasil Observasi Konsentrasi Belajar Siswa pada Siklus II 
No. Inisial Skor 
1 AA 21 
2 HD 0 
3 AKM 19 
4 AAS 20 
5 ASP 21 
6 AIP 0 
7 AN 18 
8 DRQ 20 
9 ESR 16 
10 FBP 22 
11 GABP 24 
12 HK 19 
13 HHA 15 
14 AAN 0 
15 IAK 22 
16 IPM 20 
17 IS 23 
18 JAR 22 
19 LGR 20 
20 MAR 18 
21 MAA 20 
22 MFR 20 
23 MRM 22 
24 MRD 20 
25 MF 19 
26 NDL 22 
27 NYA 19 
28 NSY 21 
29 OPP 17 
30 PJS 22 
31 SRA 14 
32 SRN 20 
33 TA 22 
Total Skor 598 
Rata-rata 19,27 
Presentase 79,73 
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d. Refleksi Tindakan Siklus II 
Persentase yang diperoleh dari lembar observasi konsentrasi belajar siswa 
yaitu sebesar 79,73%. Persentase tersebut telah mencapai indikator keberhasilan 
yang sudah ditetapkan yaitu sudah mencapai diatas 70%. Beberapa kekurangan 
yang ada pada siklus I juga dapat teratasi. Dengan penerapan teknik kuis tim ini 
dapat dikatakan bahwa konsentrasi belajar siswa meningkat. Hal tersebut terlihat 
dari peningkatan pada indikator-indikator konsentrasi belajar siswa.  
Fokus pandangan dan perhatian siswa meningkat. Hal tersebut dapat dilihat 
dari fokus pandangan siswa yang selalu tertuju pada guru ketika guru menerangkan 
materi. Fokus pada media yang ditunjukkan oleh guru ketika guru menggunakan 
media powerpoint. Ketika pemahaman materi, siswa juga fokus pada materi atau 
fokus untuk memahai materi. Siswa juga sangat fokus ketika pemandu kuis 
membacakan soal kuis. Selain itu hampir seluruh siswa juga fokus memperhatikan 
tim lain yang sedang menjawab pertanyaan kuis. Tidak hanya fokus, siswa juga 
mencurahkan perhatiannya sepenuhnya pada hal tersebut diatas.  
Siswa juga dilatih untuk bekerja sama dengan rekan satu tim. Kerja sama 
mereka terlihat ketika membuat soal kuis, saat pemahaman materi, maupun ketika 
menjawab soal kuis. Dengan pelaksanaan kuis tim juga melatih siswa untuk berani 
berbicara di depan umum. Siswa dilatih untuk membuat pertanyaan atau membuat 
pernyataan secara sederhana, hal tersebut terlihat saat siswa bertanya pada guru 
maupun ketika menanggapi pernyataan guru atau temannya. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan teknik kuis tim yang 
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diterapkan di kelas V SD Negeri Giwangan dapat meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa. Berikut ini dipaparkan besarnya peningkatan konsentrasi belajar siswa. 
Tabel 9. Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa 
Hasil Siklus I Siklus II Peningkatan 
Rerata 17,13 19,26 2,13 
Persentase 68,53% 79,73% 11,2% 
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari histogram berikut ini: 
 
Gambar 2. Histogram Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa 
 
B. Pembahasan 
Terdapat peningkatan konsentrasi belajar siswa setelah digunakannya strategi 
active learning Teknik kuis tim. Dengan adanya peningkatan tersebut menunjukan 
bahwa Teknik kuis tim dapat memberikan gambaran secara konkret dalam 
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meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Teknik kuis tim merupakan teknik 
pembelajaran yang meningkatkan kerja sama tim dan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap apa yang dipelajari dengan cara yang menyenangkan. Dengan penerapan 
Teknik kuis tim, mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 
pembelajaran. Suasana yang menyenangkan membuat siswa mampu menikmati 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut tentu baik bagi konsentrasi 
belajar siswa, sesuai dengan pendapat Hakim (2002: 6), konsentrasi akan terjadi 
secara otomatis dan mudah jika seseorang telah menikmati kegiatan yang sedang 
dilakukan.  
Langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru kelas sudah sesuai 
dengan langkah pembelajaran kuis tim di RPP. Seluruh langkah pembelajaran 
dengan kuis tim sudah terlaksana dengan baik. Dalam penelitian ini terdapat total 5 
orang yang menjadi observer termasuk peneliti. Kelima observer tersebut adalah 
Arrohman Nur Karim, Yai Rohmad, Restu Waras Toto, Eswadi dan peneliti itu 
sendiri. Setiap observer akan mengamati 5-7 siswa.  
Pada pembelajaran dengan kuis tim tersebut, siswa dibagi kedalam enam 
kelompok besar dengan beranggotakan 4-5 siswa. Kemudian siswa dalam setiap 
tim bersama-sama membuat soal kuis. Mereka mendiskusikan seperti apa 
pertanyaan kuis yang akan dibuat. Siswa kemudian bersama-sama mempelajari 
materi, mendiskusikan materi, saling memberikan pertanyaan dan jawaban. Setelah 
siswa selesai mempelajari materi kemudian diadakan pertandingan akademis. 
Dengan adanya pertandingan akademis ini maka terciptalah kompetisi antar 
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kelompok, para siswa senantiasa berusaha belajar dengan motivasi yang tinggi agar 
dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan. Dengan motivasi yang 
tinggi dalam belajar, siswa akan lebih mudah berkonsentrasi dalam belajar sehingga 
lebih mudah memahami apa yang sedang dipelajari. Prosedur dalam kuis tim 
memungkinkan siswa bekerjasama dalam membuat dan menjawab soal, berdiskusi 
untuk memahami materi, dan melatih keberanian siswa dalam mengemukakan ide 
atau gagasan. 
 Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 sudah cukup baik dan kondusif, 
meskipun masih ada beberapa kekurangan. Pada saat pelajaran baru dimulai, masih 
ada siswa yang bermain dan belum memperhatikan guru, tapi tidak perlu waktu 
lama untuk siswa kemudian memperhatikan guru. Dalam pembelajaran, siswa 
dibagi menjadi 6 kelompok oleh guru dengan masing-masing kelompok 
beranggotakan 5-6 siswa. Semua siswa pun setuju dengan pembagian kelompok 
yang dilakukan oleh guru. Ketika siswa mendapat apersepsi dengan mendapat 
pertanyaan dari guru, siswa sudah cukup memperhatikan guru. Siswa antusias 
untuk menjawab pertanyaan dari guru tersebut. Pemberian apersepsi juga 
memfokuskan perhatian siswa.  
Pada saat siswa mendapat penjelasan materi secara singkat dengan media 
powerpoint, sebagian besar siswa sudah memperhatikan guru. Siswa terlibat aktif 
untuk tanya jawab dengan guru mengenai materi yang ada di powerpoint. Adanya 
fokus perhatian dan keaktifan siswa dalam tanya jawab bersama guru merupakan 
tanda siswa dapat berkonsentrasi. Hal tersebut sesuai dengan perilaku afektif yang 
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menunjukkan ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi dalam belajar menurut 
Engkoswara dalam Rusyan (1989: 10) yaitu adanya penerimaan, yaitu tingkat 
perhatian tertentu; respon, yaitu keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan; 
dan mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai integrasi dari suatu 
keyakinan, ide, dan sikap seseorang. 
Setiap tim akan membuat 5 butir soal sesuai dengan materi yang diperoleh 
berdasarkan undian. Ketika sesi pembuatan soal, hanya sekitar 3-4 siswa saja yang 
ikut berdiskusi, sedangkan sisanya tidak ikut berpartisipasi. Siswa yang tidak ikut 
berpartisipasi hanya bermain, atau hanya diam saja tanpa menyumbangkan soal. 
Siswa yang tidak berpartisipasi tadi kemudian mendapatkan arahan dari guru. 
Sementara satu kelompok membuat soal kuis, kelompok lain mendapat kesempatan 
untuk memahami materi pembuat soal. Sebagian besar siswa memang ikut 
mempelajari materi, tapi meskipun demikian masih ada beberapa siswa yang tidak 
ikut mempelajari materi. Siswa yang tidak ikut mempelajari materi tersebut lebih 
banyak bermain atau ngobrol dengan teman sehingga membuat gaduh. Hal tersebut 
menyebabkan konsentrasi siswa dalam mempelajari materi dan membuat soal 
menjadi terganggu. Siswa menjadi sulit berkonsentrasi ketika lingkungan sekitar 
tidak tenang. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hakim (2002: 7) yang 
menyatakan bahwa konsentrasi seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal, salah satu faktor eksternalnya adalah lingkungan sekitar yang cukup 
tenang.  
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Waktu pembuatan soal lebih dari 10 menit, hal tersebut telah melebihi batas 
waktu yang sudah ditentukan yaitu 5 menit. Hal tersebut terjadi karena siswa masih 
belum bisa bekerja sama dengan baik ketika proses pembuatan soal. Siswa 
mendapatkan arahan untuk bekerja sama dengan baik dengan teman satu tim. 
Pembagian tugas juga belum merata. Sementara siswa lain sebagian besar fokus 
dalam memahami materi, dan sebagian lainnya hanya bermain dan ngobrol. Siswa 
dari tim lain yang membuat gaduh dan berisik membuat tim pembuat soal terganggu 
dan menjadikannya kurang dapat berkonsentrasi dengan baik. Hal tersebut sesuai 
dengan salah satu faktor yang menghambat siswa konsentrasi dalam belajar 
menurut Surya (2009: 153) yaitu suasana lingkungan belajar yang berisik dan 
berantakan. 
Pada pelaksanaan kuis tim, ada pemandu kuis yang membaca soal dengan 
suara yang terlalu pelan dan kurang jelas sehingga kurang terdengar oleh tim 
penjawab soal. Hal tersebut menyebabkan tim penjawab soal meminta pemandu 
kuis untuk mengulangi pembacaan soal. Selanjutnya, untuk mengurangi 
permasalahan tersebut, ketika pemandu kuis terlalu pelan atau kurang jelas dalam 
membaca soal, guru kemudian mengulangi dan menjelaskan kembali pertanyaan 
tersebut. Ada juga pemandu kuis yang tidak fokus dalam membacakan soal kuis, 
hal tersebut ditunjukkan dengan membacakan soal kuis yang sudah dibacakan 
sebelumnya. Sementara pemandu kuis membacakan soal kuis, tim penjawab selalu 
terlihat tenang dan fokus. Hampir sebagian besar siswa yang lain memperhatikan 
pemandu kuis saat membaca soal maupun saat siswa dari kelompok lain menjawab 
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soal. Ketika sekiranya ada soal yang agak sulit dipahami, beberapa siswa 
mengajukkan protes dan selanjutnya guru mulai menjelaskan soal yang sulit 
dipahami tersebut. Hal tersebut menunjukkan ciri siswa dapat berkonsentrasi dalam 
belajar menurut Syamsuddin (2005: 195) fokus pandangan, tertuju pada sumber 
belajar; perhatian, memperhatikan sumber informasi dengan seksama 
(guru/pembicara), sambutan lisan (verbal response), bertanya untuk mencari 
informasi tambahan. 
Sebagian besar siswa pun sangat antusias mengikuti pelaksanaan kuis tim. 
Kadangkala siswa juga ragu-ragu dalam menjawab soal kuis. Pertanyaan yang 
dibuat oleh siswa teradang ada yang aneh. Pertanyaan yang sekiranya aneh, lalu 
diperiksa oleh guru. Guru kemudian menjelaskan kembali pertanyaan tersebut agar 
dapat dipahami dengan jelas dan benar oleh siswa. Secara keseluruhan, siswa cukup 
semangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan kuis tim. Hal tersebut 
membuktikan pendapat dari Zaini (2008: 45) yang mengatakan bahwa kuis tim 
merupakan salah satu teknik pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat 
dan pola pikir kritis siswa. 
Hasil observasi pada siklus I menunjukkan persentase skor konsentrasi 
belajar siswa adalah 68,53%. Persentase tersebut belum mencapai indikator 
keberhasilan karena belum mencapai 70%. Hal tesebut terjadi karena pelaksanaan 
siklus 1 masih memiliki kekurangan-kekurangan terutama dari siswa yang harus 
ditutupi pada siklus II. Langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sudah 
sesuai dengan langkah pembelajaran kuis tim. Beberapa kekurangan tersebut 
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diantaranya adalah waktu pembuatan soal melebihi batas waktu yang telah 
ditentukan, ada beberapa siswa yang tidak ikut aktif dalam proses pembuatan soal, 
soal yang dibuat siswa ada yang rancu dan kurang bermutu, waktu pembelajaran 
melebihi waktu yang telah ditentukan dan kekurangan utama terutama karena siswa 
belum terlalu paham dengan prosedur kuis tim. Kekurangan-kekurangan tersebut 
menjadi bahan perencanaan tindakan pada siklus II. 
Setelah merefleksi tindakan pada siklus I dan diketahui beberapa kekurangan-
kekurangan maka kemudian diadakan beberapa perubahan pada siklus II. 
Perubahan dilakukan untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus 
I. Perubahan tersebut dilakukan pada kegiatan di segmen kuis tim dan pada sistem 
penskoran. Pada siklus II, setiap segmen tidak lagi terdiri dari kegiatan pembuatan 
soal oleh salah satu tim, akan tetapi seluruh tim diberikan kesempatan untuk 
membuat soal sesuai materi yang diperoleh secara serentak. Kemudian setelah 
selesai membuat soal, dilanjutkan dengan sesi pamahaman materi yang juga 
dilakukan secara serentak oleh seluruh siswa. Jadi, setiap segmen kini hanya berisi 
kegiatan pelaksanaan kuis saja. Cara ini terbukti efektif, karena tidak ada lagi siswa 
yang ramai saat sesi pembuatan soal serta alokasi waktu yang menjadi lebih efisien 
sehingga waktu pembelajaran bisa selesai tepat pada waktunya. Suasana yang 
tenang dan tidak ramai memudahkan siswa konsentrasi dalam belajar. Hal tersebut 
sesuai dengan faktor eksternal yang mendukung konsentrasi belajar menurut Hakim 
(2003: 6-9) yaitu lingkungan sekitar harus cukup tenang, bebas dari suara-suara 
yang terlalu keras yang mengganggu pendengaran dan ketenangan dan orang-orang 
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yang ada di sekitar lingkungan juga harus terdiri dari orang-orang yang dapat 
menunjang suasana tenang. 
Pada siklus II, siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran dari pada saat 
tindakan di siklus I. Hal tersebut terlihat ketika sebelum pelajaran dimulai beberapa 
siswa bertanya-tanya pada guru “pak nanti kuis tim lagi ya?” “nanti kuis tim lagi ya 
pak!” dan pertanyaan sejenis yang intinya siswa bertanya apakah nanti akan ada 
kegiatan kuis tim dan siswa ingin pembelajaran dengan kuis tim lagi. Dari 
pertanyaan siswa tersebut, menunjukkan bahwa siswa seolah tahu bahwa nanti akan 
ada kegiatan kuis tim serta siswa juga terlihat seolah menginginkan kegiatan kuis 
tim dalam pembelajaran tersebut. Ketika guru meng-iyakan pertanyaan siswa 
tersebut, beberapa siswa langsung gemuruh berteriak kegirangan yang menandakan 
bahwa mereka senang dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan kuis 
tim. 
Proses pembuatan soal juga dibantu oleh guru, sehingga soal yang dibuat bisa 
lebih baik dan meminimalisir soal yang tidak berupa jawaban singkat. Pada siklus 
II ini, hampir semua siswa dalam setiap kelompok ikut aktif dalam proses 
pembuatan soal. Pembagian tugas juga sudah merata, setiap siswa memiliki 
perannya masing-masing. Ada siswa yang bertugas menuliskan soal, ada yang 
mencari bahan untuk membuat pertanyaan. Setelah salah satu siswa menemukan 
ide untuk soal apa yang akan dibuat, mereka kemudian mendiskusikannya. 
Perubahan penskoran juga terbukti efektif untuk meningkatkan semangat siswa 
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dalam membuat soal, sehingga siswa lebih serius dalam membuat soal dengan 
demikian soal yang dibuat siswa menjadi lebih baik dan berkualitas. 
Pada saat sesi pemahaman materi siswa juga sudah bisa memanfaatkan waktu 
dengan baik. Siswa pun tenang dalam mempelajari materi. Dalam sesi ini, sebagian 
besar siswa terlihat serius dan bersungguh-sungguh dalam mempelajari materi. Ada 
siswa yang bertanya jawab dengan temannya. Ada siswa yang menjelaskan materi 
yang ditanyakan oleh teman sekelompoknya. Ada yang membaca materi. Siswa 
diberi batas waktu 15 menit untuk mempelajari materi. Sampai berakhirnya waktu 
15 menit tersebut ada tim yang merasa cukup dalam memanfaatkan waktu tersebut 
untuk belajar dan ada juga tim yang merasa bahwa waktu 15 menit tersebut lebih 
dari cukup untuk mempelajari materi. 
Perubahan pada penskoran juga membuat siswa lebih bersemangat dan 
termotivasi. Hal tersebut terlihat pada saat siswa mempelajari materi menjadi lebih 
serius dan bersungguh-sungguh serta pada saat kompetisi antar kelompok menjadi 
lebih bersemangat. Setiap siswa dalam setiap tim berusaha keras agar timnya dapat 
menjadi pemenang. Setiap siswa dalam setiap kelompok juga menjadi lebih 
konsentrasi karena setiap tim harus selalu siap untuk menjawab pertanyaan dari 
kelompok lain. Siswa dalam setiap tim juga menjadi lebih serius dan bersungguh-
sungguh dalam membuat soal atau pertanyaan. Sehingga soal yang dibuat setiap 
tim menjadi lebih baik dan bermutu dari pada sebelumnya. 
Pada siklus II, siswa sudah sepenuhnya memahami prosedur kuis tim. Sesi 
kuis tim telah berjalan dengan baik. Setiap tim bersemangat dan antusias untuk 
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mengikutinya. Ketika pemandu kuis membacakan soal kuis, hampir semua siswa 
memperhatikannya. Siswa juga mulai bergantian ketika membaca maupun 
menjawab soal kuis. Semua siswa juga tenang ketika pemandu kuis membacakan 
soal kuis. Hanya saja, ketika ada soal yang agak sulit, maka suasana menjadi agak 
hening. Seluruh tim berusaha berpikir keras untuk menemukan jawabannya. Salah 
satu tim kemudian menjadi ramai ketika mereka mengetahui jawaban yang benar 
dari soal kuis yang diajukan oleh pemandu tersebut. Hal tersebut sedikit 
mengganggu tim yang lain yang sedang berkonsentrasi untuk menjawab soal. 
Setiap tim juga telah menunjukkan semangat berkompetisi. Lalu masih ada saja 
siswa yang membaca soal kuis yang terlalu pelan atau kurang jelas sehingga tidak 
terdengar oleh tim lain. Hal tersebut membuat pembacaan soal harus diulang dan 
membuat guru menjelaskan kembali pertanyaan yang dibaca oleh siswa tersebut 
agar dapat dipahami oleh siswa yang lain.  
Dari hasil penelitian, setiap langkah dari kegiatan kuis tim mengharuskan 
siswa untuk berkonsentrasi dan terus mempertahankan konsentrasinya. Penyajian 
materi oleh guru mengharuskan siswa untuk konsentrasi agar setiap materi dapat 
dipahami dengan baik. Sesi pembuatan soal juga mengharuskan siswa 
berkonsentrasi sehingga siswa mau tidak mau harus terus berkonsentrasi, karena 
ketika ada siswa yang ramai akan mengganggu siswa lain sehingga mengganggu 
konsentrasi yang mengakibatkan pembuatan soal terganggu sehingga memakan 
waktu lebih lama. Pemahaman materi mengharuskan siswa berkonsentrasi agar 
dapat memahami materi dengan baik. Kemudian sesi kuis tim sangat menuntut 
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siswa berkonsentrasi dan terus mempertahankan konsentrasinya. Jika ada siswa 
yang sedikit ramai saja, akan mengganggu siswa lain yang berkonsentrasi dalam 
kegiatan kuis tim.  
Pengaturan waktu yang tepat dalam setiap kegiatan juga berpengaruh dalam 
keberhasilan kuis tim untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Misalnya, 
dalam kegiatan penyajian materi oleh guru, waktu penyajian materi tidak bisa 
terlalu cepat atau terlalu lama, ketika terlalu lama akan membuat siswa menjadi 
jenuh sehingga konsentrasi menurun. Waktu penyampaian materi juga disesuaikan 
dengan banyaknya materi. Waktu pembuatan soal dan pemahaman materi juga 
harus tepat dan sesuai.  
Langkah-langkah kuis tim terdiri dari beberapa kegiatan yang bervariasi 
sehingga membuat siswa tidak jenuh. Kegiatan tanya jawab, pembuatan soal kuis, 
pemahaman materi dan kuis tim itu sendiri semua melibatkan siswa untuk aktif 
sehingga tidak memberikan ruang untuk siswa bermain. Ketika siswa terlibat aktif 
dalam setiap kegiatan juga membuat siswa tidak jenuh. Siswa juga menikmati 
setiap langkah dari kegiatan kuis tim sehingga membuat siswa bisa terus 
berkonsentrasi.  
Langkah kegiatan kuis tim yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa di kelas V SD N Giwangan adalah sebagai berikut. Guru membagi siswa 
menjadi 6 kelompok, kemudian guru membagi materi menjadi 6 topik 
pembelajaran. Guru selanjutnya menyampaikan materi dalam waktu ± 10 menit, 
kemudian sesi pembuatan soal yang dilakukan secara serentak oleh semua tim 
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dalam waktu ± 10 menit. Setelah sesi pembuatan soal selesai dilanjutkan dengan 
sesi pemahaman materi oleh semua tim secara serentak dalam waktu ± 15 menit 
untuk memahami semua 6 topik pembelajaran. Setelah pemahaman materi selesai, 
dilanjutkan dengan sesi kuis tim yang di pandu oleh salah satu tim, dan tim lain 
menjawab soal kuis. Setelah satu segmen kuis selesai, dilanjutkan oleh tim lain 
menjadi pemandu kuis, dan begitu seterusnya hingga seluruh tim berperan sebagai 
pemandu kuis.  
Pada siklus II, persentase hasil observasi konsentrasi belajar siswa mencapai 
kategori tinggi yaitu sebesar 79,73%. Persentase tersebut telah mencapai indikator 
keberhasilan sehingga tindakan pun dihentikan. Beberapa kekurangan yang pada 
siklus I juga dapat teratasi. Dari pembahasan dalam penelitian ini, konsentrasi 
belajar siswa pada siklus II telah meningkat dibandingkan dengan siklus I. Hal ini 
ditunjukkan dari beberapa indikator-indikator konsentrasi belajar yang meningkat. 
Indikator-indikator yang telah meningkat tersebut diantaranya adalah fokus 
pandangan dan perhatian siswa yang lebih terfokus pada sumber informasi seperti 
guru, materi ajar dan media pembelajaran; kemampuan siswa untuk 
mengemukakan pendapat; kemampuan siswa untuk menyelesaikan tugas sesuai 
perintah guru; kemampuan berdiskusi dan membuat/mengusulkan soal kuis; 
kemampuan menyelesaikan tugas yang tepat pada waktunya; serta kemampuan 
menjawab pertanyaan dan membuat pernyataan. Dengan demikian, maka dapat 
dikatakan bahwa penerapan teknik kuis tim dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V SD Negeri Giwangan, Yogyakarta. 
105 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah terdapat 2 siswa yang 
tidak bisa peneliti observasi karena merupakan siswa berkebutuhan khusus, 
sehingga mereka memerlukan penanganan khusus. Dalam pemebelajaran biasa pun 
mereka didampingi oleh guru ABK.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik kuis 
tim dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas 
V SD Negeri Giwangan, Yogyakarta. Langkah kegiatan kuis tim yang dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa di kelas V SD N Giwangan adalah sebagai 
berikut. Siswa terbagi menjadi 6 kelompok, kemudian guru membagi materi 
menjadi 6 topik pembelajaran. Langkah berikutnya guru menyampaikan materi 
dalam waktu ± 10 menit, kemudian dilanjutkan sesi pembuatan soal yang dilakukan 
secara serentak oleh semua tim dalam waktu ± 10 menit. Setelah sesi pembuatan 
soal selesai dilanjutkan dengan sesi pemahaman materi oleh semua tim secara 
serentak dalam waktu ± 15 menit untuk memahami semua 6 topik pembelajaran. 
Setelah pemahaman materi selesai, dilanjutkan dengan sesi kuis tim yang di pandu 
oleh salah satu tim, dan tim lain menjawab soal kuis. Setelah satu segmen kuis 
selesai, dilanjutkan oleh tim lain menjadi pemandu kuis, dan begitu seterusnya 
hingga seluruh tim berperan sebagai pemandu kuis.  
Hasil observasi siklus I menunjukkan rata-rata skor konsentrasi belajar siswa 
sebesar 17,13 dengan persentase sebesar 68,53%. Persentase tersebut belum 
mencapai indikator keberhasilan penelitian, sehingga penelitian dilanjutkan ke 
siklus-II. Pada siklus II rata-rata skor konsentrasi belajar siswa meningkat menjadi 
19,27 dengan persentase sebesar 79,73%. Persentase tersebut telah mencapai 
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indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga peneliti memutuskan untuk 
menghentikan tindakan.   
B. Saran 
Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, 
maka peneliti memberikan beberapa saran antara lain:  
1. Bagi guru  
a. Guru dapat menggunakan teknik kuis tim sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA.   
b. Guru hendaknya berupaya agar penerapan teknik kuis tim tidak hanya terbatas 
pada mata pelajaran IPA.  
2. Bagi siswa  
a. Siswa hendaknya berusaha memperhatikan setiap langkah pembelajaran yang 
telah disampaikan agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
b. Siswa hendaknya berusaha tetap fokus dan memberi perhatian saat belajar, 
sehingga nantinya dapat memudahkan dalam memahami apa yang dipelajari.   
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan kajian yang lebih mendalam 
tentang penerapan teknik kuis tim serta mengembangkannya lebih lanjut agar 
dapat lebih meningkatkan konsentrasi belajar siswa. 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah   : SD Negeri Giwangan 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II (Dua) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Alokasi waktu             : 3 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan 
7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah 
C. Indikator 
7.1.1 Mengidentifikasi jenis-jenis batuan 
7.1.2 Menjelaskan jenis-jenis pelapukan 
7.2.1 Mendeskripsikan susunan tanah 
7.2.2 Mendeskripsikan jenis-jenis tanah 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis 
batuan dengan benar 
2. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis 
pelapukan dengan benar 
3. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat mendeskripsikan jenis-jenis 
tanah dengan benar 
4. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat mendeskripsikan susunan 
tanah dengan benar 
5. Melalui kegiatan kuis tim, siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis 
batuan dengan benar 
112 
 
 
6. Melalui kegiatan kuis tim, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis 
pelapukan dengan benar 
7. Melalui kegiatan kuis tim, siswa dapat mendeskripsikan jenis-jenis 
tanah dengan benar 
8. Melalui kegiatan kuis tim, siswa dapat mendeskripsikan susunan tanah 
dengan benar 
E. Materi Pokok 
Batuan dan Proses Pembentukan Tanah 
F. Strategi dan Metode Pembelajaran 
Strategi : Active learning 
Metode : Diskusi, Tanya jawab 
Teknik  : Kuis Tim 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Siswa menjawab salam dari guru 
b. Siswa berdoa bersama guru 
c. Siswa dan guru melakukan presensi 
d. Siswa mendapat apersepsi dari guru “kalian 
tahu batu bata? Terbuat dari apa batu bata itu? 
Selain untuk membuat batu bata, tanah liat bisa 
digunakan untuk membuat apa saja?” 
e. Siswa mengetahui tujuan pembelajaran dan 
materi apa yang akan dipelajari 
10 Menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru membagi materi ajar menjadi 6 bagian. 
Pembagian materi adalah sebagai berikut. 
1) Batuan Beku 
2) Batuan Sedimen 
3) Batuan Metamorf 
4) Pelapukan 
80 menit 
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5) Susunan Tanah 
6) Jenis-jenis Tanah 
b. Siswa memperhatikan 6 topik pembelajaran di 
media powerpoint 
c. Siswa terbagi menjadi beberapa tim 
d. Siswa duduk dengan teman satu tim 
e. Siswa memperhatikan penjelasan tentang kegiatan 
yang akan dilaksanakan hari ini 
f. Siswa memperhatikan penjelasan materi secara 
singkat dari guru mengenai materi batuan dan 
proses pembentukan tanah karena pelapukan 
g. Siswa mendapat kesempatan bertanya pada guru 
h. Siswa mendapat penjelasan bahwa kuis tim akan 
dibagi menjadi 6 segmen. Setiap segmen terdiri 
dari: 
1) Pembuatan soal kuis oleh salah satu tim 
2) Tim lain mempelajari materi tim pembuat 
soal 
3) Melaksanakan kuis tim oleh tim pembuat soal 
yang kemudian berperan menjadi pemandu 
kuis. 
i. Setiap tim memperoleh 1 lembar LKS dan materi 
ajar sebanyak 2 bendel untuk didiskusikan dan 
dipelajari. Materi ajar ini juga menjadi bahan 
pembuatan soal kuis. 
j. Setiap tim memperoleh bagian materi yang 
berbeda dengan tim lain. 
k. Untuk menentukan urutan tim pembuat soal dan 
pemandu kuis dilakukan dengan cara diundi. 
Undian sudah dilakukan di awal pembagian 
materi. Karena nomor undian sesuai dengan 
urutan materi. Misalnya tim C dapat materi batuan 
beku, maka tim C-lah yang memulai segmen 
pertama dengan materi pertama. Setelah segmen 1 
selesai, maka tim berikutnya adalah tim yang 
mendapatkan topik urutan kedua yaitu batuan 
sedimen. 
Segmen 1 
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l. Tim C diminta untuk membuat soal kuis tentang 
batuan beku sebanyak 5 butir.  
m. Tim D, E, F, A, B memanfaatkan waktu tersebut 
untuk mempelajari materi tim C/tim pembuat soal.  
n. Siswa difasilitasi dalam proses pembuatan soal 
kuis maupun diskusi kelompok.  
o. Siswa mendapat informasi tentang batasan waktu 
pembuatan soal kuis. Soal kuis harus sudah siap 
dalam waktu tidak lebih dari 5 menit.  
p. Apabila tim C telah selesai, tim tersebut berperan 
menjadi pemandu kuis dan memulai kuis tim 
segmen 1.  
q. Aturan kuis tim:  
1) Jika tim penjawab tidak dapat 
menjawab/salah dalam menjawab soal kuis, 
maka soal tersebut diberikan kepada tim 
selanjutnya.  
2) Siswa tidak diperbolehkan menyela saat 
teman dari tim lain sedang membaca atau 
menjawab kuis   
3) Jawaban benar bernilai 10.   
4) Soal pertama diberikan kepada tim D, soal 
kedua untuk tim E, dan seterusnya. 
r. Jika seluruh soal kuis tim C telah dibacakan, 
pelajaran dilanjutkan pada segmen kedua, dan tim 
urutan kedua berperan sebagai pembuat soal dan 
pemandu kuis. 
s. Setelah tim urutan kedua menyelesaikan kuis, 
kegiatan berlanjut hingga segmen ke-6 dengan 
prosedur pembelajaran yang sama seperti segmen 
1 dan 2 sampai seluruh tim telah berperan sebagai 
pembuat soal dan pemandu kuis. 
t. Guru menghitung skor masing-masing tim. 
u. Siswa mendapat kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang kurang jelas. 
3 Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran hari 
ini.  
15 Menit 
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b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.  
c. Siswa mendapat tindak lanjut.  
d. Pelajaran ditutup dengan salam. 
 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media  
a) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
b) LCD dan Slide PPT 
c) Papan Tulis 
d) Alat Tulis 
2. Sumber Belajar 
Rohana Kusumawati, dkk. 2008. IPA 5 Salingtemas. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
a. Jenis Penilaian : tes 
b. Teknik Penilaian : tes jawaban singkat (terlampir) 
c. Rubrik Penilaian : 
No. Jawaban Skor 
1 Batuan beku 1 
2 Batu kapur 1 
3 Batu sabak 1 
4 Bahan bangunan 1 
5 Pelapukan fisika 1 
6 Tanah 1 
7 Humus 1 
8 Lapisan tanah atas 1 
9 Tanah gembur 1 
10 Tanah liat 1 
 Total Skor 10 
2. Penilaian Afektif 
a. Jenis Penilaian : non tes 
b. Teknik Penilaian : pengamatan 
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c. Rubrik Penilaian : 
No. 
Aspek 
Penilaian 
Skor 
1 Kerja Sama 2 jika dapat bekerjasama dengan teman satu tim 
1 jika tidak dapat bekerja sama dengan teman satu tim 
2 Menghargai 
Pendapat 
2 jika mampu menghargai pendapat teman 
1 jika tidak mampu menerima pendapat teman 
 
3. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 70 
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Ringkasan Materi Batuan Dan 
Pembentukan Tanah 
Jenis-jenis batuan 
Setiap batuan memiliki sifat dan ciri khusus. Sifat 
batuan tersebut meliputi bentuk, warna, kekerasan, kasar 
atau halus, dan mengilap atau tidaknya permukaan batuan. 
Hal ini disebabkan bahan-bahan yang terkandung dalam 
batuan berbeda-beda. Ada batuan yang mengandung zat 
besi, nikel, tembaga, emas, belerang, platina, atau bahan-
bahan lain. Bahan-bahan seperti itu disebut mineral. 
Berdasarkan proses terbentuknya, terdapat tiga jenis 
batuan yang menyusun lapisan kerak bumi. Tiga jenis 
batuan tersebut yaitu batuan beku (batuan magma atau 
vulkanik), batuan endapan (batuan sedimen), dan batuan 
malihan (batuan metamorf). 
Batuan Beku 
Batuan beku adalah batuan yang terbentuk dari 
magma yang membeku. Batuan beku disebut juga batuan 
vulkanik. Magma merupakan benda cair yang sangat 
panas dan terdapat di perut bumi. Magma yang mencapai 
permukaan bumi disebut lava. Semula batuan beku berupa 
lelehan magma yang besar. Pendinginan magma dan lava 
menyebabkan magma dan lava membeku menjadi batuan 
beku.  
Jenis Batuan Beku, Ciri-Ciri, dan Proses Terbentuknya: 
a. Batu Obsidian 
Disebut juga batu kaca. Berwarna hitam atau 
cokelat tua, permukaannya halus, dan mengilap. 
Digunakan untuk alat pemotong dan mata 
tombak. Berasal dari magma yang membeku 
dengan cepat di permukaan bumi. 
b. Batu granit 
Tersusun atas butiran yang kasar. Ada yang 
berwarna putih dan ada yang berwarna keabu-
abuan. Dimanfaatkan untuk bahan bangunan. 
Berasal dari magma yang membeku di dalam kerak 
bumi. Proses pembekuan ini berlangsung secara 
perlahan. Jadi, batu ini termasuk batuan beku 
dalam. 
c. Batu basal 
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Disebut juga batu lava. Berwarna hijau keabu-
abuan dan terdiri dari butiran yang sangat kecil. 
Dimanfaatkan untuk bahan bangunan. Berasal dari 
magma yang membeku di bawah lapisan kerak 
bumi, tercampur dengan gas sehingga berongga-
rongga kecil. 
d. Batu andesit 
Berwarna putih keabu-abuan dan butirannya kecil 
seperti pada batu basal. Dimanfaatkan untuk 
membuat arca dan bangunan candi. Berasal dari 
magma yang membeku sangat cepat di bawah kerak 
bumi. 
e. Batu apung 
Berwarna cokelat bercampur abu-abu muda dan 
berongga-rongga. Digunakan untuk mengampelas 
kayu dan sebagai bahan penggosok. Berasal dari 
magma yang membeku di permukaan bumi. 
 
Batuan Endapan (Batuan Sedimen) 
Batuan endapan adalah batuan yang terbentuk dari 
endapan hasil pelapukan batuan. Batuan ini dapat pula 
terbentuk dari batuan yang terkikis atau dari endapan sisa-
sisa binatang dan tumbuhan. Batuan sedimen memiliki ciri 
khusus yaitu strukturnya berlapis-lapis karena terbentuk 
dari beberapa lapisan pengendapan batuan. 
Jenis Batuan Endapan, Ciri-Ciri, dan Proses Terbentuknya: 
a. Batu breksi 
Terdiri atas kerikil-kerikil yang permukaannya 
tajam. Batuan ini banyak dimanfaatkan sebagai 
bahan bangunan. Berasal dari endapan hasil 
pelapukan batuan beku. 
b. Batu pasir 
Terdiri atas butiran-butiran pasir, berwarna abu-
abu, merah, kuning, atau putih. Batuan ini banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan. Berasal 
dari endapan hasil pelapukan batuan beku yang 
butirannya kecil-kecil. 
c. Batu konglomerat 
Terdiri atas kerikil-kerikil yang permukaannya 
tumpul. Batuan ini banyak digunakan sebagai 
bahan bangunan. Berasal dari endapan hasil 
pelapukan batuan beku. 
d. Batu serpih 
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Terdiri dari butiran-butiran batu lempung atau tanah 
liat, berwarna abu-abu kehijauan, merah, atau 
kuning. Dimanfaatkan sebagai bahan bangunan. 
Berasal dari endapan hasil pelapukan batuan tanah 
liat. 
e. Batu kapur 
Terdiri dari butiran-butiran kapur halus, berwarna 
putih agak keabu-abuan, sebagai bahan campuran 
pembuat semen. Berasal dari endapan hasil 
pelapukan tulang dan cangkang hewan-hewan 
laut. 
Berdasarkan tenaga yang mengendapkan, batuan 
sedimen dibedakan menjadi tiga: 
a) Batuan sedimen akuatis, yaitu batuan sedimen yang 
berasal dari pengendapan butir-butir batuan oleh air 
sungai, danau dan air terjun. 
b) Batuan sedimen glasial, yaitu batuan sedimen yang 
berasal dari pengendapan butir-butir batuan oleh es. 
c) Batuan sedimen aeolis, yaitu batuan sedimen yang 
berasal dari pengendapan butir-butir batuan oleh 
angin. 
 
Batuan Malihan (Metamorf) 
Batuan malihan (metamorf) berasal dari batuan 
sedimen yang mengalami perubahan (metamorfosis). 
Batuan sedimen ini mengalami perubahan karena 
mendapat panas dan tekanan dari dalam Bumi. Jika 
mendapat panas terus-menerus, batuan ini akan berubah 
menjadi batuan malihan. 
Jenis Batuan Malihan, Ciri-Ciri, dan Proses Terbentuknya: 
a. Batu genes (gneiss) 
Berwarna putih keabu-abuan dan keras. Batu genes 
dimanfaatkan untuk membuat barang kerajinan 
seperti asbak, jambangan bunga, dan patung. 
Berasal dari batuan pluto granit yang mengalami 
metamorfosis karena panas dan tekanan. 
b. Batu marmer 
Berwarna putih dan ada yang hitam, keras, dan 
permukaannya halus. Marmer biasa digunakan 
untuk membuat meja, papan nama, batu nisan, dan 
pelapis dinding bangunan atau lantai. Berasal dari 
batuan kapur yang mengalami metamorfosis 
karena panas dan tekanan. 
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c. Batu sabak 
Berwarna abu-abu tua, mudah terbelah tipis-tipis, 
dan permukaannya kasar. Sebelum ada kertas, batu 
sabak dimanfaatkan sebagai papan untuk menulis. 
Berasal dari batuan serpih yang mengalami 
metamorfosis. 
Faktor yang mempengaruhi pembentukan batu 
metamorf diantaranya suhu tinggi, tekanan yang kuat dan 
waktu yang lama. Batuan metamorf yang terbentuk karena 
suhu tinggi disebut metamorf termal. Batuan metamorf 
yang terbentuk karena tekanan disebut dengan metamorf 
dinamo.  
Pelapukan 
Proses Pembentukan Tanah karena Pelapukan 
Batuan. Batuan memerlukan waktu jutaan tahun untuk 
berubah menjadi tanah. Pelapukan yang disebabkan oleh 
faktor alam disebut pelapukan fisika. Adapun makhluk 
hidup yang menyebabkan pelapukan, misalnya pepohonan 
dan lumut. Pelapukan yang disebabkan oleh aktivitas 
makhluk hidup ini disebut pelapukan biologi. 
a. Pelapukan Fisika 
Pelapukan fisika disebabkan oleh berbagai faktor 
alam. Faktor alam itu antara lain: angin, air, perubahan 
suhu, dan gelombang laut. Angin yang senantiasa 
bertiup kencang dapat mengikis batuan sedikit demi 
sedikit. Batuan akan pecah menjadi bagian yang lebih 
kecil, misalnya pasir dan kerikil. Perubahan suhu 
secara drastis juga dapat mengakibatkan pelapukan 
batuan. Saat suhu tinggi atau panas, batu akan 
mengembang. Sementara itu, saat suhu rendah atau 
dingin, batu akan menyusut kembali. Perubahan ini 
terjadi silih berganti antara siang dan malam. Adanya 
perubahan suhu yang silih berganti ini, lama-kelamaan 
dapat mengakibatkan batuan tersebut pecah. Batu juga 
dapat mengalami pelapukan karena air. Air hujan dan 
air terjun yang mengenai batuan secara terus-menerus 
dapat mengakibatkan batuan retak dan pecah. 
b. Pelapukan Biologi 
Pelapukan biologi terjadi karena peran makhluk 
hidup. Pelapukan secara biologi dapat disebabkan 
oleh tumbuhan atau lumut yang menempel di 
permukaan batuan. Tumbuhan merambat dan lumut 
menempel di permukaan batuan. Tumbuhan merambat 
akan menimbulkan lubang-lubang pada batuan tempat 
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akarnya melekat. Lubang-lubang ini lama-kelamaan 
bertambah besar dan banyak. Akhirnya, batuan 
tersebut akan hancur. 
Susunan Tanah 
Menurut susunannya, tanah terdiri atas tiga lapisan 
yaitu lapisan atas, lapisan bawah, dan lapisan induk. 
Lapisan atas berupa tanah yang gembur dan berwarna 
hitam. Lapisan bawah berwarna lebih muda dan padat. 
Sedangkan lapisan induk berwarna kemerah-merahan dan 
lengket.  
a. Tanah lapisan atas 
Tanah lapisan atas adalah tanah yang subur karena 
mengandung banyak humus. Humus adalah sisa-sisa 
makhluk hidup yang mati dan terkubur di dalam tanah. 
Humus berasal dari pembusukan hewan atau 
tumbuhan yang telah mati. Proses pembusukan ini 
dibantu oleh hewan-hewan yang hidup di tanah, seperti 
jangkrik, cacing tanah, semut, lipan dan rayap. Cacing 
tanah ini memakan sampah-sampah yang ada di 
permukaan tanah. Hewan-hewan tersebut membuat 
tanah menjadi gembur. Tanah yang kaya dengan 
humus berwarna lebih hitam dibandingkan jenis tanah 
yang lain. Tanah lapisan atas sangat cocok digunakan 
untuk bercocok tanam karena kesuburan dan 
kegemburannya.  
b. Tanah lapisan bawah 
Tanah lapisan bawah kurang subur, karena sedikit 
mengandung humus. Pada lapisan ini mineral-mineral 
hanyut ke lapisan paling bawah. Tanah lapisan bawah 
berwarna pucat keabu-abuan.  
c. Tanah lapisan induk 
Tanah lapisan induk sering disebut dengan tanah liat, 
berwarna kemerah-merahan, lengket dan mengandung 
banyak mineral. Tanah lapisan induk berasal dari 
pelapukan batuan yang ada dibawahnya, yaitu batuan 
induk. Lapisan ini disebut lapisan tanah asli karena 
tidak tercampur dengan hasil pelapukan dari batuan 
lain. Biasanya lapisan tanah ini warnanya sama dengan 
warna batuan asalnya. Tanah lapisan induk sering 
dimanfaatkan untuk membuat keramik karena 
teksturnya yang liat.   
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 Jenis-jenis tanah 
Dilihat dari ukuran, bentuk, dan warnanya butiran 
tanah berbeda-beda. Ada yang butirannya terasa kasar pada 
jari-jari tangan dan ada yang halus. Ada yang warnanya 
gelap dan ada yang agak terang. Jenis tanah yang ada di 
suatu wilayah tergantung pada jenis batuan yang ada di 
bawahnya dan tergantung pada iklim yang ada diwilayah 
tersebut. Tanah mengandung butiran batuan dan bahan 
organik yang berbeda. Berdasarkan ukuran butiran batuan 
dan kandungan bahan organik, tanah dibagi menjadi tanah 
gembur, tanah berkapur, tanah berpasir dan tanah liat.  
a. Tanah gembur 
Tanah gembur mengandung banyak air dan unsur 
hara. Tanah gembur berongga adalah tanah yang 
paling kaya akan humus. Tanah seperti ini mempunyai 
kandungan air dan unsur hara yang sangat banyak. 
Tanah yang gembur besifat asam, dan sangat cocok 
bagi tanaman pangan seperti sayur-mayur jagung dan 
padi. 
b. Tanah berkapur 
Tanah berkapur adalah tanah yang butiran batunya 
kecil dan lembut. Pada tanah berkapur, air dengan 
mudah melaluinya. Tanah kapur bersifat basa, dan 
cocok bagi tanaman jati dan bambu. 
c. Tanah berpasir 
Tanah berpasir mengandung unsur hara dalam jumlah 
sedikit. Pada tanah berpasir, air dengan mudah 
dialirkan sehingga unsur hara yang ada ditanah mudah 
terkikis. Tanaman yang dapat hidup di tanah berpasir 
hanya sedikit. Tanaman yang cocok hidup di tanah 
berpasir adalah kaktus. 
d. Tanah liat 
Tanah liat mengandung cukup unsur hara, tetapi tanah 
liat bersifat lembab dan lengket. Sifat tanah liat yang 
seperti ini membuat akar tanaman sukar 
menembusnya. Tanaman yang dapat hidup di tanah liat 
adalah palem. Tanah liat sering dimanfaatkan untuk 
membuat keramik. 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
“Batuan dan Pembentukan Tanah” 
Tujuan:   
1. Siswa dapat menjelaskan materi Batuan dan Pembentukan Tanah.  
2. Siswa dapat menguraikan materi ajar yang diperoleh menjadi 5 butir 
pertanyaan kuis. 
Pembagian Materi 
No Materi 
1 Batuan Beku 
2 Batuan Sedimen 
3 Batuan Metamorf 
4 Pelapukan 
5 Susunan Tanah 
6 Jenis-jenis Tanah 
Prosedur:  
1. Baca dan pahamilah materi ajar “Batuan dan Pembentukan Tanah”!  
2. Susunlah 5 buah soal kuis berdasarkan materi ajar yang diperoleh 
kelompokmu!  
3. Tulislah soal kuis yang kalian buat pada tabel yang tersedia!  
4. Tulis pula kunci jawaban dari soal kuis yang telah kalian buat!  
5. Kerjakan secara berkelompok!  
Soal Kuis Tim 
No Soal Kuis Kunci Jawaban 
   
   
   
   
   
   
 
Anggota Tim:  
Nama:  
 
 
 
1. ………………………………….   4………………………………………..    
2. ………………………………….   5…………………………………………    
3. ………………………………….   
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF 
No Indikator No. Butir Soal 
1 Mengidentifikasi jenis-jenis batuan 1,2,3,4 
2 Menjelaskan jenis-jenis pelapukan 5,6 
3 Mendeskripsikan susunan tanah 7,8 
4 Mendeskripsikan jenis-jenis tanah 9,10 
LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF DAN KUNCI JAWABAN   
Jawablah soal di bawah ini dengan benar! 
1. Batuan yang terbentuk dari magma yang membeku disebut? 
2. Batuan endapan yang dapat digunakan sebagai bahan campuran pembuat 
semen adalah batu? 
3. Pada zaman dahulu, papan untuk menulis terbuat dari batu? 
4. Batu breksi, batu pasir, batu konglomerat, dan batu serpih dapat 
dimanfaatkan untuk? 
5. Pelapukan yang disebabkan oleh faktor alam disebut pelapukan? 
6. Pelapukan batuan merupakan awal proses terbentuknya? 
7. Tanah lapisan atas adalah tanah yang subur karena banyak 
mengandung? 
8. Lapisan tanah yang paling cocok digunakan untuk bercocok tanam adalah? 
9. Jenis tanah yang mengandung banyak air dan unsur hara adalah tanah? 
10. Tanah yang bersifat lembab dan lengket serta dapat dimanfaatkan untuk 
membuat keramik adalah tanah? 
Kunci Jawaban: 
1. Batuan beku 
2. Batu kapur 
3. Batu sabak 
4. Bahan bangunan 
5. Pelapukan fisika 
6. Tanah 
7. Humus 
8. Lapisan tanah atas 
9. Tanah gembur 
10. Tanah liat 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 
No Indikator No. Butir Soal 
1 Mengidentifikasi jenis-jenis batuan Pedoman pengamatan 
2 Menjelaskan jenis-jenis pelapukan Pedoman pengamatan 
3 Mendeskripsikan susunan tanah Pedoman pengamatan 
4 Mendeskripsikan jenis-jenis tanah Pedoman pengamatan 
 
Lembar Penilaian 
No Nama Kognitif 
Afektif 
Total Kerjasama Menghargai Teman 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
31      
32      
33      
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah   : SD Negeri Giwangan 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II (Dua) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Alokasi waktu             : 3 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.3 Mendeskripsikan struktur bumi 
C. Indikator 
7.3.1 Menyebutkan lapisan-lapisan bumi 
7.3.1 Mendeskripsikan bumi dan lapisan-lapisannya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan lapisan-
lapisan bumi dengan tepat 
2. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat mendeskripsikan bumi 
dengan benar 
3. Melalui kegiatan kuis tim, siswa dapat mendeskripsikan lapisan-lapisan 
bumi dengan benar. 
E. Materi Pokok 
Struktur bumi 
F. Strategi dan Metode Pembelajaran 
Strategi : Active learning 
Metode : Diskusi, Tanya jawab 
Teknik  : Kuis Tim 
G. Kegiatan Pembelajaran 
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No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Siswa menjawab salam dari guru 
b. Siswa berdoa bersama guru 
c. Siswa dan guru melakukan presensi 
d. Siswa mendapat apersepsi: “bagaiamankah bentuk 
bumi itu? Menurut kalian kenapa planet bumi bisa 
menjadi tempat tinggal makhluk hidup? 
Bagaimana bumi terbentuk?” 
e. Siswa mendapat motivasi yang dari guru 
f. Siswa memperoleh informasi mengenai tujuan 
pembelajaran dan materi apa yang akan dipelajari 
10 Menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru membagi materi ajar menjadi 6 bagian. 
Pembagian materi ajar disesuaikan dengan jumlah 
kelompok. Pembagian materi adalah sebagai 
berikut. 
1) Bumi 
2) Proses Pembentukan Bumi 
3) Atmosfir 
4) Kerak bumi 
5) Mantel Bumi 
6) Inti bumi 
b. Siswa duduk dengan teman satu tim 
c. Siswa memperhatikan penjelasan tentang kegiatan 
yang akan dilaksanakan hari ini 
d. Siswa mendpat penjelasan bahwa pelajaran akan 
dibagi menjadi 6 segmen. Setiap segmen berisi 
kegiatan pemahaman materi dan kuis tim yang 
80 menit 
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dipandu oleh salah satu tim. Sebelum pelaksanaan 
kuis tim, seluruh tim bertugas untuk membuat soal 
sesuai dengan materi yang diperoleh timnya. 
e. Siswa memperoleh penjelasan terkait aturan baru 
pelaksanaan kuis tim, termasuk sistem 
penskorannya. 
f. Siswa memperhatikan penjelasan materi secara 
singkat tentang struktur bumi dengan media 
powerpoint. 
g. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai 
materi yang sedang dipelajari. 
h. Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahaminya.  
i. Setiap tim memperoleh 1 lembar LKS dan materi 
ajar sebanyak 3 bendel untuk didiskusikan dan 
dipelajari. Materi ajar ini juga menjadi bahan 
pembuatan soal kuis. 
j. Setiap tim memperoleh bagian materi yang 
berbeda dengan tim lain. 
k. Untuk menentukan urutan tim pemandu kuis 
dilakukan dengan cara diundi. Undian sudah 
dilakukan di awal pembagian materi. Karena 
nomor undian sesuai dengan urutan materi. 
Misalnya tim A dapat materi pertama yaitu materi 
Bumi, maka tim A-lah yang memulai segmen 
pertama dengan materi pertama. Setelah segmen 1 
selesai, maka tim berikutnya adalah tim yang 
mendapatkan topik urutan kedua yaitu atmosfir. 
Begitu seterusnya. 
l. Seluruh tim mendapat kesempatan untuk membuat 
5 butir soal sesuai dengan materi yang 
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diperolehnya. Batas waktu pembuatan soal ± 10 
menit.   
m. Siswa difasilitasi saat proses diskusi pembuatan 
soal.   
n. Jika seluruh tim telah selesai membuat soal, maka 
sesi pemahaman materi dimulai. 
o. Seluruh siswa mendapat waktu ± 15 menit untuk 
mempelajari materi. Setelah selesai sesi 
pemahaman materi maka segmen pertama kuis tim 
dimulai. 
Segmen 1 
p. Tim A berperan menjadi pemandu kuis.  
q. Aturan kuis tim:  
1) Siswa tidak diperbolehkan menyela saat teman 
dari tim lain sedang membaca atau menjawab 
kuis   
2) Setiap tim mendapat kebebasan untuk 
menjawab atau melempar pertanyaan ke tim 
lain. Jika soal dijawab dengan benar oleh tim 
lain, maka skor tim pembuat soal akan 
berkurang -50.  Tapi, jika soal dijawab salah 
oleh tim lain maka tim pembuat soal akan dapat 
skor tambahan +50. 
3) Jawaban benar bernilai 100 
4) Jawaban salah bernilai -50 
5) Soal pertama diberikan kepada tim B, soal 
kedua untuk tim C, dan seterusnya. 
r. Jika seluruh soal kuis tim A telah dibacakan, 
pelajaran dilanjutkan pada segmen kedua, dan tim 
urutan kedua berperan sebagai pemandu kuis. 
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s. Setelah tim urutan kedua menyelesaikan kuis, 
kegiatan berlanjut hingga segmen ke-6 dengan 
prosedur pembelajaran yang sama seperti segmen 
1 dan 2 sampai seluruh tim telah berperan sebagai 
pemandu kuis. 
t. Guru menghitung skor masing-masing tim. 
u. Siswa mendapat kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang kurang jelas. 
3 Kegiatan Akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran hari 
ini.  
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.  
c. Siswa mendapat tindak lanjut.  
d. Pelajaran ditutup dengan salam. 
15 Menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
3. Media  
e) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
f) Papan Tulis 
g) Alat Tulis 
h) LCD dan Slide Powerpoint 
4. Sumber Belajar 
Rohana Kusumawati, dkk. 2008. IPA 5 Salingtemas. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
d. Jenis Penilaian : tes 
e. Teknik Penilaian : tes jawaban singkat (terlampir) 
f. Rubrik Penilaian : 
No. Jawaban Skor 
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1 Air dan oksigen 1 
2 Atmosfir 1 
3 Planet 1 
4 Luar 1 
5 Atmosfir 1 
6 Troposfir 1 
7 Kerak bumi 1 
8 Mantel bumi 1 
9 Inti luar dan inti dalam 1 
10 Besi dan Nikel 1 
 Total Skor 10 
 
2. Penilaian Afektif 
a. Jenis Penilaian : non tes 
b. Teknik Penilaian : pengamatan 
c. Rubrik Penilaian : 
No. 
Aspek 
Penilaian 
Skor 
1 Kerja Sama 2 jika dapat bekerjasama dengan 
teman satu tim 
1 jika tidak dapat bekerja sama 
dengan teman satu tim 
2 Menghargai 
Pendapat 
2 jika mampu menghargai 
pendapat teman 
1 jika tidak mampu menerima 
pendapat teman 
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3. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 70 
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MENGENAL STRUKTUR BUMI 
BUMI 
Bumi merupakan satu-satunya planet yang terdapat 
adanya suatu kehidupan. Mengapa hal ini terjadi? karena 
di bumi terdapat adanya air dan juga oksigen yang 
memungkinkan adanya makhluk hidup karena air dan 
oksigen merupakan kebutuhan dari makhluk hidup. 
Selanjutnya suhu bumi juga tidak terlalu panas dan juga 
tidak terlalu dingin, karena adanya atmosfer yang selalu 
melindungi bumi dari panasnya sinar matahari.  
Bumi adalah salah satu planet di tata surya (sistem 
matahari) yang terdapat dalam suatu galaksi yang bernama 
Galaksi Bima Sakti (The Milky Way atau Kabut Putih). 
Dalam tata surya kita planet bumi menduduki nomor tiga 
dari matahari. Bumi kita ini selalu berubah. Proses 
perubahan bumi tersebut sebagian besar tidak dapat kita 
rasakan. Sebagai contoh adalah proses pergeseran 
permukaan bumi, pembentukan gunung api, atau 
pembentukan bantuan. Proses-proses tersebut terjadi jauh 
dibawah permukaan bumi tempat kita berada. Proses 
tersebut juga terjadi sangat lambat (membutuhkan waktu 
puluhan tahun) sehingga kita tidak merasakanya. 
Akan tetapi, ada proses perubahan yang dapat kita 
amati secara jelas contohnya perubahan yang terjadi pada 
tanah dan perairan yang menyusun permukaan bumi. 
Dampak dari proses perubahan bumi tersebut dapat 
memberi keuntungan bagi kehidupan manusia misalnya, 
bahan-bahan yang dihasilkan dari gunung api yang 
berguna untuk penyuburan tanah, akan tetapi proses 
perubahan bumi itu juga membawa dampak merugikan 
bagi kehidupan manusia misalnya, berbagai peristiwa alam 
seperti gempa bumi, tsunami, gunung meletus 
menimbulkan kerusakan dan korban jiwa. Suatu peristiwa 
alam bahkan kadang-kadang memicu peristiwa alam 
lainya.  
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PROSES PEMBENTUKAN BUMI 
Bentuk Bumi yang bulat seringkali dihubungkan 
dengan proses terbentuknya Bumi. Sementara itu, proses 
terbentuknya Bumi tidak dapat dipisahkan dari terjadinya 
alam semesta. Proses terbentuknya pun terjadi secara 
bertahap. Meskipun para ilmuwan tidak mengetahui 
secara pasti tentang terjadinya alam semesta, tetapi mereka 
menyusun kemungkinan-kemungkinan yang masuk akal. 
Beberapa ilmuwan berpendapat bahwa benda-benda di 
alam semesta terbentuk dari awan. 
a. Awan itu tersusun atas gas dan debu. Pada awalnya, 
awan itu terbentang sampai ratusan juta kilometer. 
Adanya kekuatan gaya tarik menyebabkan awan 
berbentuk seperti roda pipih yang besar. Roda tersebut 
selalu berputar. Akibat gerakan itu, sebagian besar gas 
terkumpul di tengah awan. 
b. Awan tersebut kemudian membentuk gumpalan yang 
membesar. Gaya tariknya pun juga besar sehingga 
menarik lebih banyak gas. Oleh karena kekuatan gaya 
tarik ke semua arah sama besar, gumpalan itu merapat 
membentuk bola bulat. Gumpalan inilah yang 
kemudian membentuk Matahari. Gas atau debu yang 
letaknya sangat jauh dari Matahari juga berputar 
mengelilinginya. Gas dan debu ini kemudian 
membentuk bola-bola bulat yang lebih kecil 
dibandingkan Matahari. 
c. Bola-bola tersebut merupakan awal dari pembentukan 
Bumi dan planet-planet lain. 
Namun, mengapa Bumi yang sekarang kita huni 
berbentuk bola bulat yang tersusun atas batuan? Hal ini 
dikarenakan gaya tarik Bumi semakin banyak 
mengumpulkan gas dan debu sehingga semakin lama 
semakin padat. Keadaan ini menyebabkan bola Bumi 
menjadi semakin panas. Butir-butir debu yang ada di 
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dalamnya kemudian meleleh. Sebagian besar debu-debu 
yang meleleh itu terdiri atas batuan dan logam. 
Selanjutnya, bagian luar Bumi mengalami pendinginan. 
Batuan dan logam yang meleleh itu kemudian menjadi 
bagian yang keras. Bagian inilah yang membentuk bagian 
permukaan Bumi. 
MENGENAL STRUKTUR BUMI 
Struktur bumi dari dalam sampai luar adalah lapisan inti 
bumi dalam, inti bumi luar, mantel bumi, kerak bumi dan 
atmosfer. 
ATMOSFIR 
Berbicara tentang Bumi, kita tidak boleh melupakan 
selubung udara yang menyelimuti Bumi. Selubung udara 
itu disebut atmosfer. Nah, sebelum mengenal lebih jauh 
tentang lapisan bumi, kita akan membahas atmosfer 
terlebih dahulu. Lapisan atmosfer tersusun atas udara. 
Semakin jauh dari permukaan bumi, lapisan udara semakin 
tipis. Lapisan atmosfer melindungi Bumi dari pancaran 
sinar dan panas Matahari. Oleh karena itu, lapisan 
atmosfer paling berperan dalam mendukung adanya 
kehidupan di muka Bumi ini. Lapisan atmosfer ini 
memiliki ketebalan ± 640 kilometer. Atmosfer terdiri atas 
lapisan troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer dan 
eksosfer.  
a) Lapisan Troposfer 
Lapisan troposfer terbentang sejauh 10 km dari 
permukaan bumi. Lapisan troposfer merupakan 
lapisan yang paling dekat dengan Bumi. Lapisan inilah 
yang memengaruhi cuaca. Sebagian besar awan yang 
menyebabkan hujan terbentuk di lapisan ini. 
b) Lapisan Stratosfer 
Di atas lapisan troposfer terdapat lapisan stratosfer. 
Lapisan stratosfer berjarak 10–50 km di atas 
permukaan bumi. Udara di lapisan stratosfer sangat 
dingin dan tipis. Balon cuaca dan beberapa pesawat 
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terbang dapat mencapai lapisan stratosfer. Lapisan 
ozon berada di lapisan ini. Lapisan ozon adalah lapisan 
yang penting karena melindungi Bumi dari sinar 
ultraviolet dari Matahari. Sinar ultraviolet ini jika 
langsung mengenai Bumi akan membunuh semua 
makhluk hidup. 
c) Lapisan Mesosfer 
Lapisan di atas stratosfer yaitu mesosfer. Lapisan 
mesosfer berjarak 50-80 km di atas permukaan bumi. 
Mesosfer memiliki campuran oksigen, nitrogen, dan 
karbon dioksida yang sama dengan lapisan di 
bawahnya. Namun, kandungan uap airnya sangat 
sedikit. 
d) Lapisan Termosfer 
Lapisan di atas mesosfer yaitu lapisan termosfer. 
Lapisan termosfer terbentang pada ketinggian 80–500 
km di atas permukaan bumi. Di lapisan ini terjadi efek 
cahaya yang disebut aurora. 
e) Lapisan Eksosfer 
Lapisan yang paling jauh dari permukaan bumi yaitu 
lapisan eksosfer. Eksosfer ada di ketinggian 700 km di 
atas permukaan bumi. Setelah lapisan eksosfer adalah 
angkasa luar.  
Bumi tersusun atas tiga lapisan. Lapisan Bumi 
mulai dari lapisan terluar sampai terdalam yaitu kerak, 
selubung, dan inti. Inti terdiri atas inti luar dan inti 
dalam. Keadaan ketiga lapisan Bumi tersebut dijelaskan 
dalam uraian berikut. 
KERAK BUMI 
Lapisan bumi yang paling luar adalah kerak bumi 
dan menjadi tempat tinggal bagi seluruh makhluk hidup. 
Lapisan kerak atau kulit bumi tersusun dari batuan beku 
dan juga terdapat batuan metamorf dan sedimen. Pada 
lapisan kerak bagian atas, batuan telah mengalami 
pelapukan membentuk tanah. Daratan terbentuk dari 
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kerak benua. Sebagian besar kerak benua terbentuk dari 
batuan yang disebut granit. Dasar samudra terbentuk dari 
kerak samudra. Kerak samudra sebagian terbentuk dari 
batuan yang disebut basal.  
Kerak bumi merupakan lapisan bumi yang berupa 
batuan keras dan dingin setebal 15–65 km. Ketebalan rata-
rata lapisan kerak bumi adalah 32 km. Lapisan yang paling 
tebal berada di bawah benua, yaitu mencapai 65 km. 
Sedangkan lapisan paling tipis berada di bawah samudera 
yang ketebalannya hanya 8 km. Suhu di bagian bawah 
kerak bumi mencapai 1.100 derajat Celsius.  
Kerak bumi adalah lapisan yang selalu bergerak. 
Pada zaman dahulu kala, seluruh daratan di bumi 
membentuk suatu massa daratan yang sangat luas sehingga 
hewan-hewan dapat menjelajah dengan bebas. Namun 
massa daratan yang sangat luas itu kemudian terpecah dan 
pecahan-pecahannya mengapung membentuk lembaran-
lembaran yang disebut lempeng. Menurut ilmu lempeng 
tektonik, bumi terdiri dari 16 lempeng besar dan beberapa 
lempeng kecil yang membentuk benua maupun samudera. 
Lempeng ini sangat aktif bergerak sedikitnya 10 
cm/tahun. Mereka membuat tanah bergetar dan gunung 
berapi meletus serta membentuk barisan pegunungan 
raksasa sewaktu bertumbukan. 
SELUBUNG ATAU MANTEL 
Selubung atau mantel merupakan lapisan di bawah 
kerak yang tebalnya mencapai 2.900 kilometer. Lapisan 
mantel merupakan lapisan yang paling tebal. Mantel 
terletak di antara lapisan inti luar dengan kerak. Lapisan 
ini terdiri atas magma kental yang bersuhu 1.400°C–
2.500°C. Lapisan ini berfungsi sebagai pelindung bagian 
dalam Bumi. Selimut Bumi ini terbagi lagi menjadi 3 
bagian, yaitu: 
1. Litosfer: Litosfer adalah lapisan paling luar dari 
selimut bumi dengan ketebalan mencapai 50-100 km. 
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Lapisan ini tersusun dari bahan-bahan padat terutama 
batuan. Litosfer memiliki 2 lapisan utama, yaitu 
lapisan sima (silisium dan magnesium) serta lapisan 
sial (silisium dan aluminium). 
2. Astenosfer: Astenosfer adalah lapisan yang berada di 
bawah lapisan litosfer. Lapisan ini memiliki ketebalan 
antara 100 sampai 400 km. Disinilah diduga tempat 
formasi magma terbentuk. 
3. Mesosfer: Mesosfer adalah lapisan yang memiliki 
ketebalan 2.400-2.700 km dan berada di bawah lapisan 
astenosfer. Lapisan ini sebagian besar terususun dari 
campuran besi dan batuan basa. 
INTI BUMI 
1. Inti Bumi Luar 
Inti luar memiliki ketebalan sekitar 2.255 km dan 
memiliki suhu mencapai 3.800 derajat celsius. Lapisan 
inti luar merupakan satu-satunya lapisan cair yang 
terdiri atas besi, nikel dan oksigen. Tapi, apisan ini 
sebagian besar tersusun atas besi cair. 
2. Inti Bumi dalam 
Adapun lapisan inti dalam setebal ±1.200 kilometer. 
Inti dalam merupakan bola logam yang padat dan 
mampat, bersuhu sangat panas sekitar 4.500°C. 
Lapisan inti dalam adalah lapisan yang menjadi pusat 
bumi. Bahan utama penyusun lapisan ini adalah besi 
(ferum) dan nikel padat. Karena suhu sangat tinggi 
dan tekanan sangat besar, inti bumi dalam keadaan 
sangat padat. Massa inti sekitar 31,5% dari massa 
bumi. Seluruh unsurnya terdiri atas nikel (Ni) dan 
ferum (Fe) sering disingkat nife. Nife merupakan 
senyawa logam yang mengandung daya magnetis 
tinggi sehingga inti bumi merupakan sumber magnet 
yang mampu menarik seluruh bumi sampai atmosfer. 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
“Bumi dan Lapisan-lapisannya” 
Tujuan:   
3. Siswa dapat menjelaskan Struktur Bumi dengan benar.  
4. Siswa dapat menguraikan materi ajar yang diperoleh menjadi 5 butir 
pertanyaan kuis. 
Pembagian Materi 
No Materi 
1 Bumi 
2 Proses Pembentukan Bumi 
3 Atmosfir 
4 Kerak Bumi  
5 Mantel Bumi 
6 Inti Bumi 
Prosedur:  
6. Baca dan pahamilah materi ajar “Struktur Bumi”!  
7. Susunlah 5 buah soal kuis berdasarkan materi ajar yang diperoleh 
kelompokmu!  
8. Tulislah soal kuis yang kalian buat pada tabel yang tersedia!  
9. Tulis pula kunci jawaban dari soal kuis yang telah kalian buat!  
10. Kerjakan secara berkelompok!  
Soal Kuis Tim 
No Soal Kuis Kunci Jawaban 
   
   
   
   
   
   
 
Anggota Tim:  
Nama:  
1. …………………………………. 4………………………………………..    
2. …………………………………. 5…………………………………………    
3. ………………………………….   
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF 
No Indikator No. Butir Soal 
1 Menyebutkan lapisan-lapisan bumi. 5,6,7,8 
2 Mendeskripsikan bumi dan lapisan-lapisannya. 
1,2,3,4,9,10 
 
LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF DAN KUNCI JAWABAN   
Jawablah soal di bawah ini dengan benar! 
1. Di bumi terdapat mineral yang memungkinkan adanya makhluk hidup, 
mineral tersebut adalah? 
2. Suhu bumi selalu seimbang, tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin, 
hal tersebut karena adanya? 
3. Gas dan debu berbentuk bola bulat kecil yang mengelilingi matahari 
merupakan awal dari terbentuknya? 
4. Bagian bumi yang pertama mengalami pendinginan adalah bagian? 
5. Selubung udara yang menyelimuti Bumi disebut? 
6. Lapisan atmosfir yang paling dekat dengan permukaan bumi adalah 
lapisan? 
7. Lapisan bumi yang paling luar yang menjadi tempat tinggal bagi seluruh 
makhluk hidup adalah lapisan? 
8. Lapisan bumi yang paling tebal adalah lapisan? 
9. Inti bumi terbagi menjadi dua yaitu? 
10. Bahan utama penyusun lapisan inti bumi bagian dalam adalah? 
 
Kunci Jawaban: 
1. Air dan oksigen 
2. Atmosfir 
3. Planet 
4. Luar 
5. Atmosfir 
6. Troposfir 
7. Kerak bumi 
8. Mantel bumi 
9. Inti luar dan inti dalam 
10. Besi dan Nikel 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 
No Indikator No. Butir Soal 
1 Menyebutkan lapisan-lapisan bumi. Pedoman Pengamatan 
2 Mendeskripsikan bumi dan lapisan-lapisannya. Pedoman Pengamatan 
Lembar Penilaian 
No Nama Kognitif 
Afektif 
Total Kerjasama Menghargai Teman 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
31      
32      
33      
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Lampiran 3. Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran 
Menggunakan Strategi Active Learning Teknik Kuis Tim 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN STRATEGI  
ACTIVE LEARNING TEKNIK KUIS TIM 
Hari, tanggal   : ___________________________________ 
Waktu   : ___________________________________ 
Siklus ke-   : ___________________________________  
Mata pelajaran  : ___________________________________ 
Observer   : ___________________________________ 
Petunjuk:  
1. Amatilah hal-hal yang dilakukan guru sesuai dengan indikator yang telah 
tersedia!  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika guru menunjukkan indikator 
yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan.  
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Tidak” jika guru tidak menunjukkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 
 
No.  Sub Indikator Ya Tidak Keterangan 
1 Memilih topik pelajaran yang akan di 
sajikan 
   
2 Membagi topik pelajaran menjadi 5 atau 6 
bagian 
   
3 Membagi siswa menjadi beberapa tim 
sesuai dengan jumlah topik yang sudah 
dibagi 
   
4 Menyuruh siswa untuk bergabung dengan 
teman satu tim 
   
5 Menjelaskan format pelajaran    
6 Menjelaskan bahwa pembelajaran akan 
dibagi menjadi beberapa segmen 
   
7 Menyajikan materi dengan jelas    
8 Menyajikan materi dalam waktu ± 10 menit    
9 Meminta salah satu tim membuat kuis 
jawaban singkat sesuai dengan materi yang 
didapat tim tersebut 
   
10 Memberi batasan waktu pembuatan kuis ± 5 
menit 
   
11 Mengingatkan batasan waktu pembuatan 
kuis ± 5 menit 
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12 Meminta tim lain untuk memanfaatkan 
waktu dengan mempelajari materi tim 
pembuat kuis 
   
13 Meminta tim pembuat kuis untuk berperan 
sebagai pemandu kuis 
   
14 Menulis skor yang diperoleh masing-masing 
tim 
   
15 Apabila satu segmen kuis telah selesai, guru 
meminta tim selanjutnya berperan sebagai 
pemandu kuis 
   
JUMLAH    
            
Catatan: 
………………………………………………………………………………………
….………...…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
 
Sleman, ………………… 2017  
Observer  
  
  
 
……………………………….. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara dengan Guru 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU 
No. Pertanyaan Hasil 
1 Bagaimana kondisi siswa 
saat pelajaran 
berlangsung? 
 
2 Apakah ada permasalahan 
yang terjadi selama proses 
pembelajaran? Kalau ada 
apa permasalahannya? 
 
2 Bagaimana cara agar siswa 
dapat terus berkonsentrasi 
saat belajar? 
 
3 Apa saja yang dilakukan 
agar proses pembelajaran 
tetap berlangsung secara 
efektif? 
 
4 Model dan metode apa 
sajakah yang pernah 
digunakan dalam 
pembelajaran? 
 
5 Apakah penggunaan 
variasi metode 
pembelajaran dapat 
mengatasi masalah yang 
terjadi di kelas? 
 
6 Model/metode 
pembelajaran apa saja 
yang paling sering bapak 
gunakan dalam proses 
pembelajaran? 
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Lampiran 5. Lembar Observasi Konsentrasi Belajar Siswa 
LEMBAR OBSERVASI KONSENTRASI BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN 
STRATEGI ACTIVE LEARNING TEKNIK KUIS TIM 
 
Hari, tanggal   : ___________________________________ 
Waktu   : ___________________________________ 
Siklus ke-   : ___________________________________  
Mata pelajaran  : ___________________________________ 
Observer   : ___________________________________ 
 
Petunjuk:   
1. Amatilah konsentrasi belajar siswa sesuai dengan indikator yang telah tersedia!  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom Nomor Absen, apabila siswa menunjukkan perilaku sesuai dengan indikator yang tertera! 
No Indikator Ya/Tidak 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
1 Siswa melihat ke arah guru 
ketika guru memulai pelajaran 
                                 
2 Siswa masih bermain dengan 
teman saat guru sudah 
memulai pelajaran 
                                 
3 Siswa menyetujui urutan 
kegiatan pembelajaran yang 
telah dijelaskan guru 
                                 
4 Siswa memperhatikan media 
pembelajaran yang 
ditunjukkan oleh guru 
                                 
5 Siswa memperhatikan guru 
ketika guru menerangkan 
materi 
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6 Siswa bertanya mengenai 
prosedur kuis tim yang belum 
dipahami 
                                 
7 Siswa mengacungkan jari 
ketika akan bertanya atau 
memberikan pendapat 
                                 
8 Siswa memberikan pendapat 
saat pembuatan soal kuis 
                                 
9 Siswa tenang ketika 
mempelajari materi 
                                 
10 Siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru  
                                 
11 Siswa menjawab pertanyaan 
siswa lain yang belum 
memahami materi 
                                 
12 Siswa menjawab pertanyaan 
siswa lain saat diskusi 
kelompok pembuatan soal 
                                 
13 Siswa tenang saat pemandu 
kuis membacakan soal kuis 
                                 
14 Siswa memandang kearah 
pemandu kuis saat 
membacakan soal kuis 
                                 
15 Siswa memperhatikan siswa 
lain yang sedang menjawab 
soal kuis 
                                 
16 Siswa menjawab soal kuis 
dengan jelas 
                                 
17 Siswa menjawab soal kuis 
dengan benar 
                                 
18 Siswa tidak menyela siswa 
lain yang sedang menjawab 
pertanyaan 
                                 
19 Siswa menambahkan jawaban 
teman sekelompok yang 
kurang lengkap 
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20 Siswa mendengarkan siswa 
lain yang sedang memberikan 
pendapat saat diskusi 
                                 
21 Siswa menanggapi pendapat 
siswa lain saat diskusi 
kelompok 
                                 
22 Siswa menyanggah pendapat 
siswa lain yang tidak disetujui 
                                 
23 Siswa memberi tepuk tangan 
kepada kelompok yang 
memenangkan kuis 
                                 
24 Siswa ikut menyimpulkan 
materi pelajaran dengan tanya 
jawab bersama guru 
                                 
25 Siswa menyelesaikan tugas 
tepat waktu 
                                 
 TOTAL                                  
 
Tambahkan catatan jika ada indikator yang belum masuk dalam tabel observasi: 
………………………………………………………………………………………….…………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………. 
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Lampiran 6. Analisis Data Hasil Observasi Konsentrasi Belajar Siswa Siklus I 
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Lampiran 7. Analisis Data Hasil Observasi Konsentrasi Belajar Siswa Siklus II 
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Lampiran 8. Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran 
Menggunakan Strategi Active Learning Teknik Kuis Tim pada Siklus I   
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN STRATEGI  
ACTIVE LEARNING TEKNIK KUIS TIM 
Hari, tanggal   : ___________________________________ 
Waktu   : ___________________________________ 
Siklus ke-   : ___________________________________  
Mata pelajaran  : ___________________________________ 
Observer   : ___________________________________ 
Petunjuk:  
1. Amatilah hal-hal yang dilakukan guru sesuai dengan indikator yang telah 
tersedia!  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika guru menunjukkan indikator 
yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan.  
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Tidak” jika guru tidak menunjukkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 
 
No.  Sub Indikator Ya Tidak Keterangan 
1 Memilih topik pelajaran 
yang akan di sajikan 
√  Guru sudah merencanakan dan 
menyiapkan topik pembelajaran yang 
akan digunakan untuk kuis tim. Yaitu 
seluruh materi tentang pembentukan 
tanah. 
2 Membagi topik pelajaran 
menjadi 5 atau 6 bagian 
√  Guru membagi topik pembelajaran 
menjadi 6 bagian yaitu topik Batuan 
Beku, Batuan Sedimen, Batuan 
Metamorf, Pelapukan, Susunan Tanah 
dan Jenis-jenis Tanah. 
3 Membagi siswa menjadi 
beberapa tim sesuai 
dengan jumlah topik 
yang sudah dibagi 
√  Guru membagi siswa menjadi 6 
kelompok. Kelompok tersebut sesuai 
dengan jumlah topik. Setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 siswa. 
4 Menyuruh siswa untuk 
bergabung dengan teman 
satu tim 
√  Setelah mementuk kelompok, guru 
menyuruh siswa untuk bergabung 
dengan teman-teman satu tim. 
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5 Menjelaskan format 
pelajaran 
√  Sebelum memulai pembelajaran, guru 
menjelaskan format pelajaran pada 
pertemuan pada hari itu, yaitu setelah 
guru menerangkan materi akan 
dilaksanakan sesi kuis tim. Guru juga 
menjelaskan tentang prosedur kuis tim. 
6 Menjelaskan bahwa 
pembelajaran akan dibagi 
menjadi beberapa 
segmen 
√  Guru juga menjelaskan bahwa 
pembelajaran akan dibagi menjadi 6 
segmen. Setiap segmen akan terdiri 
dari kegiatan pembuatan soal oleh 
salah satu tim, sedangkan tim lain akan 
memanfaatkan waktu tersebut untuk 
mempelajari materi tim pembuat soal. 
Jika pembuatan soal telah selesai, 
kemudian kuis dimulai. 
7 Menyajikan materi 
dengan jelas 
√  Guru menjelaskan materi pembentukan 
tanah dengan jelas menggunakan 
media powerpoint. Guru mengajak 
siswa untuk bertanya jawab mengenai 
materi pembentukan tanah tersebut. 
8 Menyajikan materi dalam 
waktu ± 10 menit 
√  Guru mennyajikan materi ± 10 menit. 
9 Meminta salah satu tim 
membuat kuis jawaban 
singkat sesuai dengan 
materi yang didapat tim 
tersebut 
√  Guru mengundi urutan tim yang akan 
memulai segmen.  Guru memberi 
kesempatan kepada salah satu tim 
untuk membuat soal terlebih dahulu.  
Guru membimbing tim dalam 
menyiapkan 5 butir soal 
10 Memberi batasan waktu 
pembuatan kuis ± 5 
menit 
√  Sebelum membuat soal, guru 
memberikan batasan waktu ± 5 menit. 
Kemudian, guru mengecek sejauh 
mana pekerjaan siswa 
11 Mengingatkan batasan 
waktu pembuatan kuis ± 
5 menit 
√  Guru juga mengingatkan waktu 
pembuatan soal ± 5 menit. Tapi pada 
pelaksanaannya waktu 5 menit tidak 
mencukupi. 
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12 Meminta tim lain untuk 
memanfaatkan waktu 
dengan mempelajari 
materi tim pembuat kuis 
√  Guru meminta tim lain memanfaatkan 
waktu pembuatan soal untuk 
mempelajari materi tim pembuat soal.   
13 Meminta tim pembuat 
kuis untuk berperan 
sebagai pemandu kuis 
√  Setelah sesi pembuatan soal selesai, 
guru meminta tim pembuat soal 
tersebut menjadi pemandu kuis dan 
melaksanakan kuis tim. Guru juga 
menjelaskan kembali secara singkat 
mengenai prosdur kuis tim. 
14 Menulis skor yang 
diperoleh masing-masing 
tim 
√  Guru menuliskan skor perolehan setiap 
tim di slide powerpoint sehingga setiap 
siswa dapat melihatnya. Guru 
mengumumkan pemenang kuis tim. 
15 Apabila satu segmen kuis 
telah selesai, guru 
meminta tim selanjutnya 
berperan sebagai 
pemandu kuis 
√  Setelah satu segmen selesai guru 
mempersilakan tim lain sesuai urutan 
undian untuk menjadi pembuat soal 
dan menjadi pemandu kuis di segmen 
selanjutnya. 
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Lampiran 9. Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran 
Menggunakan Strategi Active Learning Teknik Kuis Tim pada Siklus II   
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN STRATEGI  
ACTIVE LEARNING TEKNIK KUIS TIM 
Hari, tanggal   : ___________________________________ 
Waktu   : ___________________________________ 
Siklus ke-   : ___________________________________  
Mata pelajaran  : ___________________________________ 
Observer   : ___________________________________ 
Petunjuk:  
1. Amatilah hal-hal yang dilakukan guru sesuai dengan indikator yang telah 
tersedia!  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika guru menunjukkan indikator 
yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan.  
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Tidak” jika guru tidak menunjukkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 
 
No.  Sub Indikator Ya Tidak Keterangan 
1 Memilih topik pelajaran 
yang akan di sajikan 
√  Guru sudah merencanakan dan 
menyiapkan topik pembelajaran yang 
akan digunakan untuk kuis tim. Yaitu 
seluruh materi tentang Strukur Bumi. 
2 Membagi topik pelajaran 
menjadi 5 atau 6 bagian 
√  Guru membagi topik pembelajaran 
menjadi 6 bagian yaitu topik Bumi, 
Proses Pembentukan Bumi, Atmosfer, 
Kerak Bumi, Mantel Bumi dan Inti 
Bumi. 
3 Membagi siswa menjadi 
beberapa tim sesuai 
dengan jumlah topik 
yang sudah dibagi 
√  Guru membagi siswa menjadi 6 
kelompok. Kelompok tersebut sesuai 
dengan jumlah topik. Setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 siswa. 
4 Menyuruh siswa untuk 
bergabung dengan teman 
satu tim 
√  Setelah mementuk kelompok, guru 
menyuruh siswa untuk bergabung 
dengan teman-teman satu tim. 
5 Menjelaskan format 
pelajaran 
√  Sebelum memulai pembelajaran, guru 
menjelaskan format pelajaran pada 
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pertemuan pada hari itu, yaitu setelah 
guru menerangkan materi akan 
dilaksanakan sesi kuis tim. Guru juga 
menjelaskan tentang prosedur kuis tim 
yang baru. Guru menjelaskan 
perubahan pada setiap segmen kuis tim.  
6 Menjelaskan bahwa 
pembelajaran akan dibagi 
menjadi beberapa 
segmen 
√  Guru juga menjelaskan bahwa 
pembelajaran akan dibagi menjadi 6 
segmen. Setiap segmen hanya terdiri 
dari kegiatan kuis tim saja. Kegiatan 
pembuatan soal dan sesi pemahaman 
materi dilaksanakan sebelum kuis tim 
dimulai. Urutannya adalah guru 
menerangkan materi ±10 menit, 
kemudian siswa membuat soal kuis ± 
10 menit, dilanjutkan dengan sesi 
pemahaman materi ± 15 menit dan 
seelah selesai kemudian dilaksanakan 
sesi kuis tim. 
7 Menyajikan materi 
dengan jelas 
√  Guru menjelaskan materi Struktur 
Bumi dengan jelas menggunakan 
media powerpoint. Guru mengajak 
siswa untuk bertanya jawab mengenai 
materi pembentukan tanah tersebut. 
8 Menyajikan materi dalam 
waktu ± 10 menit 
√  Guru mennyajikan materi ± 10 menit. 
9 Meminta salah satu tim 
membuat kuis jawaban 
singkat sesuai dengan 
materi yang didapat tim 
tersebut 
 √ Setelah diadakan perubahan, seluruh 
tim membuat soal kuis secara serentak. 
10 Memberi batasan waktu 
pembuatan kuis ± 5 
menit 
√  Batasan waktu diganti dari 5 menit 
menjadi 10 menit. Sebelum membuat 
soal, guru memberikan batasan waktu ± 
10 menit. Kemudian, guru mengecek 
sejauh mana pekerjaan siswa.  
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11 Mengingatkan batasan 
waktu pembuatan kuis ± 
5 menit 
√  Guru juga mengingatkan waktu 
pembuatan soal ± 10 menit.  
12 Meminta tim lain untuk 
memanfaatkan waktu 
dengan mempelajari 
materi tim pembuat kuis 
 √ Setelah diadakan perubahan, seluruh 
tim mempelajari semua materi secara 
serentak. Dan memberikan batasan 
waktu 15 menit. 
13 Meminta tim pembuat 
kuis untuk berperan 
sebagai pemandu kuis 
√  Setelah sesi pemahaman materi selesai, 
guru meminta tim urutan pertama 
menjadi pemandu kuis dan 
melaksanakan kuis tim. Kemudian 
setelah selesai dilanjutkan oleh tim di 
urutan selanjutnya. 
14 Menulis skor yang 
diperoleh masing-masing 
tim 
√  Guru menuliskan skor perolehan setiap 
tim di slide powerpoint sehingga setiap 
siswa dapat melihatnya. Guru 
mengumumkan pemenang kuis tim. 
15 Apabila satu segmen kuis 
telah selesai, guru 
meminta tim selanjutnya 
berperan sebagai 
pemandu kuis 
√  Setelah satu segmen selesai guru 
mempersilakan tim lain sesuai urutan 
undian untuk menjadi pemandu kuis di 
segmen selanjutnya. 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara dengan Guru Awal Penelitian 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU AWAL PENELITIAN 
No. Pertanyaan Hasil 
1 Bagaimana kondisi siswa 
saat pelajaran 
berlangsung? 
Selama waktu awal pelajaran dimulai siswa 
masih bisa fokus, siswa masih 
memperhatikan. Tapi, setelah beberapa lama, 
biasanya fokus siswa cepat beralih. Misalnya 
ada seorang siswa yang ramai sedikit, siswa 
lain langsung menjadi ikut ramai. Apalagi 
ketika waktu pelajaran memasuki 
pertengahan sampai akhir, sangat terlihat 
siswa agak sulit fokus. Menurut saya, siswa 
lama-lama jenuh jadi susah konsentrasi.  
2 Apakah ada permasalahan 
yang terjadi selama proses 
pembelajaran? Kalau ada 
apa permasalahannya? 
Permasalahannya yaitu fokus siswa cepat 
beralih, terutama ketika pertengahan sampai 
akhir waktu pelajaran. Kalo siswa sudah 
terlihat jenuh atau bosan, maka mudah 
dilihat bahwa siswa menjadi tidak fokus. 
2 Bagaimana cara agar 
siswa dapat terus 
berkonsentrasi saat 
belajar? 
Biasanya agar siswa selalu konsentrasi, 
kadang-kadang dalam pembelajaran ada 
tanya jawab. Nah, biasanya saya akan 
memilih siswa secara acak untuk ditanya.  
3 Apa saja yang dilakukan 
agar proses pembelajaran 
tetap berlangsung secara 
efektif? 
Biasanya saya menggunakan metode yang 
bervariasi ketika pembelajaran. Lalu, 
melibatkan siswa selama proses 
pembelajaran. Membuat pembelajaran yang 
menarik sedemikian rupa, biasanya kalo 
pembelajaran menarik membuat siswa jadi 
lebih aktif. Untuk caranya, biasanya 
improvisasi. 
4 Model dan metode apa 
sajakah yang pernah 
digunakan dalam 
pembelajaran? 
Biasanya ceramah, tanya jawab, kadang 
diskusi kelompok nanti dan ada yang 
presentasi. Lalu demonstrasi, percobaan-
percobaan. Tergantung dari materinya juga. 
5 Apakah penggunaan 
variasi metode 
pembelajaran dapat 
mengatasi masalah yang 
terjadi di kelas? 
Kadang bisa kadang tidak. 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara dengan Guru Setelah Siklus I 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SETELAH SIKLUS I 
No. Pertanyaan Hasil 
1 Bagaimana kondisi siswa 
ketika proses 
pembelajaran 
menggunakan teknik kuis 
tim? 
Luamayan lancar. Paling mungkin siswa 
belum terlalu paham dengan prosedur kuis 
tim. Tapi diakhir-akhir siswa lumayan 
paham. Diakhir kegiatan kuis tim sudah 
lumayan berjalan lancar.  
2 Adakah kelebihan dari 
pembelajaran yang telah 
dilakukan menggunakan 
strategi active learning 
teknik kuis tim? 
Kelebihannya, misalnya siswa bisa bekerja 
sama dengan baik. Misalnya ketika proses 
pembuatan soal. Hampir semua ikut bekerja 
sama. Lalu ketika pemahaman materi, siswa 
mau tidak mau jadi harus membaca dan 
memahami materi. Dan terutama ketika kuis 
tim, siswa bener-bener semangat. 
3 Apakah siswa lebih 
berkonsentrasi dalam 
belajar menggunakan 
teknik ini? 
Ya, menurut saya siswa jadi lebih fokus dan 
konsentrasi. Maksudnya biasanya siswa yang 
sering bermain ketika pelajaran jadi tidak 
bermain. Terutama siswa jadi sangat 
bersemangat. Terlihat sekali ketika sesi kuis 
tim, siswa bener-bener senang dan sangat 
bersemangat.  
4 Adakah kekurangan dari 
pembelajaran yang telah 
dilakukan menggunakan 
teknik kuis tim? 
Kekurangannya paling Cuma waktunya yang 
jadi molor sampai istirahat. Menurut saya itu 
waktu pembuatan soal kuis jadi terlalu lama 
bisa sampai 10 menitan lebih. Apalagi ada 
enam tim.  
5 Bagaimana jika penelitian 
ini dilanjutkan ke siklus II 
karena indikator 
keberhasilan juga belum 
tercapai? 
Iya mas, lanjutkan di siklus II. Siklus I ini 
sudah lumayan baik, tapi biar lebih mantap 
lagi di lanjutkan di siklus II.  
6 Apa yang sebaiknya 
diperbaiki untuk 
melanjutkan ke siklus II? 
Kegiatan kuis tim kalo bisa diubah agar 
waktunya tidak terlalu lama. Jadi proses 
pembuatan soal kalo bisa dibuat serentak, 
seluruh tim serentak membuat soal kuis. 
Kemudian pemahaman materi juga 
dilakukan secara serentak. Kemudian kalo 
sudah selesai, baru sesi kuis tim dimulai. 
Sistem penskoran juga kalo bisa diubah agar 
lebih menarik. 
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Lampiran 12. Hasil Wawancara dengan Guru Setelah Siklus II 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SETELAH SIKLUS II 
No. Pertanyaan Hasil 
1 Bagaimana kondisi 
siswa ketika proses 
pembelajaran 
menggunakan teknik 
kuis tim? 
Pada siklus II ini, setidaknya jauh lebih baik 
dari siklus I. Siswa sepertinya sudah semangat 
dari pas awal pembelajaran setelah tau bahwa 
akan ada kuis tim. Siswa benar-benar sangat 
antusias. Siswa juga sudah benar-benar 
memahami prosedur kuis tim. 
2 Adakah kelebihan dari 
pembelajaran yang 
telah dilakukan 
menggunakan strategi 
active learning teknik 
kuis tim pada siklus 
ini? 
Setelah diadakan beberapa perubahan dari 
kekurangan di siklus I, kegiatan kuis tim 
menjadi lebih baik. Yang paling terlihat adalah 
waktu pembelajaran menjadi lebih efektif. Efek 
dari perubahan penskoran bisa dilihat dari 
semangat siswa. Siswa menjadi lebih serius dan 
kompetitif. Walaupun semangat dan ramai, tapi 
kondisi kelas tetap kondusif. Siswa benar-benar 
berkonsentrasi saat pelajaran. 
3 Apakah siswa lebih 
berkonsentrasi dalam 
belajar menggunakan 
teknik ini? 
Ya, siswa menjadi lebih berkonsentrasi 
sekarang. Sebenarnya di siklus I juga sudah 
baik, siswa sudah bisa berkonsentrasi dengan 
baik.  
4 Adakah kekurangan 
dari pembelajaran yang 
telah dilakukan 
menggunakan teknik 
kuis tim? 
Kekurangannya paling kadang soal yang dibuat 
siswa ada yang kurang bermutu. Suara 
pemandu kuis juga kadang sangat pelan, jadi 
kadang tidak terdengar. 
5 Bagaimana jika 
penelitian ini 
dihentikan, karena 
indikator keberhasilan 
sudah tercapai? 
Iya, dihentikan saja. Masalah konsentrasi 
belajar menurut saya sudah teratasi dengan kuis 
tim.  
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Lampiran 13. Kekurangan Siklus I dan Rencana Tindakan Siklus II  
KEKURANGAN SIKLUS I DAN RENCANA TINDAKAN SIKLUS II 
No Hasil Refleksi Perbaikan 
1 Pada sesi pembuatan soal, 
masih ada beberapa siswa 
yang tidak ikut membuat 
soal. 
Guru berkeliling dan memperingatkan siswa untuk 
ikut serta dalam proses pembuatan soal. 
2 Pada sesi pembuatan soal, 
semua tim membuat soal 
kuis dengan waktu yang 
melampaui batas yang 
telah ditentukan 
sebelumnya. 
Diadakan perubahan pada segmen kuis tim. Segmen 
kuis tim diubah dari yang sebelumnya pembuatan 
soal dilakukan oleh salah satu tim dan pemahaman 
materi oleh tim lain menjadi pembuatan soal kuis 
oleh seluruh tim setelah seesai kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan pemahaman materi oleh seluruh tim 
dan dilanjutkan pelaksanaan kuis yang dipandu oleh 
salah satu tim.  
3 Soal yang dibuat oleh 
siswa banyak yang 
kurang bermutu. 
Guru berkeliling ke setiap tim untuk membantu 
siswa dalam membuat soal. 
4 Saat sesi pemahaman 
materi masih ada 
beberapa siswa yang 
hanya bermain dan tidak 
ikut mempelajari materi. 
Guru memperingatkan siswa agar bersungguh-
sungguh dalam mempelajari materi. 
5 Waktu pembelajaran 
melebihi batas waktu 
yang telah ditentukan. 
Diadakan perubahan pada segmen kuis tim. Kegiatan 
pembuatan soal oleh seluruh tim, kemudian 
dilanjutkan dengan pemahaman materi dilakukan 
oleh seluruh tim secara serentak sebelum segmen 
kuis tim dimulai. Batasan waktu pembuatan soal 
diperpanjang dari 5 menit menjadi 10 menit. Siswa 
juga diberi batasan waktu untuk mempelajari materi 
yaitu 15 menit. Dengan perubahan tersebut 
diharapkan waktu pembelajaran tidak melebihi batas 
waktu yang sudah ditentukan. 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 
SIKLUS I 
Gambar 1. Kondisi siswa saat 
pelajaran baru dimulai 
 
Gambar 2. Guru menjelaskan 6 topik 
pembelajaran 
 
Gambar 3. Kondisi awal siswa ketika 
guru memperlihatkan media 
pembelajaran 
Gambar 4. Guru menerangkan materi 
dengan menggunakan media 
powerpoint 
 
Gambar 5. Siswa bersama guru 
bertanya jawab mengenai materi di 
powerpoint 
 
Gambar 6. Guru membagikan LKS 
dan materi ajar 2 bendel kepada siswa 
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Gambar 7. Siswa membuat soal kuis  
Gambar 8. Guru membimbing siswa 
membuat soal kuis 
 
Gambar 9. Siswa ada yang serius 
mempelajari materi dan ada yang tidak 
serius 
Gambar 10. Siswa bertanya jawab 
mengenai materi dengan teman. 
 
Gambar 11. Siswa mempelajari materi 
bersama-sama 
Gambar 12. Siswa yang menjelaskan 
materi yang ditanyakan oleh teman 
sekelompoknya 
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Gambar 13. Kuis tim dimulai Gambar 14. Pembacaan ulang soal 
kuis oleh pemandu kuis 
 
Gambar 15. Pemandu kuis yang kurang 
fokus 
Gambar 16. Tim penjawab selalu 
terlihat tenang dan fokus 
Gambar 17. ketika banyak siswa yang 
berisik dan berbicara sendiri, maka suara 
pemandu kuis menjadi tidak terdengar 
 
Gambar 18. Guru menghitung 
waktu mundur 
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Gambar 19. Guru menjelaskan kembali 
pertanyaan siswa agar dapat dipahami 
dengan jelas dan benar oleh siswa lain 
 
 
SIKLUS II 
 
 
Gambar 20. Guru menerangkan materi 
dengan media powerpoint 
 
Gambar 21. Siswa memperhatikan 
media yang ditunjukkan oleh guru 
 
Gambar 22. Siswa bekerjasama 
membuat soal kuis 
 
Gambar 23. Siswa bekerjasama 
membuat soal kuis 
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Gambar 24. Setiap siswa memiliki 
peran dalam membuat soal kuis 
Gambar 25. Siswa bekerjasama 
membuat soal kuis 
 
 
 
 
 
Gambar 26. 1-2 siswa tidak ikut 
bekerja sama 
 
Gambar 27. Siswa tenang saat 
mempelajari materi 
 
Gambar 28. Siswa serius saat 
mempelajari materi 
 
Gambar 29. Siswa bertanya jawaba 
dengan teman 
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Gambar 30. Siswa menjelaskan materi 
yang ditanyakan temannya 
 
Gambar 31. Kuis tim dimulai 
 
 
 
 
Gambar 32. Pembacaan soal dilakukan 
secara bergantian 
 
Gambar 33. Pemandu kuis mengulang 
pembacaan soal 
 
Gambar 34. Tim penjawab terlihat 
tenang dan fokus 
 
Gambar 35. Siswa berdiskusi sebelum 
menjawab soal kuis 
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Gambar 36. Siswa menjadi ramai 
ketika mengetahui jawaban soal kuis 
 
Gambar 37. Setiap tim menunjukkan 
semangat berkompetisi 
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Lampiran 15. Contoh Soal Yang Dibuat Siswa Untuk Kuis Tim 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Validasi Instrumen 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian dari SD Negeri Giwangan Yogyakarta 
 
